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Judul : Knonsep dan Strategi Pengembangan Madrasah Unggulan Amanatul
Ummah

Peneliti : Ahmad Syukkur

Promotor : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA. dan Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.
Ag.

ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan konsep dan strategi pengembangan sekolah unggulan yang berada
dibawah naungan yayasan Amanatul Ummah. Secara spesifik penelitian ini fokus pada
lembaga MA. Unggulan Amanatul Ummah. Selaku Pengasuh Yayasan, Prof. Dr. KH. Asep
Saifuddin Chalim menggunakan konsep dan strategi pengembangan yang disesuaikan dengan
perjalanan lembaga pendidikan yang dimulai dari tahun 2001 sampai sekarang.
Pengembangan ini dapat diklasifikasi menjadi empat priode: pertama 2001-2004 disebut masa
perjuangan, kedua 2005-2009 disebut masa pembangunan, ketiga 2010-2014 dinamakan masa
pengembangan, keempat 2015-2019 disebut masa kejayaan. Dari empat periodeisasi
mengalami kemajuan yang siginifikan baik siswa/siswi dan inovasi. Namun demikian,
pengembangan utama pendidikan di Amanatul Ummah selalu menjaga kompetensi nilai yang
tinggi dalam strandar proses pembelajaran, sehingga lembaga ini tetap menjaga kualitas
peserta didik agar dapat mencetak siswa yang mampu berdaya saing ditingkat nasional
maupun internasional.

Untuk memahami lebih jauh dalam penelitian konsep dan strategi pengembangan pendidikan
dilingkungan Amanatul Ummah, penulis menggunakan teori studi kasus dalam konsep dan
strategi pengembangan pendidikan yang diterapkan oleh Prof. Dr. KH.Asep Saifuddin Chalim.
Sedangkan metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan kualitatif yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara di lembaga pendidikan Amanatul Ummah. Adapun informan
utama sebagai sumber data primer dalam penelitian ini, penulis melibatkan pihak pengelola lembaga yang
berwenang, diantaranya Kepala Yayasan, Kepala Madrasah dan Kepala Pondok Pesantren. Sedangkan data
sukender sebagai data pendukung, penulis melibatkan siswa-siswa serta alumni dari Yayasan Amanatul
Ummah.

Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa konsep dan strategi pengembangan
pendidikan lembaga MA. Unggulan Amanatul Ummah mampu mencetak lulusan yang
berkualitas yang ditunjukkan dengan prestasi baik formal atau non formal. Keunggulanini
dapat diraih sebab didukung dengan lingkungan yang kondusif melalui proses pembelajaran
yang efektif. Adapaun strategi yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran menggunakan
teknologi informasi yang sesuai strandart nasional. Disamping itu, lembaga MA. Unggulan
Amanatul Ummah mampu membentuk inovasi baru dalam proses pembelajaran, seperti:
memberi pelayanan pembelajaran 24 jam, peningkatan extrakurikuler, program dauroh,
program matrikulasi, dan peningkatan berkelanjutan. Dengan demikian, strategi Madrasah
Unggulan Amanatul Ummah memiliki karakteristik mutu lulusannya yang dapat diterima di
perguruan tinggi terkemuka baik ditingkat nasional maupun internasional.
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Title : Concept and Strategy for Developing the Excellent Madrasah
Amanatul Ummah

Researcher: Ahmad Syukkur

Promoter : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA. and Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.
Ag.

ABSTRACT

This study describes the concept and strategy for developing excellent schools under
the auspices of the Amanatul Ummah foundation. Specifically, this research focuses on
MA institutions. Featured Amantul Ummah. As Caretaker of the Foundation, Prof. Dr.
KH. Asep Saifuddin Chalim uses a development strategy that is adapted to the journey
of educational institutions starting from 2001 until now. This development can be
classified into four periods: first 2001-2004 is called the struggle period, the second
2005-2009 is called the development period, the third 2010-2014 is called the
development period, the fourth 2015-2019 is called the heyday. From the four
periodizations, there has been significant progress, both for students and for innovation.
However, the main development of education at Amanatul Ummah always maintains
high value competence in the standard of the learning process, so that this institution
maintains the quality of students in order to produce students who are able to compete
at national and international levels

To understand further in the research on educational development strategies in the
Amanatul Ummah environment, the authors use case study theory in the concepts and
strategies of educational development applied by Prof. Dr. KH. Asep Saifuddin Chalim.
While the method used in this study using qualitative obtained through observations and
interviews at the Amanatul Ummah educational institution. As for the main informants
as primary data sources in this study, the authors involve the management of the
authorized institutions, including the Head of the Foundation, Head of Madrasah and
Head of Islamic Boarding School. While secondary data as supporting data, the authors
involve students and alumni of the Amanatul Ummah Foundation.

From the results of the study, the authors conclude that the MA institution's educational
development strategy. The flagship of the Amanatul Ummah is able to produce quality
graduates who are shown by achievements, both formal and non-formal. This advantage
can be achieved because it is supported by a conducive environment through an effective
learning process. As for the strategies implemented in the learning process using
information technology according to national standards. In addition, the MA institution.
The flagship Amanatul Ummah is able to form new innovations in the learning process,
such as: providing 24-hour learning services, extracurricular improvements, cycle
programs, matriculation programs, and continuous improvement. Thus, the strategy of
the Amanatul Ummah Superior Madrasah has the characteristics of the quality of its
graduates who can be accepted at leading universities both at the national and
international levels.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyebab berdirinya madrasah unggul adalah penerimaan siswa/siswi baru
berdasarkan rangking kelulusan ujian nsional. Pernyataan ini telah dijelaskan oleh
anggota badan akreditasi nasional sekolah/madrasah (BANS/M).® Itje Chodidjah,
menjelaskan penyebab munculnya pertamakali sekolah unggulan adalah sekolah yang
sudah lama berdiri dianggap sudah mempunyai fasilitas dan guru yang berkualitas. Dia
menyampaikan bahwa, ada sebagian kepala sekolah atau guru yang sudah lama
mendirikan lembaga pendidikan dan menjadi lembaga tertua sehingga berkualiatas dan
masyarakat berbondong-bonbong untuk memasukkan putra-tutrinya ke madrasah
tersebut. Setelah itu dibuatlah cara untuk membedakan antara calon peserta didik yang
superior atau berkemampuan tinggi sehingga menimbulkan segregasi sosial.

Hasil ujian nasional (UN) sempat dibuat standar untuk mengetahui calon
siswa/siswi yang pintar dan kurang pintar sehingga muncul madrasah unggul walaupun
pemerintah tidak berniat untuk membedakan antara madrasah umggul dan madrasah
yang tidak unggul dan selama ini madrasah unggul sangat biminati oleh anak yang

pintar dan ekonominya menengah ke atas.*

3 Itje Chodidjah, “Komisi Perlindungan Anak Indonesia KPAI”, Jakarta Pusat (Rabu 19 Juni 2019), 01.
4 Ibid., 02.



Di antara penyebab munculnya madrasah unggul adalah pemerintah
mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang di antaranya, penilaian berbasis standar,
akuntabilitas madrasah, manajemen berbasis sekolah, sekolah efektif, juga teknologi
digital yang semaikin canggih, kejadian seperti ini menyebabkan pemerintah Indonesia
berusaha mengambil kebijakan dan keputusan untuk menerapakan berbagai sistem
pendidikan supaya mampu bersaing di zaman yang brkembang saat ini.’

Tujuan dilaksakannya madrasah unggulan baik di tingkat Sekolah Dasar (SD),
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah
(MTs), Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA), Madrasah Aliyah (MA), dan
Sekolah Menengah Tingkat Kejuruan (SMK) tujuannya adalah untuk menghasilkan
lulusan yang berkualitas serta unggul di bidang masing-masing.

Ada beberapa tujuan dalam berdirinya madrasah unggulan: Pertama, untuk
siswa/siswi yang mempunyai kecerdasan tinggi dan bakat tertentu, dihimpun di setiap
daerah dikembngkan secara optimal sehingga ketika mereka selesai dari masa belajar
mempunyai landasan agama yang kuat, bertanggung jawab, cinta tanah air,
berpengetahuan luas, menguasai teknologi, dan rata-rata nilai ujian akhir minimal 07,
00. Kedua, sebagai motivasi untuk semua siswa/siswi sehingga mereka dapat bersaing
secara sehat. Ketiga, untuk mewujudkan budaya pelajar bagi semua siswa/siswi.
Keempat, menciptakan kebersihan, keindahan, ketertiban, keamanan, ke keluargaan,

dan kerindangan (6k) di madrasah itu.® Lembaga yang prosesnya menjadi kebanggaan

> Bambang Sumintono, “Sekolah Unggulan, Pendekatan Pengembangan Kapasitas Sekolah Fakulti
Pendidikan Universiti Teknologi Malaysia,” Jurnal Skudai Johor Bahru Malaysia, Volume 2 Nomor 1, (
April 2013 ), 59-135.

¢ Ibid.,37.



semua orang adalah proses madrasah unggul dan sekolah efektif. Untuk mencapai
sekolah efektif dan sekolah unggulan butuh strategi yang tepat.’

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah selalu mengalami pergerakan
kemajuannya yang sangat cepat baik dari sisi jumlah siswa/siswi dari tahun ke tahun
yang semakin banyak atau dari sisi lulusan yang mampu masuk di perguruan tinggi
yang favorit dan terbanyak diterima baik di dalam negeri atau di luar negeri.® Pada
tanggal, 31 Oktober 2018 Pesantren Amanatul Ummah mendapat penghargaan
sebagai pesantren Modern Inspiratif. Prestasi ini digelar di Auditorium UIN Surabaya,
Senin tanggal 29/10/2018. Ini even kedua yang dilaksanakn oleh Islam Nusantara.
Penghargaan ini diberikan langsung oleh Wakil Gubenur Jawa Timur Emil Dardak
kepada ketua Yayan Muhammad al-Barra.’

Pada hari Kamis tanggal, 24/01/2019 sebelas siswa/siswi Madrasah Aliyah
Uggulan Amanatul Ummah mendapat penghargaan, yaitu di Emerald Education Centre
OMNAS 8 Final Provinsi Jawa Timur 2019 dan Olimpiade Geografis Nasional
(Olgenas). Pada tanggal, 07 Februari 2020 Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah mendapat penghargaan dengan katagori Kualitas Pendidikan Terbaik se-
Indonesia (Excelence for Quality Education) pada saat malam penghargaan Indonesia

Best of Awarrd in Excelence yang bertempat di Hotel Santika Premiere Semarang.

7Yusra, “Sekolah Unggulan di Indonesia, Implementasi Manajemen Sekolah Unggulan di Indonesia, (Studi
Kasus SMP Al-Azhar Palu Sebagai Lembaga Pendidikan Islam), "Jurnal Diskursus Islam, Vol. 02, No. 03
(Desember, 2014), 337 .Diakses 26 Juli 2019

8 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan, Surabaya 17 Februari
2020.

® Muhammda al-Barra, Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, Wawancara, di
Musholla Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Setelah Pengajian Magrib, Surabaya 25 Februari 2020.



Acara sangat bergengsi itu diadakan oleh Indonesia Development Achivment
Foundation (IDAF).!°

Membincangkan Madrasah Aliyah Ungguan Amanatul Ummah pasti akan
membahas tentang K.H. Asep Saifuddin Chalim, karena dia merupakan pendiri dan
sekaligus pengasuh lembaga amanatul ummah baik yang di Surabaya atau yang di Pacet.
Cita-citanya banyak diilhami oleh sang ayahanda, K.H. Abdul Chalim, seorang tokoh
pejuang Islam Nasionalis, yang ingin mewujudkan masyarakat Indonesia adil dan
makmur dalam ukhuwah Islamiah.!!

Dengan berbagai keterbatasan ekonomi serta sarana dan prasarana, K. H.Asep
Saifuddin Chalim, mendirikan MA Unggulan dengan jumlah peserta didik sebanyak 40
siswa. Progam MBI berdiri pada tahun 2012, MA Akselerasi berdiri pada tahun 2014,
MA Excellent berdiri pada tahun 2014, dan Madrasah Muadalah dengan kurikulum Al-
Azhar Kairo Mesir berdiri pada tahun 2005.'? Pada tahun 2014 nama Akselerasi diganti
dengan nama Cerdas Istimewa (Cl) pada tahun 2018 diganti lagi dengan nama progam
SKS. Siswal/siswi yang ada sekarang telah berkembang dengan perkiraan mencapai
4,000 siswa/siswi. Pada awalnya Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
berjalan bertatih-tatih, karena keterbatan biaya, tapi mampu mengeluarkan alumni-

alumni yang berkualitas yang dapat bersaing dalam dunia pendidikan.'?

19 Mujiono, Kepala Madrasah Aliyah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari
2020.

' Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 17 Februari
2020.

12 Karno Abdul Karim, Koordinator MA Cl Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.
13 Muhammd al-Barra, Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, Wawancara, di
Musholla Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Magrib Surabaya, 25 Februari 2020.



Beberapa alasan wali siswa/siswi mempunyai kecenderungan untuk
menyekolahkan ke Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah. Pertama, karena
madrasah ini adalah madrasah berbasis pesantren yang menyediakan pendidikan ilmu
agama dan ilmu umum sehingga menjadi seimbang. Para wali santri menginginkan
anak-anaknya memiliki akhlak yang baik, tetapi juga ingin anak mereka ilmu umumnya
tidak ketinggalan dalam arti bisa kompetetif dengan yang lain, sementara Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dalam memberi pembelajaran umum sangat efektif
terbukti lulusannya dapat masuk di berbagai perguruan tinggi negeri favorit baik dalam
maupun luar negeri dengan berbagai jalur.'*

Kedua, Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah menyediakan program-
program yang sangat unik serta menarik, di antaranya adalah: program Cerdas Istimewa
(CI), Excellent, Madrasah Bertaraf Internasional (MBI), program Unggulan, dan
Kurikulum Muadalah Al-Azhar Mesir.!> Ketiga dari beberapa program mempunyai
keunikan tersendiri. Cerdas Istimewa, hanya untuk siswa/siswi berkemampuan tinggi
sehingga proses pembelajaran ditempuh dua tahun, dengan menggunakan kurikulum
Nasional dan Al-Azhar Mesir.'®

Adapun MBI, menggunakan tiga kurikulum, vyaitu: kurikulum Nasional,
kurikulum al-Azar Mesir, dan kurikulum Cambridge dengan diperkuat dua bahasa

bahasa Arab dan bahasa Inggris baik tulis maupun lisan dan waktu belajarnya ditempuh

14 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 17 Februari
2020.

15 Karno Abdul Karim, Koordinator MA Cl Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.
16 Mujiono, Kepala Madrasah Aliyah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari
2020.



selama tiga tahun. Program unggulan, menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum
nasional, dan Al-Azhar Mesir serta waktu belajarnya ditempuh selama tiga tahun.
Ketiga, meningkatkan prestice atau harga diri. Keempat suasana/lingkungan belajar

sangat kondusif.!”

Memperhatikan penerimaan siswa/siswi baru berdasarkan rangking kelulusan
ujian nsional sehingga menjadi penyebab berdirinya madrasah unggul, terkait dengan
konsep madrasah unggul dan strategi pengembangannya telah menjadi sorotan para
pemimpin lembaga pendidikan, baik kepala madrasah, staf pengajar, dan lembaga
pendidikan, keinginanan wali santri supaya putra/putrinya mengerti ilmu agama dan
ilmu umum. Siswa-siswi yang mendaftarkan diri setiap tahun semakin banyak, serta
lulusan siswa-siswi Madrasah Aliyah Umggulan Amanatul Ummah setiap tahun
semakin meningkat dalam memasuki PTN, beberapa penghargaan yang telah diraih
oleh Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah, dan siswa/siswi selalu juara di
setiap lomba sehingga layak dan menarik untuk dikaji dan diteliti.

Ditegaskan dari beberapa penjelasan ini penulis akan mengkaji Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah yang dituangkan dalam judul konsep dan strategi
pengembangan madrasah unggulan studi kasu di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah, karena siswi/siswi mampu bersaing saing dengan lembaga lain dalam
meamasuki perguruan yang favorit dalam negeri atau luar negeri dengan beasiswa

melalui beberapa jalur.

17Awab, Tata Usaha Il Wawancara, di Kantor Madrasah Aliyah Unggulan Surabaya, 09 Februari 2020.



Studi tentang madrasah unggul akan tetap menarik selama hasil dari temuan
tersebut melahirkan teori-teori atau hal-hal baru sesuai dengan aspek-aspek yang
dikembangkan. Penulis menganggap penting untuk membahas tantang madrasah
unggul, dalam hal ini penulias memberi istilah dengan strategi pengembangan madrasah
unggulan, dengan tujuan untuk mengetahui strategi dan beberapa unsur serta
komponen-komponen, sarana prasarana untuk mencapai madrasah unggul. Melalui
penjelasan yang sudah disebut ada beberapa hal yang terkandung dalam memproses
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah di antaranya sebagamana berikut:

1. Ada konsep untuk mencapai madrasah unggulan.
2. Ada strategi untuk mendapat predikat unggulan

Melihat dari penjelasan tersebut sangat penting untuk dibahas tentang madrasah
aliyah unggulan dengan tujuan untuk mengetahui proses menuju madrasah unggul
sehingga hasil dari penelitian dipublikasikan untuk dibuat pedoman bagi lembaga
pendidikan yang hendak menerapkan madrasah unggul paling tidak untuk menjadikan
madrasah bermutu. Dari penjelasan singkat di atas penulis menuangkan judul disertasi
strategi pengembangan madrasah unggul di amanatul mmah yang ikut berpartisipasi
dalam mendirikan madrasah unggul kurang lebih dari 22 tahun.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis memberi batasan
pada pembahasan konsep madrasah unggul, strategi Madrasah Aliyah Unggula
Amanataul Ummah dalam mengembangkan madrasah unggul, dan periodesasi dan

transformasi keunggulan Madrasah Unggul Amanatul Ummah sejak 2001-2019.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana Konsep Madrasah Aliyah Unggulan di Amanatul Ummah?
b. Bagaimana Strategi Pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan di Amanatul
Ummah?
c. Bagaimana Periodesasi dan Transformasi Keunggulan Madrasah Aliyah Unggulan

di Amanatul Ummah mulai 2001-2019?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini di an taranya adalah:
1. Untuk mengeksplorasi konsep Madrasah Aliyah Unggulan di Amanatul Ummah
2. Untuk menemukan strategi mengembangkan Madrasah Aliyah Unggulan di
Amanatul Ummah
3. Untuk mengetahui periodesasi dan transformasi keunggulan Madrasah Aliyah

Unggulan di Amanatul Ummah mulai 2001-2019

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wacana
keilmuan tentang konsep dan strategi pengembangan madrasah umggulan. Dari hasil
penelitian diharapkan dapat mengeluarkan sumbangan pemikiran baru, terutama

tentang konsep madrasah unggul dan strategi pengembangannya. Setiap hasil



penelitian memiliki manfaat baik yang berhubungan dengan pengembangan ilmu
pengetahuan yang dicermati maupun manfaat untuk kepentingan praktis.

Adapun beberapa manfaat hasil penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritik

Dari hasil tulisan ini dapat memberi sumbangan pemikiriran tentang konsep
madrasah unggul dan strategi mengembangkannya dan segala faktor pendukung dalam
mengembangkan lembaga pendidikan sehingga menjadi lembaga pendidikan yang
paling diminati di zaman yang semakin maju yang dapat bersaing di zaman globalisai.

Penulis mengharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam

mengembangkan lembaga pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan pengetahuan tentang konsep sekolah unggul dan cara
pengembangannya dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan
lain, yang dapat dijadikan rujukan dan dasar kebijakan-kebijakan untuk
mengembangkan lembaga pendidikan yang lebih bermutu dan berkualitas.

b. Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi pengelola lembaga pendidikan
guna menemukan kelebihan dan kekurangan dari konsep sekolah unggul serta cara
pengembangannya, penerapan starategi seorang pemimpin dalam meningkatkan
mutu pendidikan di lembaga pendidikan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi guna mencapai ultimate goal dari lembaga pendidikan.

c. Manfaat bagi Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian tentang

lembaga pendidikan sangat signifikan dengan konsentrasi pendidikan agama Islam.
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Untuk itu, penelitian tentang konsep sekolah unggul dan pengembangannya dan
strategi kiai dalam meningkatkan mutu pendidikan uggulan di pesantren sangat
penting dalam mengembangkan ilmu pendidikan agama Islam, sehingga sangat

memerlukan penelitian yang terkait, dengan teoritis maupun praktis.

E. Kerangka Teoritik
Penelitian ini menggunakan teori-teori tentang madrasah unggul sebagai
kerangka perspektif dalam mengumpulkan data dan analisis data. Adapun teori
madrasah unggul yang dijadikan kerangka perspektif akan dijelaskan dalam paragrap
berikutnya:

1. Adapun konsep-konsep madrasah unggul menurut Syarifah Rahmah yang ditulis
dalam jurnal Itgon yang berjudul mengenal sekolah unggul sebagai berikut: a)
guru yang ada di madrasah unggul harus orang profesional serta memiliki
kompetensi yang tinggi dalam menguasai kurikulum, baik berbertuk metode,
materi pembelajaran, strategi, dan pendekatan pembelajaran; b) Guru yang ada di
madrasah unggul mempunyai prestasi yang bisa menguasai teknik-teknik evaluasi
pembelajaran, dan mempunyai strategi pembelajaran efektif; ¢) guru yang ada di
madrasah unggul harus memiliki kedisiplinanan yang tinggi, bertanggung jawab
dalam melaksanakan tugas serta kreatif dan inovatif di dalam mengarahkan dan
membimbing siswa/siswi yang mempunyai bakat dan potensi yang unggul; d) guru
yang ada di madrasah unggul diharap mempunyai kesehatan, baik jasmani atau

rohani, energik, mempunyai penampilan yang baik, mempunyai akhlaqul
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karimah, dan mempuyai pengalaman yang luas; e) Sebagai tenaga pengajar di

madrasah unggul harus mempunyai kemampuan khusus dalam bidang mata

pelajaran dan keterampilan.'®

Tebel 1. Faktor dan Indikator Konsep-konsep Madrasah Unggulan

No

Faktor

Indikator

1

Guru profesional

Memiliki kompetensi yang tinggi dalam menguasai
kurikulum, baik  berbertuk  metode, materi

pembelajaran, strategi, dan pendekatan pembelajaran

Guru berprestasi

Dapat menguasai teknik-teknik evaluasi

pembelajaran, dan mempunyai strategi pembelajaran

Guru disiplin

Mampu mengarahkan dan membimbing siswa/siswi

yang mempunyai bakat dan potensi unggul

Guru yang sehat

Sehat jasmani atau rohani, energik, mempunyai
penampilan yang baik, mempunyai akhlaqul karimah

dan mempuyai pengalaman yang luas

Guru
berkemampuan

khusus

Dapat mengajar bidang mata pelajaran yang sesuai

dengan bakat dan minat siswa/siswi

Sedangkan komponen-komponen kelengkapan pendukung madrasah unggul

sebagai berikut: 1) lokasi madrasah terletak di tempat yang tentram, nyaman,

18 Syarifah Rahmah, "Mengenal Sekolah Unggulan,” Jurnal Itgon, Vol. 07, No. 01 (Januari-Juni, 2016), 11.
Diakses 30 Oktober 2019.
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tenang dan asri, sehingga tidak terdengar suara yang menganggu aktivitas
pembelajar; 2) guru diharapkan pintar dalam mengatur waktu selama proses
belajar mengajar berlangsung; 3) guru harus kreatif dan inovatif untuk
menciptakan model dan metode pembelajaran dengan melihat situasi dan kondisi;
4) kepala madrasah memberi hadiah dan penghargaan kepada guru yang
berprestasi; 5) di madrasah yang unggul harus tersedia ruang bermain siswa/siswi
termasuk gedung olah raga, gedung seni, laboratorium untuk menunjang
pengembangan kreatifitas siswa/siswi; 6) guru yang mengajar di madrasah unggul
harus sesuai dengan bidang keilmuaanya, berpengalaman, humoris agar
siswa/siswi tidak jenuh selama proses pembelajaran; 7) jangan sampai terjadi
permusuhan antara guru dan siswa/siswi. Tujuh komponen yang telah disebutkan
adalah salah satu konsep untuk mencapai madrasah unggul.

2. Adapun strategi mengembangkan madrasah unggul berdasarkan jurnal yang
ditulis oleh Syarifah Rahmah yang berjudul mengenal sekolah unggul sebagai
berikut: a) mindset dan pandangan, pemikiran harus dibangun secara kolektif.!
Demkian ini sangat butuh cita-cita dan keinginan yang kuat, imajinasi, serta nilai-
nilai keyakinan yang mengakar kuat. Menbangun mindset madrasah unggulan
adalah menanamkan keyakinan dan tekat yang kuat antara kepala madrasah,
semua dewan guru, pejabat administrasi, siswa/siswi, dan wali siswa/siswi. Untuk

memperjuangkan keunggulan, instisusi meraka digerakkan, caranya dengan

19 Syarifah Rahmah, Mengenal Sekolah Unggulan, 13.
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mengimplementasikan Visi, misi, tradisi, orientasi dan cita-cita ke depan.
Sedangkan yang bersosialisasi adalah kepala madrasah di segala tingkatan melalui
segala bentuk publikasi baik barupa lisan, tulisan, dan termasuk media-media
secara berkesinambungan ke setiap warga madrasah; b) menciptakan Inovasi.?°
Dengan inovasi akan membentuk madrasah efektif dan unggul. Inovasi menjadi
kebutuhan di madrasah terutama di madrasah unggulan. Pada dasarnya madrasah
dikatakan unggul terletak pada inovasinya, karena inovasi merupaka usaha dan
kerja untuk madrasah unggulan bisa menawarkan sesuatu yang baru yang
mempunyai ciri khas yang unik; c) menggunakan teknologi informasi. 2!
Madrasah yang berbasis unggulan sangat diharapkan mengembangkan
pembelajaran melalui teknologi digital terutama di zaman globalisai saat ini.??
Teknologi informasi dengan memanfaatkan 1T, memberi kemudahan terhadap
peserta didik. IT sangat membantu siswa/siswi dalam mempermudah belajar di

manapun mereka berada.?

Tebel 2. Faktor dan Indikator Strategi Pengembangan Madrasah Unggulan
No Faktor Indikator
1 Mindset | Menanamkan keyakinan dan tekat yang kuat antara kepala

madrasah, semua dewan guru, pejabat administrasi,

20 Ibid.,14.

21 Syarifah Rahmah, Mengenal Sekolah Unggulan, 15.

22 Ahmad Nur mahfuda, “Studi Kasus SMA Negeri 8 Jakarta dan MA Negeri 4 Jakarta, “Jurnal Manajemen
Madrasah Unggulan, Vol. 04, No. 20 (April, 2003), 1-17. Diakses 08, Agustus, 2019.

23 Zumrotul Mukaffa, “Existentialism in the Development of Islamic Education Institutions: A Portrait of
Excellent School Development™ Jurnal of Yapita Primary School Surabaya, VVol. 17, No. 08 (Januari, 2017),
05-07. Diakses 12, Agustus, 2019.
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siswa/siswi, dan wali siswa/siswi. untuk mencapai madrasah

unggulan

2 Inovasi Untuk menawarkan sesuatu yang baru yang mempunyai ciri

khas yang unik.

3 | Teknologi | Supaya membantu siswa/siswi dalam mempermudah belajar

di manapun mereka berada

3. Penelitian dengan menggunakan longitudinal sangat membutuhkan waktu yang lama
dan biaya yang cukup besar, karena akan memberi informasi dan jawaban tentang
perubahan-perubahan dalam beberapa periode denga akurat, bertanggungjawab, pada
operasionalisasi teori dan metodologi  penelitian.* Longitodinal mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data dalam setiap variabel dalam jangka dua periode atau lebih
dalam kurun masa tertentu

b. Kasus atau subjek yang dianalisis sama, atau tidak sama tapi bisa dibandingkan
antara satu periode dengan periode selanjutnya

c. Ketika menganalisis data yang diperlukan membuat perbandingan data yang sama

dalam satu periode dan antara metode yang berbeda.?

24 Anneli Wessman, “Multilingualism as Policy and Practices in Elementary School: Powerful Tools for
Inclusion of Newly Arrived Pupils,”" Jurnal Planning for School Climate Improvements, Vol. 9, No. 02,
(Juni, 2017), 90. Diakses, 10 Juni 2019.

25 Ruspini, Elisabeta. “Longitudinal Research in the Ruspini, Elisabeta. “Longitudinal Research in the. diakses Tgl,
23 Oktober 2019
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Berdasarkan kerangka madrasah unggul ini penulis menganalisis Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah. Adapun teori yang digunakan adalah jurnal
yang ditulis oleh Syarifah Rahmah yang berjudul mengenal sekolah unggul untuk
memhami konsep dan srtategi pengembangan madrasah unggulan di Amanatul
Ummah kemudian menjelaskan tentang apa yang didapat melalui observasi dan
wawancara di lapangan.2® Dalam penulisan disertasi ini, konsep dan strategi yang
diambil oleh K.H.Asep Saifuddin Chalim, dalam mengembangkan lembaga unggulan
di Amanatul Ummah dianalisis yang berkaitan dengan persepsi, dan implementasi di
tingkat Madrasah Aliyah Unggulan dari beberapa periode sejak dari awal berdiri,
2001 sampai 2019 dengan menggunakan studi kasus.

Penulis hanya meneliti ditingkat Madrash Aliyah Unggulan, karena
siswa/siswinya mampu memasuki perguruan tinggi yang favorit dengan
mengakomodasi keinginan mereka dan orang tua melalui berbagai jalur, yaitu jalur
prestasi, Bidik Misi, SMBPTN dan jalur Beasiswa, baik di luar negeri atau di dalam
negeri sehingga mereka dan orang tuanya senang dan tidak resah dan gelisah untuk

melajutkan pendidikan di pergurun tinggi yang favorit.

F. Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil penelitian yang masih ada kolerasi dan relevansi dengan

strategi pengembangan madrasah unggulan di madrasah aliyah unggulan amanatul

26 Denzin, N. K & Lincoln, Y.S.,“The Landscape of Qualitative” Research.Sage Publications (Thousand
Oaks, 1998,),15.
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ummah yang telah dilakukan oleh sebagian peneliti sebagai berikut:

1. Budaya Sekolah Unggul, olen M. Chiar. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
sekolah dikatakan unggul apabila sudah memenuhi dua pokok 1) dimensi “hard
”yang meliputi kebijakan, keuangan, sarana dan prasarana sekolah struktur
organisasi, dan lain-lain. 2) dimensi “soft”, yaitu budaya organisasi yang ada
kolerasinya dengan the human side of organizational (aspek manusiawi dalam
organisasi), mencakup dan meliputi nilai-nilai, budaya, serta norma-norma
perilaku keyakinan.?’

2. Mengenal Sekolah Unggulan, oleh Syarifah Rahmah. Hasil penelitian
menunjukakkan bahwa, sekolah unggul adalah sekolah yang mampu mendidik
siswanya untuk mencapai dan menjadi orang-orang yang unggul secara spritual,
emosional, dan secara intelektual. Secara umum kualitas siswa yang menjadi
standar keunggulan sekolah, tujuannya supaya siswa yang sekolah di unggulan
ketika sudah selesai belajar, mampu bersaing di zaman yang modern ini.?

3. Manajemen Sekolah Efektif dan Unggul, oleh Nurdin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sekolah mendapat predikat unggul dan efektif apabila sudah
mencapai standar pengelolaan yang baik, akuntabel, respcnsibel dan transparan,
serta mampu memberdayakan setiap komponen-komponen penting sekolah, baik
secara internal maupun eksternal, dalam rangka pencapaian Visi dan misi-tujuan

sekolah secara efektif dan efesien. Ada empat karakter sekolah efektif atau

27 M. Chiar, “Budaya Sekolah Unggul,”Jurnal Visi and llmu Pendidikan,Vol, 03, No. 04 (Oktober,
2015),163-165. Diakses 18 Desember 2020.

28 Syarifah Rahmah, "Mengenal Sekolah Unggulan,” Jurnal Itqon, Vol. 07, No. 01 (Januari-Juni, 2016), 11-
14. Diakses 30 Oktober 2019.
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ungulan di antaranya :1) kepala sekolah harus memiliki kometmen yang kuat.2)
mempunyai harapan besar utuk mencapai prestasi. 3) menekankan pada
keterampilan dasar. 4) keteraturan dan atm osfer terkendali.?’

4. Manajemen Sekolah untuk mencapai Unggul, oleh: Sabar Budi Raharjo. Hsil dari
kesimpulan kajian ini adalah bahwa, kepemimpinan kepala sekolah merupakan
indikator yang paling penting untuk mencapai  sekolah unggul yang
menyenangkan.°

5. Strategi pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik 1 Surakarta, oleh
Nur’aeni. Hasil dari penelitian menunujikkan bahwa, SMA 1 Batik Surakarta
mewujudkan SMA Unggul dengan mengembangkan program unggulan dengan
menerapkan beberapa strategi utama. Pertama, mengembangkan mutu
kemampuan sumber daya manusia, modernisasi manajemen dan kelembagaan.
Kedua, telah melaksanakan konsolidasi untuk menemukan praktik yang baik dan
pelajaran yang dapat dipetik baik melalui diskusi fokus secara terbatas maupun
diskusi fokus secara luas melalui lokakarya atau seminar dalam peningkatan
mutu pembelajaran (Direktorat Pembinaan SMA).3!

6. Implementasi Manajemen Sekolah Unggulan di Indonesia: (Studi Kasus SMP

Al-Azhar Palu Sebagai Lembaga Pendidikan Islam) oleh Yusra. Hasil dari

2 Nurdin,” Artikel Publikasi Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik | Surakarta," Jurnal
Manajemen sekolah efektif dan Unggul, Vol. 07 No. 04 (Juni, 2012), 31. Diakses 19 Agustus 2019.

30 Sabar Budi Raharjo dan Lia Yuliana, “Manajemen Sekolah untuk Mencapai Sekolah Unggul yang
Menyenangkan: Studi Kasus di SMAN 1 Sleman Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,Vol. 01
No. 02 (Agustus, 2016), 104-105. Diakses 29 Mei 2019.

31 Nur’aeni, “Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan Sma Batik | Surakarta,” Jurnal Publikasi Vol. 06,
No. 05 (Desember, 2013) 04-05 Diakses 09 Mei 2019.
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penelitian menemukan bahwa, sekolah unggul adalah sekolah yang peserta
didiknya sudah mencapai output dan terbukti mampu bersaing dengan lulusan
sekolah negeri dan swasta. Peserta didik rata-rata memiliki nilai prestasi yang
sangat baik, memiliki disiplin yang cukup tinggi, lulusan SMP Al-Azhar Palu
100 % dapat diterima di berbagai sekolah menengah atas, dan memiliki prestasi
di tingkat nasional.*

7. Sekolah Unggulan. Pendekatan Pengembangan Kapasitas Sekolah, oleh
Bambang Sumintono. Hasil studi menunjukkan bahwa: interpretasi terhadap
kebijakan sekolah unggulan dalam konteks SBI terdapat perubahan di konteks
sekolah yang paling kuat adalah munculnya kelas standar internasional sebagai
implementasi kebijakan tersebut. Hasil lain adalah kebijakan ini menyebabkn
pihak sekolah mendapat pengakuan kualitas oleh pemerintah pusat sebagai
sekolah unggul.*

8. Laporan Penilaian Sekolah Efektif, oleh Kirk and Jones. Hasil dan kesimpulan
bahwa, Sekolah yang efektif menjadi bagian penting dari langkah pendidikan.
Implementasi sekolah yang berkorelasi efektif akan berdampak besar pada
sumber daya manusia sekolah dan masyarakat. sekolah yang efektif adalah jalan
yang layak untuk mengenali, menjangkau, mengajar, dan menilai setiap anak.

Sekolah yang efektif akan menciptakan generasi berkualitas dan dapat

32 Yusra, “Sekolah Unggulan di Indonesia, Implementasi Manajemen Sekolah Unggulan di Indonesia, (Studi
Kasus SMP Al-Azhar Palu Sebagai Lembaga Pendidikan Islam), "Jurnal Diskursus Islam, Vol. 02, No. 03
(Desember, 2014), 337 .Diakses 26 Juli 2019.

33 Bambang Sumintono, “Pendekatan Pengembangan Kapasitas Sekolah Fakulti Pendidikan Universiti
Teknologi Malaysia, Skudai Johor Bahru Malaysia,” Jurnal Sekolah Unggulan, Vol. 02 Nomor 01 (April
2013), 10-12. Diakses 09 April 2019.
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membuktikan kemampuan mereka untuk menghadiri kelas, tetapi juga telah
membuktikan kemampuan pengetahuan dan keterampilan mereka untuk
keberhasilan.**

9. Komparasi keunggulan prestasi siswa antara Sekolah Unggulan dan Madrasah
unggulan (Studi Kasus pada SMA Negeri 8 Jakarta dan MA Negeri 4 Jakarta),
oleh Muhammad Yusuf Badruleil. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa,
untuk keunggulan di sebuah lembaga penddikan dilihat dari prestasi peserta
didik, sedangkan prestasi peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal nya:
pertama perolehan prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh kuwalitas input
siswa. Kedua proses pembelajaran di sekolah dan di madrasah memberikan
dampak yang besar terhadap prestasi akademik siswa. Ketiga peran kegiatan
ektrakurikuler akademik yaitu study/science club baik di SMA Negeri 8 Jakarta
atau MA Negeri 4 Jakarta di PTLN menunjukkan kesetabilan selama beberapa
tahun terakhir.%

10. Manajemen Madrasah Unggulan (Studi Kasus Implementasi Manajemen
Pembelajaran terhadap MIMA KH. Shiddiq Kab. Jember), oleh Ahmad Nur
Mahfuda. Hasil dari kajian ini menunjukkan, bahwa untuk mencapai sekolah
unggul ada dua hal yang dipertimbangkan yang dijadikan prinsip, yaitu 1)
amanah atau kepencayaan dan tanggungjawab 2) hasil evaluasi sebelumnya

untuk dicapai. Pengorganisasian (Organizing) MIMA KH. Sidiq koordinasi

3% David J Kirk and Terry L Jones, “ Assessment Report Effective Schools,” Jurnal Effective Schools, Vol.
03, No. 03 (Juli 2004), 11-12. Diakses 09 Juli 2019.

35 Muhammad Yusuf Badruleil, ”Komparasi Keunggulan Prestasi Siswa antara Sekolah Unggulan dan
Madrasah Unggulan” (Skiripsi --UIN Syarif hidayatullah Jakarta, 2015 ),02-03.
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Kamenag dan lembaga pendidikan Ma’arif, yayasan pondok pesantren, komite
sekolah, dan struktur internal sekolah. Actuating (Pengelolaan) MIMA KH Sidiq
struktur internal sekolah dan yayasan pondok pesantren. Controlling
(Pengawasan), MIMA KH Sidig Pokja, LPMNU, kepala sekolah. Sekolah
Unggulan mempunyai ciri khas dan sistem sendiri seperti: MIMA KH. Siddiq
pelajaran BTA metode tartili dan Aswaja, dibawah kemenag dan LPMNU.3¢

11. Manajemen Madrasah bertaraf internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto,
oleh Intan Budiana putri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa: Manajemen
Madrasah Standar Internasional Amanatul Ummah Pacek Mojokerto meliputi,
perencanaan, pengorganisasian, motivasi, pengawasan dan evaluasi. Selain yang
telah ditemukan ada data tentang faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
kualitas lulusan Madrasah Standar Internasional Amanatul Umah Pacet
Mojokerto.*’

12. Inovasi Kelembagaan Pondok Pesantren melalui Transformasi Nilai (Studi Kasus
di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto), oleh Chusnul
Chotimah, Indah Khomsiyah. Kesimpulan akhir penilitian menunjukkan bahwa:
Pondok Pesantren Amanatul Ummah selalu beradaptasi dalam menggunakan
sistem sekolah baru dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan ilmu

Agama serta menjaga nilai-nilai salafiyah. Nilai yang dibangun oleh pondok

36 Ahmad Nur Mahfuda, “Studi Kasus pada SMA Negeri 8 Jakarta dan MA Negeri 4 Jakarta, “Jurnal
Manajemen Madrasah Unggulan, Vol. 06, No. 20 (April, 2003),11-12. Diakses 19 Desember 2019.

37 Intan Budiana Putriuni,”Manajemen Madrasah Bertaraf Internasional Amanatul Ummah Pacet Mojokerto:
Dinamika,” Jurnal Kajian Pendidikan dan Keislaman,Vol. 04, No. 01 (Agustus, 2019), 03. Diakses 20
Desember 2019.
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pesantren Amanatul Ummah sebagai kekuatan dasar dari inovasi kelembagaan
dengan mengubah pola pikir santri-ulama lokal menjadi santri-ulama besar, dari
santri menjadi santri ilmuwan, profesional, dari pengusaha lokal menjadi
pengusaha konglomerasi, dari santri tradisional hingga milenial, dan dari yang
tertutup menjadi berpikiran terbuka. Sedangkan proses inovasi institusional
dilakukan sebagai implementasi nyata dari nilai-nilai perubahan, perubahan dan
refreezing, yaitu hanya Madrasah Tsanawiyah yang dikembangkan menjadi
Madrasah Aliyah, Keunggulan Madrasah Aliyah, Akselerasi Program Madrasah,
dan Madrasah Berstandar Internasional (MBI.*

13. Model Modernisasi Pendidikan Pesantren (Studi Kasus Madrasah Bertarap
Internasional Amanatul Ummah Mojokerto dan Ponpes Darul Lughah Wal-
Karamah Probolinggo), oleh Choirul Anam. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa: (1) kerja MBI Amanatul Ummah dengan cara sistematis. Sistem yang
telah dilaksanakan Amanatul Ummah nampak pada keberadaan unit pendidikan
yang saling mendukung antara satu dengan yang lain. Sedangkan sistem
pendidikan yang ada di Darul Lughoh Wal-Karomah ada 2 kelompok yaitu
Pondok/non klasikal dan Madarasah klasikal (2) Modernisasi yang telah
ditempuh MBI Amanatul Ummah terletak pada fongsional pondok pesantren.
Adapun Darul Lughoh Wal-Karomah terletak pada kelembagaan dan organisasi,

yaitu kepemimpinan individu/kiai. Kiai membagi tugas pada anggota organisasi

38 Chusnul Chotimah, Indah Khomsiyah,” Inovasi Kelembagaan Pondok Pesantren melalui Transformasi
nilai: Studi Kasus di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, At-Turats,” Jurnal Pemikiran
Pendidika Islam, VVol.13, No.01 (September, 2019 ), 21 — 36. Diakses 21 Desember 2019.
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sehingga semua anggota mempunyai tugas yang jelas.(3) Modernisasi yang telah
ditempuh oleh Madrasah Bertarap Internasional Amanatul Ummah Mojokerto
dan Ponpes Darul Lughah Wal-Karamah adalah: Pertama dua pesantren tersebut
berkembang dengan baik karena mengikuti perkembangan zaman. Kedua
Pesantren Amanatul Ummah Mojokerto dan Ponpes Darul Lughoh Wal-
Karomah dalam memperjuangkan Islam di masyarakat menunujukkan hal yang
positif. Ketiga Pondok semakin kondusip karena manajemen tertata dengan
baik.*

14. Implementasi kebijakan progam akselerasi Lembaga Pendidikan Islam (Studi
Multikasus MA Unggulan Progam Akselerasi PP Amanatul Ummah Pacet dan
Progam Akselerasi Mojosari Mojokerto), oleh Barnoto. Hasil penelitian adalah
(1) kebijakan progam dilaksanakan melalui konsultasi, kordinasi, dan sosialisasi.
Sedangkan perencanaan dilaksanakan dengan deliberative dan trategis (2)
akselerasi diimplementasikan melalui tim progam. Ada sistem perekrutan untuk
masuk akselerasi, dan (3) evaluasi akselerasi dilaksanakan dengan melalui
eksternal dan internal.*

15. Integrasi Sekolah dan Madrasah ke dalam Intitusi Psantren untuk Pengembangan
Pendidikan Islam (Studi Multikasus di SMA ar-Risalah Kediri dan MA Unggulan

Amanatul Ummah Surabaya), oleh Istikomah. Hasil dari penelitian menunjukkan

¥Choirul Anam,*“Model Modernisasi Pendidikan Pesantren (Studi kasus Madrasah Bertarap Internasional
Amanatul Ummah Mojokerto dan Ponpes Darul Lughoh Wal-Karomah Probolinggo),” ( Tesis -- UIN Malik
Ibrahim Malamg, 2018 ),12.

40Barnoto,“Implementasi Kebijakan progam Akselerasi Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multikasus MA
Unggulan Progam Akselerasi PP Amanatul Ummah Pacet dan Progam Akselerasi Mojosari Mojokerto),”(
Disertasi -- UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016 ),14.
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bahwa: (1) SMA ar-Risalah Kediri dan MA Unggulan Amanatul Ummah
Surabaya melaksanakan Integrasi karena tidak puas dengan sistem pendidikan
salaf dan mengabaikan dikotomi ilmu, menghilangkan imege pesantren sebagai
pendidikan yang kedua, memformat pendidikan Islam yang idial,
mengembalikan kejayaan Islam, mencetek genersi Islam yang berintelektual
serta mempunyai ilmu agama yang kuat. (2) integrasi monistik dalam bentuk
intitusional, manajerial, kurikulum, kesiswaan, dan pembiayaan, sebab yang
memegang otoritas penuh adalah kiai, gus, dan ning. Sedangkan fungsi kepala
sekolah sebagai koordinatif. (3) integrasi pendidikan di pesantren berdampak
positif terhadap pesantran di antaranya jumlah pendidikan islam semakin
meningkat, imege pesantren akan lebih baik, lulusan pesantren mempunyai ilmu

agama dan ilmu umum serta nuansa pesantren terasa bervaritatif dan dinamis.*!

Tabel 3. Penelitian Terdahulu yang Masih Relevan

No | Nama Judul Metode Hasil Persamaan | Perpedaan
dan
Tahun
1 | M.Chiar Budaya Kualitatif | Sekolah dikatakan | Mengemban | Obyek,
(1995) sekolah unggul apabial gankan pengelola
Unggul memenuhi dua Sekolah sekolah
hal:1) dimensi Unggul memfokusk
“hard - an kultur
lain.2)dimensi sekolah
“soft”, yang
menentuka
n prestasi
sekolah
2 | Syarifah | Mengenal Kualitatif | Sekolah dikatakan | Membangun | Obyek,Gur
Rahmah Sekolah unggul apabila | Sekolah u
(2016) Unggul mampu membawa | Unggul proposional

41 Istikomah, “Integrasi Sekolah dan Madrasah Kedalam Intitusi Psantren untuk Pengembangan Pendidikan
Islam (Studi Multikasus di SMA ar-Risalah Kediri dan MA Unggulan Amanatul Ummah Surabaya),” (
Disertas Sekolah Unggulani --UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017),15.
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siswanya pada dan proses
keungulan pembelajar
emosional dan an yang
spiritual menyenang
kan
Nurdin Manajemen | Kualitatif | Sekolah disebut | Membangun | Obyek
(2012) Sekolah unggul apabila | Sekolah penelitian,

Efektif dan sudah mencapai | Unggul dan | setiap

Unggul standar pengelolaan | Efektif warga
yang baik, sekolah
akuntabel, diharap ikut
respcnsibel dan dalam
transparan, serta melaksankn
mampu progam
memberdayakan sekolah
setiap komponen untuk

mencapai

keberhasila

n siswa
Sabar Manajemen Kulitatif | Penelitian Membangun | Obyek, dari
Budi Sekolah menunjukkan Sekolah kajian ini
Raharjo untuk bahwa Sekolah | Unggul adalah:
(2016) mencapai Menengah Atas kepemimpi

Unggul Negeri | Pakem nan kepala
Sleman adalah: sekolah
sekolah yang merupakan
menyenangkan dari indikator
sisi kepemimpinan yang paling

penting
untuk
mencapai
sekolah
unggul
Nur’aeni | Strategi Kualitatif | SMA  Batik 1 | Mengemban | Obyek
(2013) pengemban Surakarta sudah | gkan Sekolah | penelitian,
gan sekolah berusaha keras dan | Unggulan menerapkn
unggulan berupaya  dengan dua strategi

SMA batik maksimal 1)

1 surakarta. peningkatn ~ mutu mengemba
pendidikan,dengan ngkan mutu
menerapkan kemampua
program  Sekolah n sumber
berstandar daya
Internasioal manusia,

modernisai
manajemen
dan

kelembagaa
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n.2)melaks
anakan
konsolidasi
Yusra Implementa | Kualitatif | Peserta didik SMP | Mengembna | Obyek
(2014) Si Al-Azhar Palu | gkan Sekolah | penelitian,
Manajemen sebagai sekolah | Unggul untuk
Sekolah unggulan outputnya mengetahui
Unggulan terbukti mampu Implementa
di bersaing  dengan Si
Indonesi(a lulusan sekolah Manajemen
Studi Kasus negeri dan swasta Sekolah
SMP  Al- Unggul di
Azhar Palu Indonesia
Sebagai
Lembaga
Pendidikan
Islam
Bambag | Sekolah Kualitatif | Hasil studi | Membangun | Obyek
Suminton | Unggul menunjukkan Sekolah penelitian
0 (2014) bahwa Interpretasi | Unggul membahast
terhadap kebijakan tentang
sekolah unggul pembangun
dalam konteks SBI an
terdapat perubahan kapasitas
di konteks Sekolah Sekolah
Kirk and | Laporan Kualitatif | Crikhas dan | Sekolah Obyek
Jones. penilaian karakteristik yang | Unggulan penelitian
(2004 ) Sekolah sangat tampak misi
yang efektif dalam sekolah sekolah
efektif atau unggul yang jelas,
masih  berkorelasi harapan
dengan tinggi
keberhasilan siswa untuk
sukses,
kepemimpi
nan
instruksion
al,
kesempatan
untuk
belajar dan
waktu pada
tugas,
lingkungan
yang aman
dan tertib,
hubungan

sekolah-




26

rumah yang
positif, dan
pemantaua
n kemajuan
siswa yang
sering.

9 | Muhamad | Komparasi Kualitatif | 1) Prestasi siswa | Mengenmba | Obyek
Yusuf Keunggula dipengaruhi  oleh | ngkan penelitian
Badruleil | n Prestasi Kuwalitas input | Sekolah dari sisi
(2015) siswa siswa. 2) Proses | Unggul input,

antara pembelajaran di proses,
Sekolah Sekolah dan di output
Unggulan Madrasah sekolah dan
dan memberikn dampak madrasah
Madrasah yang besar pada dalam
Unggulan( prestasi  siswa.3) rangka
Studi Kasus peran memaksim
pada SMA ektrakurikuler, alkan
Negeri 8 yaitu study/ science prestasi
Jakarta dan club baik di SMA pembelajar
MA Negeri Negeri 8 Jakarta an siswa
4 Jakarta) atau MA Negeri 4 dan upaya
Jakarta di PTLN keras untuk
menunjukkan bersaing di
ketsabilan  selama zaman
beberapa tahun globalisasi
terahir dan
moderent

10 | Ahmad Manajemen | Kualitatif | Dari kajian ini yang | Mengemban | Obyek
Nur madrasah dijadiakn gkan Sekolah | kajian ini
Mahfuda | Unggulan pertimbangan dan | Unggul menerangn
(2003) (Studi prinsip ada dua 1) kan

Kasus Amanah 2) Hasil Implementi
Implementa evaluasi manajemen
Si sebelumnya untuk pada
Manajemen dicapai Sekolah
Pembelajar Unggulan
an terhadap

MIMA KH.

Shiddiq

Kab.

Jember)
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11 | Intan Manajemen | Kualitatif | Manajemen Manajemen | Objek
Budiana | Madrasah Madrasah Standar | untuk Penelitian
putri bertaraf Internasioal Mencapai meliputi,

Internasioal Amanatul Ummah | Sekolah perencanaa
(2019) Amanatul Pacek  Mojokerto | Unggul n,
Ummah meliputi, pengorgani
Pacet perencana, sasian,
Mojokerto pengorganisasian, motivasi,
motivasi, pengawasn
pengawasn dan dan
evaluasi. ada data evaluasi.
tentang faktor
pendukung dan
faktor penghambt
dalam kualitas
lulusan  Madrasah
Standar Internasioal
Amanatul Umah

12 | Chusnul Inovasi Kualitatif Pondok Pesantren Inovasi Objek
Chotima, | Kelembaga Amanatul Ummah | Pendidikan penelitian
Indah an Pondok selalu beradaptai untuk fokus pada
Khomsiya | Pesantren dalam menecapai ) )

h melalui menggunakan Sekolah yang | 'Novasl
Transforma sistem sekolah baru | bermutu dan | kelémbagaa
(2019) si Nilai: dengan Unggul n pondok
studi Kasus mengintegrasikan pesantren
di Pondok ilmu pengetahun
Pesantren umum dan ilmu
Amanatul Agama serta

Ummah
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Pacet menjaga nilai-nilai
Mojokerto salafiyah.
13 | Choirul Model Kualitatif | Kerja MBI | Manajemen | Objek
Anam Modernisai Amanatul Ummah | menuju penelitian
Pendidikan dengan cara | Sekolah fokus pada
(2018) Pesantren sistematis.  Sistem | Unggul sistem
(Studi yang telah pendidikan
kasus dilaksanakn
Madrasah Amanatul Ummah
Bertarap nampak pada
Internasioal keberadaan unit
Amanatul pendidikan  yang
Ummah saling mendukung
Mojokerto antara satu dengan
dan Ponpes yang lain.
Darul Sedangkan sistem
Lughoh pendidikan  yang
Wal- ada i Darul
Karomah Lughah Wal-
Probolingo) Karamah ada 2
kelompok yaitu
pondok/non
klasikal dan

madarasah klasikal
2 Modernisai

yang telah
ditempuh MBI
Amanatul Ummah
terletak pada
fongsional pondok

pesantren. Adapun
Darul Lughah Wal-
Karamah terletak
pada  kelembagn
dan organisasi,
yaitu

kepemimpinan
individu/kiai.
membagi tugas
pada anggota
organisasi sehingga

Kiai
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semua
mempunyai
yang jelas.(3)
Modernisai  yang
telah ditempuh oleh
Madrasah Bertarap

anggota
tugas

Internasioal
Amanatul Ummah
Mojokerto dan
Ponpes Darul
Lughoh Wal-
Karomah adala:
Pertama dua
pesantren tersebut
berkembang dengan
baik karena
mengikuti
perkembangan
zaman. Kedua
Pesantren

Amanatul Ummah
Mojokerto dan
Ponpes Darul
Lughoh Wal-
Karomah dalam
memperjuangkan

Islam di masyarakat
menunujukkan hal
yang positif. Ketiga

Pondok  semakin
kondusip  karena
manajemen tertata
dengan baik.
14 | Barnoto Implementa | Kualitatif | Manajemen Manajemen | Objek
Si Madrasah  Standar | untuk kajian lebih
(2016) Kebijakan Internasioal mencapai fokus pada
Progam Amanatul Ummah | sekolah perencanan,
Akselerasi Pacek  Mojokerto | unggul pengorgani
Lembaga meliputi, sasian,
Pendidikan perencana, motivasi,
Islam pengorganisasian, pengawasn
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(Studi motivasi, dan
Multikasus pengawasn dan evaluasi
MA evaluasi. Selain
Unggulan yang telah
Progam ditemukan ada data
Akselerasi tentang faktor
PP pendukung dan
Amanatul faktor penghambt
Ummah dalam kualitas
Pacet dan lulusan  Madrasah
Progam Standar
Akselerasi Internasional
Mojosari Amanatul  Umah
Mojokerto) Pacet Mojokerto
15 | Istikomah | Integrasi Kualitatif | SMA  ar-Risalah | Mengemban | Objek
(2017) Sekolah Kediri dan MA | gkan penelitian
dan Unggulan pendidikan lebih fokur
Madrasah Amanatul Ummah | untuk pada
kedalam Surabaya Mencai
Intitusi melaksanakan Sekolah pengelolaa
Psantren Integrasi karena | Unggul n
untuk tidak puas dengan
Pengemban sistem  pendidikan
gan salaf dan
Pendidikn mengabaikan
Islam dikotomi ilmu,
(Studi menghilangkan
Multikasus imege  pesantren
di SMA sebagai pendidikan
yang kedua,
ar-Risalah memformat
Kediri dan Pendidikan  Islam
MA yang edial,
Unggulan mengembalikan
Amanatul kejayaan Islam,
Ummah mencetek  genersi
Surabaya) Islam yang
berintelektual serta
mempunyai  ilmu
agama yang
kuat.(2) Integrasi
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monistik dalam
bentuk intitusional,
manajerial,

kurikulum,

kesiswaan, dan
pembiayan, sebab
yang  memegang
otoritas penuh
adalah kiai, gus, dan
ning.  Sedangkan
fungsi kepala
sekolah sebagai
koordinatif. 3
Integrasi pendidika
di pesantren
berdampak positif
terhadap pesantran
di antaranya jumlah
pendidikan  islam
semakin meningkat,
imege  pesantren
akan lebih baik,
lulusan  pesantren

mempunyai  ilmu
agama dan ilmu
umum.

Dari beberapa hasil penelitian yang masih relevan ini oleh penulis akan dibuat
pijakan untuk mengetahui konsep dan strategi pengembangan Madrasah Aliyah

Unggulan di Amanatul Ummah.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan pembahasan dalam penelitian ini secara keseluruhan terdiri atas

enam bab dengan rincian sebagai berikut:
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Bab pertama, yaitu pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, Identifikasi dan rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan dari hasil
penelitian yang dilaksanakan.

Bab kedua, kajian pustaka penjelasan mengenai beberapa konsep dan strategi
pengembangan madrasah unggul, pendekatan teori-teori madrasah unggul, motif dan
motivasi, tujuan motivasi, macam-macam motivasi, fungsi motivasi untuk mencapai
madrasah unggul.

Bab ketiga, yaitu metode penelitian yang menguraikan tentang studi kasus
yang meliputi jenis dan sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data
(wawancara, observasi, dan dokumentasi), teknik analisis data, dan pengecekan
keabsahan data, pengertian studi kaus, menggunakan studi kasus, ruang lingkup studi
kasus, jenis studi kasus, desain studi kasus langkah-langkah penelitian di MA
Unggulan amanatul ummah.

Bab keempat, yaitu paparan data dan temuan penelitian yang mengungkapkan
tentang hasil penelitian yang menjelaskan sejarah berdirinya Madrasah Aliyah
Unggulan AmanatulUmmah, Visi, misi, konsep, dan strategi dalam mengembangkan
Madrasah Aliyah Unggulan di lembaga pendidikan Amanatul Ummah.

Bab kelima, merupakan analisis hasil dari penemuan penelitian yang
menggambarkan beberapa konsep dan beberapa strategi pengembangan Aadrasah
Aliyah Unggulan, dan periodesasi dan transformasi keunggulan madrasah Aliyah

Unggulan di Amanatul Ummah mulai 2001-2019.
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Bab keenam, merupakan penutup yang berisi tentang simpulan, implikasi
teoritis, keterbatasan hasil penelitian dan rekomendasi. Daftar pustaka sebagai

pelengkap yang meliputi lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis



[Type here]

BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Madrasah Unggul

1. Definisi Madrasah Unggul

Madrasah dikatakan unggul apabila sudah dibandingkan dengan yang lain,
keunggulan yang didapat oleh lembaga pendidikan meliputi keilmuan dan
keberhasilan yang telah diraih serta dapat bersaing melebihi yang lain.** Kesimpulan
dari ungkapan tersebut predikat unggul dapat diraih apabila sudah dibandingkan
dengan yang lain, hasil dari perbandingan akan terlihat keunggulan dari sisi prestasi
yang diraih oleh para siswa/siswi, guru yang profesional, pengelolaan, kebersihan,
kelengkapan sarana prasarana, dan kemampuan yang lebih bernilai jika dibanding
dengan yang lain.

Untuk menilai keunggulan lembaga pendidikan dapat dilihat dari dua sisi:
1) tingkah laku. Prilaku siswa/siswi lebih baik, lebih manfaat, lebih berhasil, dan
lebih unggul dari pada yang lain; 2) dari sisi statusnya. Hasil penilaian unggul dibuat
sebagai instrumintal dan terminal, dengan meraih predikat unggul lembaga

pendidikan mempunyai kebanggan tersendiri dan mendapat hadiah dan popularitas.*’

%2 David J Kirk and Terry L Jones, “ Assessment Report Effective Schools,” Jurnal Effective Schools, Vol.
03, No. 03 (Juli 2004), 11-12. Diakses 09 Juli 2019.

43 Yusra, “Sekolah Unggulan di Indonesia, Implementasi Manajemen Sekolah Unggulan di Indonesia, (Studi
Kasus SMP Al-Azhar Palu Sebagai Lembaga Pendidikan Islam), "Jurnal Diskursus Islam, Vol. 02, No. 03
(Desember, 2014), 337 .Diakses 26 Juli 2019.
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Suliswiyadi, mendifinisikan bahwa: madrasah yang telah mampu
melaksanakan target yang telah dirancanakan.** Definisi sekolah unggul menurut
beberapa ahli dikutip dari hasil penelitian Suliswiyadi sebagai berikut.*’

a. Peter Mortimore, berpebdapat bahwa sekolah unggul adalah “ahigh performing
school, through its well-established system promotes the highest academic and
other achievements for the maximum number of students regardless of its socio-
economic background of the families” kesimpulannya sekolah unggul adalah
sekolah yang mempunyai kinerja tinggi sehingga peserta didik mendapat prestasi
yang memuaskan dan berkualitas tinggi.

b. Taylor, memberi pengertian tentang sekolah unggulan, bahwa sekolah unggul
merupakan sekolah yang mampu menggerakkan serta mengorganisasikan
sumber daya manusia yang dimiliki oleh sekolah tersebut untuk menjamin semua
peserta didik mempelajari semua muatan kurikulum dengan tuntas sehingga
semua siswa menjadi orang berprestasi dan mampu bersaing denga lembaga lain
di zaman globalisasi

c. Cheng, menjelaskan bahwa, definisi sekolah unggul adalah: Sekolah yang dapat
melaksanakan fungsinya sebagai sekolah dengan optimal, baik fungsi dari sisi
ekonomi, pendidikan, budaya, politik dan sosial kemanusiaan. Fungsi ekonomi

adalah sekolah memberi bekal terhdap peserta didik agar nantinya menjadi orang

4 Suliswiyadi, “Menumbuhkan dan Mengembangkan Mutu Sekolah Unggul di Kabupaten Magelang,”
Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 06, No. 02 (Desember, 2015), 91-102. Diakses 28 Mei 2019.
4 1bid., 100.



36

hidup sejahtera. Fungsi budaya, adalah sekolah harap memberi layanan terhadap
semua peserta didik untuk melaksanakan tranmisi dan informasi yang ada
hubungannya dengan kebudayaan. Fungsi politik, adalah sekolah merupakan
tempat bagi peserta didik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban sebagai warganegara. Fungsi sisoal
adalah sekolah sebagai serana bagi peserta didik dalam beradaptasi di
masyarakat.*®
d. Syarifah Rahmah menjelaskan, bahwa sekolah unggul adalah sekolah yang
mampu membawa siswa/siswinya untuk mencapai spritual, intelektual, dan
emosional.?” Sekolah dikatakan unggulan apabila siswanya mampu dan sudah
mencapai kemampuan secara terukur dan bisa mewujudkan prestasinya.
Sekolah unggulan juga disebut sekolah berkualitas, di dalam sekolah unggul
tersirat harapan bagi siswa untuk sukses dan berhasil serta lulus dengan nilai yang
memuaskan. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa sekolah unggul adalah
sekolah yang sudah mempunyai keunggulan dalam segala sisi dan aspek, di
antaranya jumlah siswa semakin banyak.*®
Syarifah Rahmah, berpendapat bahwa sekolah unggul adalah apabila

siswa/siswi sudah mencapai spritual, intelektual dan, emosional.#” Sekolah

46 Nurdin, Manajemen Sekolah Efektif dan Unggul, 11.

47 Syarifah Rahmah, "Mengenal Sekolah Unggulan,” Jurnal Itqon, Vol. 07, No. 01 (Januari-Juni, 2016), 14-
15. Diakses 30 Oktober 2020.

48 Hopkins, D & Jackson, D, Building the capacity for leading and learning. InHarris, A. Day, C., Hadfield,
M., Hopkins, D., Hargreaves, A. And Chapman, C. Effective Leadership for School Improvement (Routledge
Falmer, New York: 2003), 20.

4 Syarifah Rahmah, Mengenal Sekolah Unggulan,11-14.
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dikatakan unggulan apabila siswanya mampu dan sudah mencapai kemampuan
secara terukur dan mampu mewujudkan prestasiyang sangat baik. Sekolah
unggul juga disebut sekolah berkualitas, di dalam sekolah unggul tersirat harapan
bagi siswa untuk sukses dan berhasil serta lulus dengan nilai yang memuaskan.

Harapan sukses dan berhasil juga tersirat dalam hati wali siswa/siswi
atau wali santri/santriwati, harapan untuk sukses dan berhasil harus ditanam
dalam hati siswa dan wali murid, pemerintah, masyarakat bahkan oleh siswa itu
sendiri, yaitu sejauh mana (out put) dan (outcome) sekolah memiliki kemampuan
intelektual, moral, dan keterampilan yang bisa bermanfaat dimasa yang akan
datang sehingga masyarakat, negara, bangsa, dan agama dapat mengambil
manfaatnya.>°

Kurniasih yang dikutip oleh Syarifah Rahmah menegaskan, bahwa
madrasah unggul dapat mengelola siswa menjadi oarng yang berkembang
kepribadiannya sesuai kerakter masing-masing dan siswa dapat menguasai Sains
dan teknologi.’! Madrasah unggul adalah madrasah apabila siswa-siswinya sudah
mampu meraih prestasi secara terukur, kepala madrasah yang inovatif, guru yang
profesional, madrasah bertempat yang sejuk, aman, indah dan jauh dari
keramaian sehimgga tidak terdengar suara yang mengganggu Kkegiatan

pembelajaran ketika berlangsung, dan semua kebutuhan sekolah terpenuhi.>?

%0 Zumrotul Mukaffa, Existentialism in the Development of Islamic Education Institutions: A Portrait of
Excellent School Development, 31.

31 Syarifah Rahmah, Mengenal sekolah unggul, 15-18

32 Syarifah Rahmah, Mengenal Sekolah Unggulan, 20-21.
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Ciri khas yang unik di sekolah unggulan, adalah berhubungan erat dengan
keberhasilan siswa. Karena keberhasilan siswa dijadikan sebagai karakteristik oleh
para peneliti.>* Telah ditemukan dan terbukti bahwa keberhasilan siswa dapat
tercapai apabila proses yang dilaksanaknan berjalan dengan efektif dan inovatif serta
bertanggung jawab.

Pada hakikatnya sekolah umggul mempuyai beberapa ciri khas yang menjadi
dasar bahwa sekolah itu dikatakan umggul, di antaranya: (1) siswanya mempunyai
kecerdasan dan kemampuan yang tinggi; (2) mempunyai staf pengajar yang
profesional; (3) mempunyai kurikulum yang diperkaya (eskalasi); (4) memiliki
sarana dan prasarana yang baik, seperi ruang kelas, taman bermain, laboratorium dan
ruang komputer yang lengkap peralatannya, perpustakaan, lapangan olah raga yang
dapat meningkatkan prestasi siswa, media belajar yang cukup lengkap, buku
pelajaran dengan perbandingan 1 siswa: 1 buku untuk setiap mata pelajaran, mushalla
yang bersih dan rapi, tenaga konseling dan ruang konseling. ruang konseling harus
dilengkapi dengan kotak P3K, tempat tidur, dan peralatan lainnya. Jumlah siswa
dalam kelas maksimum 30 orang.>*

2. Konsep Madrasah Unggul
Awal munculnya konsep madrasah unggul adalah, hasil dari riset yang telah

dilakukan di beberapa Negarara di antaranya sebagai berikut:

33 David J Kirk and Terry L Jones, Assessment Report Effective Schools, 20.

3 Zumrotul Mukaffa, “Existentialism in the Development of Islamic Education Institutions: A Portrait of
Excellent School Development,” Jurnal of Yapita Primary School Surabaya, Vol. 17, No. 02 (Desember,
2017), 30-35. Diakses 26 Juli 2019.
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a .Di Amerika Serikat pada tahun 1966, hasil penelitian menjelaskan babhwa,
siswa/siswi yang mempunyai prestasi tinggi melanjutkan ke pendidikan yang lebih
tinggi dan siswa/siswi hidupnya dikatakan berhasil apabila dari kalangan keluarga
yang ekonominya menengah ke atas. Sedangkan siswa/siswi yang tidak berprestasi
tinggi tidak mampu untuk melanjutkan di jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
tidak termotivasi untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.

b .Pada tahun 1962 di Robbins, peneliti melaporkan bahwa, siswa/siswi yang
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi berasal dari keluarga yang ayahnya
berprofesi tinggi, cuma perkiraan ada 2% siswa/siswi yang melamjutkan di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi sedangkan ayahhnya orang yang tidak mempunyai
profesi.

¢ .Pada tahun 1960-1970 Pusat Penelitian Pengukuran dan Evaluasi Australia
menyimpulkan bahwa, pandangan orang tua terhadap nilai-nilai pendidikan sangat
berperan kepada prestasi siswa/siswi di madrasah.

Jika ditarik kesimpulan bahwa, beberapa faktor yang ada di dalam keluarga sangat

berpengaruh terhadap prestasi siswa/siswi di madrasah.>

Setelah melihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian Konsep
adalah sebuah gambaran objek, proses, pendapat, pemahaman, pengertian tentang

rancangan atau impian dan cita-cita yang ada dalam pikiran.>® Tujuannya supaya

3 Nurdin,” Artikel Publikasi Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik | Surakarta," Jurnal
Manajemen sekolah efektif dan Unggul, Vol. 07 No. 04 (Juni, 2012), 31. Diakses 19 Agustus 2019.

%6 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakrta: Balai Pustaka, 1994), 520.
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semua kegiatan berjalan secara sistematis, lancar dan kondusif sangat dibutuhkan

perencanaan yang dimengerti dan dipahami oleh semua kalangan baik di lembaga

pendidikan maupun di instansi tertentu. Apabila perencaan sudah tersusun dengan
matang dan rapi maka kualitas pendidikan semaikn baik.

Dalam perencanaan aktivitas kegiatan terdapat gagasan dan ide-ide
cemerlang yang sudah tersusun dengan rapi dan sistematis yang dilakukan oleh
kelompok atau indivitu tertentu. Perencanaan dapat tertuang kedalam konsep, pada
dasarnya konsep merupakan gambaran dari abstraksi. Menurut Kant yang dibuat
dasar oleh Harifuddin Cawidu, konsep adalah sebuah ungkapan yang bersifat umum
atau bersifat abstraksi mengenai sesuatu.’

Konsep bermacam-macam fungsinya, pada dasarnya konsep untuk
mempermudah seseorang dalam memahami sesuatu hal, karena memahami konsep
sangat mudah. Ada definisi menurut beberapa ahli di antaranya:

a. Soedjadi, berpebdapat bahwa konsep adalah sesuatu yang masih abstrak, untuk
menggolongkan membutuhkan memasukkan kedalam istilah teretentu.

b. Bahri, Berpendapat bahwa, Konsep merupakan sesuatu yang mewakili dari
babara objek yang bemacam-macam dan beragam dalam sesuatu gambaran yang
masih abstrak.

c. Singarimbun dan Efendi, menjelaska bahawa konsep adalah merupakan penerus

dari beberapa golongan atau kelompok yang mempunyai fenomena yang khusus

57 Harifudin Cawidu, Konsep Kufr Dalam al-Qur'an, Suatu Kajian Teologis Dengan Pendekatan Tematik
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991),13.
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sehingga bisa dibuat gambaran untuk feomena yang lain dalam sebuah kejadian
yang sama.>®
Penjelasan konsep yang ada dalam ini sudah ada isyaroh sebagaimana

Firmannya dalam al-Qur’an Surat Al Hasyr : 18 yang berbunyi:
PRI ERRA PV RSN T, P e RN A R R PR R
VA Haall) Glaxd iy el A )
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Konsep madrasah unggul adalah, semua staf pengajar diharapkan
mempunyai kriteria. Di antara kriteria yang harus dimiliki sebagai berikut: (1) guru
yang ada di madrsah unggul harus orang profesional serta memiliki kompetensi yang
tinggi dalam menguasai kurikulum, baik berbertuk metode, materi pembelajaran,
strategi, dan pendekatan pembelajaran, (2) guru yang ada di madrasah unggul
mempunyai prestasi yang bisa menguasai teknik-teknik evaluasi pembelajaran, dan
mempunyai strategi pembelajaran yang unggul dan efektif, (3) guru yang ada di
madrasah unggul harus memiliki kedisiplinanan yang tinggi, bertanggung jawab

dalam melaksanakan tugas, serta kreatif dan inovatif di dalam mengarahkan dan

58 1bid
%% al-Qur’an, 59:18.
0 Departemen Agama RI al-Qur’an dan tarjamah (Jakarta: Fajar Mulya, 2012),548.
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membimbing anak didiknya yang mempunyai bakat dan potensi yang unggul, (4)
sebagai guru yang ada di madrasah unggul diharap mempunyai kesehatan, baik
jasmani atau rohani, energik, mempunyai penampilan yang baik, mempunyai
akhlaqul karimah dan mempuyai pengalaman yang luas, dan (5) guru di madrasah
unggul harus mempunyai kemampuan khusus dalam bidang mata pelajaran dan

keterampilan.®!

Ada beberapa komponen kelengkapan pendukung yang harus dimiliki oleh
sekolah unggul sehingga membedakan antara madrasah unggul dan sekolah yang
bukan unggul, di antaranya: 1) lokasi sekolah terletak di tempat yang tentram,
nyaman, tenang dan asri, sehingga tidak terdengar suara yang menganggu aktivitas
pembelajar, 2) guru bisa membagi waktu selama pembelajaran. 3) Guru mempunyai
kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran, 4) kepala madrasah memberi
penghargaan kepada guru yang berprestasi, 5) sekolah menyediakan tempat olah
raga, gedung seni, laboratorium untuk membantu kreatifitas siswa/siswi, 6) guru
mengajar di bidang masing-masing, 7) antara guru dan siswa/siswi selau terjalin
komunikasi dengan baik. Tujuh komponen yang telah disebutkan adalah salah satu
konsep untuk mencapai madrasah unggul.6?

Ada delapan unsur sebuah madrasah mencapai predikat unggul, karena pada

dasarnya sekolah unggul, adalah untuk membawa peserta didik mencapai

o Ibid.,18.
2 Hopkins, D & Jackson, D, Building the capacity for leading and learning, 10.
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kemampuannya secara terukur dan mampu menunjukkan prestasinya. Di antara
delapan itu adalah: Pertama, pemimpin yang ada di sekolah unggul harus orang
profesional. Kepala sekolah unggul diharuskan, mempunyai kemampuan dan
pemahaman lebih. Kedua, semua guru yang ada di sekolah unggul harus disiplin dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya serta orang yang profesional.
Karena guru orang yang berhadapan langsung dengan peserta didik dan sebagai
ujung tombak. Ketiga, sekolah mempunyai filosofis yang jelas. Keempat, berada
dilingkungan aman, tenteram, indah, asri sehingga proses pembelajaran berjalan
denga aman dan nyaman. Di tempat yang dikelilingi penghijauan, adalah tempat
yang paling kondusif untuk ditempati kegiatan pempelajaran. Kelima, sekolah
unggul harus memiliki jaringan yang baik, dan solid terutama organisasi keguruan,
orang tua siswa atau wali murid yang ada di rumah dan harus ada forum kemunikasi
antara organisasi, wali murid, siswa, guru dengan tujuan untuk menciptakan
keharmonisan antara anggota Stakehoders di sekolah. Keenam, Sekolah unggulan
harus mempunyai kurikulum yang jelas. Seharusnya di dalam mengembangkan
kurikulum disesuaikan dengan setiap daerah terutama disekolah unggul. Ketujuh,
sekolah unggulan harus mengevaluasi secara terus menerus untuk mengetahui
apakah tujuan kurikulum, pembelajaran sudah tercapai Kedelapan, keikut sertaan

orag tua atau wali murid harus dilakukan dan selalu aktif setiap kegiatan di sekolah.®

3 Ahmad Nur mahfuda, “Manajemen Madrasah Unggulan,Studi Kasus pada SMA Negeri 8 Jakarta dan MA
Negeri 4 Jakarta, “Jurnal, Vol. 06, No. 20 (April, 2003),11-12. Diakses 19 September 2020.
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Sebagai madrasah unggul setiap kegiatan yang berbentuk apapun wali murid
atau oarang tua siswa diikutkan. Konstribusi orang tua di saat siswa berada di rumah
sangat dibutuhkan. Di waktu menyusun kurikulum orang tua atau wali murid
diikutsertakan agar orang tua atau wali murid ikut bertanggung jawab di dalam
pendidikan sewaktu siswa berada di rumah dan di sekolah sehingga ada kerja sama
antara orang tua, guru, dan pihak sekolah untuk mencapai keberhasilan siswa.

Menurut Fasil Jalal yang dikutip oleh Syarifah Rahmah menjelaskan, bahwa
untuk bisa mencapai sekolah efektif atau unggul ada tujuh faktor yang harus dipenuhi
di antaranya: (1) madrasah unggul harus mampu memberi pelayanan yang maksimal
dan optimal pada semua siswa/siswi dengan latarbelakang yang berbeda, baik
dibidang minat kebutuhan belajar atau bakat; (2) madrasah unggul harus mampu
meningkatkna secara signifikan kapabilitas yang terdapat dalam diri siswa/siswi
sehingga menjadi aktualisasi diri yang memberikan kebanggaan tersendiri bagi
siswa/siswi; (3) madrasah unggul harus bisa membangun karakter keperibadian yang
mengakar kuat, mantap, dan kokoh dalam diri siswasiswi; (4) sunber daya manusia
di sekolah unggul harus di optimalkan dan di maksimalkan secara efektif; (5)
madrasah unggul harus mampu mengembangkan nerworking dan relasi yang luas
kepada stakeholder atau pimipinan lembaga; (6) madrasah unggul harus mampu
mewujudkan sekolah sebagai organisasi pembelajaran; (7) responsif terhadap

pembelajaran.®

% Ibid., 15.
%5 Syarifah Rahmah, Mengenal Sekolah Unggulan, 19.
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Untuk mencapai madrasah unggul butuh pengelolaan secara profesional
yang dilengkapi dengan konsep-konsep yang sudah kami sebutkan di atas.®® Pelaku
dilapangan sangat menentukan untuk keberhasilan madrasah unggulan, yaitu guru
sebagai ujung tombak. Guru yang ada di madrasah unggulan harus mempunyai
keterampilan dan pengatahuan untuk menyusun desain belajar mengajar.®’

Madrasah dikatakan unggul apabila dilengkapi dengan komponen-komponen
pendukung seperti yang sudah disebut, dan selain komponen yang sudah disebut,
letak dan luas sekolah juga harus diperhatikan. Banyak sekolah berdiri di pinggir
jalan besar, sempit dan gersang. Kondisi sekolah seperti itu akan mempersulit
berjalannya proses pembelajaran. Sudah seyogyanya madrasah- madrasah tersebut
menyediakan berbagai macam kebutuhan siswa, seperti taman sebagai tempat
bermain.®®

Madrasah unggul juga harus memiliki komponen-komponen kelengkapan
pendukung lain sehingga berbeda dengan madrasah non unggul. Ada tujuh
komponen-komponen yang harus dipenuhi untuk mencapai unggul di antaranya
adalah: misi madrasah yang jelas; 2) harapan tinggi untuk sukses; 3) kepemimpinan

instruksional; 4) kesempatan untuk belajar dan waktu pada tugas; 5) lingkungan

% Siswanto,” Pengembangan Model Kultur Sekolah,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 18,
No. 07 (Juli, 2014) 220-237. Diakses 26 Juli 2019.

7 Rivai Zainal Veihzal, Mursalim Umar Gani Samad, Herijanto Hendy dan Dalmeri, Islamic, Quality
Education Managemant, Pentingnya Mengelola Pendidikan Bermutu untuk Melahirkan Manusia Unggul
Menurut Islam, serta Mencerdaskan Umat dengan Pendidikan Bermutu dan Islami (Jakarta: PT Gramedia,
2016 ), 69.

% Douglas Wieczorek, “Education Policy Analysis Archives Principals Professional Development Changes
during NCLB,” Jurnal Perceptions of Public Schools, Vol. 10, No. 13 (Oktober, 2017), 27. Diakses 26 Juli
2020.
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yang aman dan tertib; 6) hubungan sekolah dengan rumah yang positif; 7)

pemantauan kemajuan siswa yang sering.

Untuk mencapai madrasah unggul ada bebera hal yang harus depenuhi di
antaranya sebagai berikut:

a. Siwa/siswi mempunyai kecerdasan, semua staf profesional, mempunyai
kurikulum yang diperkaya, dan memiliki sarana dan prasarana yang baik.”®

b. Guru profesional, mempunyai strategi dan prestasi yang mampu menguasai
teknik-teknik evaluasi pembelajaran, inovatif, berpotensi unggul, sehat jasmani
dan rohani, energik, berpenampilan baik, berakhlaqul karimah dan
berpengalaman luas, memepunyai kelebihan khusus.”!

Ada beberapa komponen untuk mencapai unggul di antaranya sebagai
berikut:

1) Madrasah terletak di tempat yang tentram, nyaman, sehingga tidak terdengar
suara yang menganggu aktivitas pembelajaran, Madrasah mempunyai ruang
bermain siswa termasuk gedung olah raga, gedung seni, laboratorium untuk
menunjang pengembangan kreatifitas siswa/siswi.

2) Guru dapat mengatur waktu selama proses pembelajara, kreatif serta inovatif

dalam menciptakan model metode pembelajaran, mempunyai kemampuan yang

% David J Kirk and Terry L Jones, Assessment Report Effective Schools, 21.

70 Sabar Budi Raharjo dan Lia Yuliana, “Manajemen Sekolah untuk Mencapai Sekolah Unggul yang
Menyenangkan: Studi Kasus di SMAN 1 Sleman Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 01
No. 02 (Agustus, 2016), 15-17. Diakses 20 September 2020.

! 1bid.,18.
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sesuai dengan bidang keilmuan, berpengalaman, dan tidak terjadi permusuhan
antara guru dan siswa/siswi

3) Kepala madrasah memberi penghargaan kepada guru yang berprestasi dengan
tujuan memberi semangat pada staf pengajar. Dari komponen yang telah
disebutkan harus dimiliki dan di laksanakan oleh madrasah unggul.”

Madrasah unggul adalah madrasah apabila siswa-siswinya sudah mampu
meraih prestasi secara terukur, kepala madrasah yang inovatif, guru yang profesional,
madrasah bertempat yang sejuk, aman, indah dan jauh dari keramaian sehimgga tidak
terdengar suara yang mengganggu kegiatan pembelajaran ketika berlangsung, dan
semua kebutuhan madrasah terpenuhi.”

Tidak semua madrasah dapat dikatakan unggul. Keunggulan suatu
madrasah, harus dilengkapi dengan komponen-komponen pendukung seperti yang
sudah disebut. Selain komponen di atas, letak dan luas sekolah juga harus
diperhatikan. Banyak madrasah berdiri dipinggir jalan besar, sempit, dan gersang.
Kondisi madrasah seperti itu akan mempersulit proses pembelajaran. Sudah
seharusnya madrasah tersebut menyediakan berbagai macam kebutuhan

siswa/siswi, seperti taman sebagai tempat bermain.”

72 Hopkins, D & Jackson, D, Building the capacity for leading and learning, 14.

73 Syarifah Rahmah, Mengenal Sekolah Unggulan, 20-21.

4 Douglas Wieczorek, Education Policy Analysis Archives Principalsm, Perceptions of Public Schools,
Professional Development Changes during, 17.
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Menurut Bambang Sumintono, madrasah dapat menyandang predikat

unggul apabila nilai Akreditasianya “A”. Karena nilai akreditasi dibuat tolak ukur

untuk mengetahui keunggulan madrasah dalam mencapai keberhasilan.”

Tigbel 4. Sembilan Jenis Keunggulan Madrasah (2007; 2008)

No | Aspek Kualitas

Indikator dan Contoh Kualitas

Pembelajaran

1 Akreditasi Mendapat akreditasi ‘A’
diakreditasi juga oleh badan akreditasi Negara
Organization for Economic and Development (OECD)

2 Kurikulum Kurikulum yang setara atau lebih tinggi dari yang
diajarkan di Negara OECD

3 Proses Sains dan Matematika diajarkan dengan bahasa Inggris

dan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi

(TIK)
4 Evaluasi Ujian Nasional dan diperkaya dengan evaluasi dari OECD
5 Guru Guru Sains dan Matematika mampu mengajar dengan

bahasa Inggris dan menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi (TIK)

75> Bambang Sumintono, Sekolah Unggulan, 50-63.
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6 | Kepala Sekolah

Berbahasa Inggris aktif, mempunyai Visi internasional

dan mampu mengembangkan jaringan internasional

7 Fasilitas

dan sumberdaya

Perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas berbasis
teknologi komonikasi informasi (TKI) dan sumber daya

yang berada di seluruh dunia

8 Manajemen

Menjalin kerjasama dengan sekolah internasional lainnya

di luar Negeri

9 Pembiayaan

Menerapkan standar pembiayaan pendidikan naisonal.

Dari Sembilan keunggulan yang sudah disebut adalah sebagai standar untuk

mengukur madrasah umggul.

Dalam mencapai madrasah unggul butuh pengelolaan secara profesional

dan kelengkapan konsep-konsep yang sudah dipapaparkan.’”® Guru sebagai

pelaksana di lapangan adalah ujung tombak. Guru harus mempunyai keterampilan

dan pengatahuan untuk menyusun desain pembelajaran.”’

Mendesain pembelajaran adalah salah satu alat bagi guru dalam

melaksanakan pembelajaran yang efektif dan berkualiatas, karena megajar adalah

perbuatan kompleks dan sulit. Karena demikian, mengajar memerlukan persiapan

76 Siswanto, “Pengembangan Model Kultur Sekolah, “Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 18
No. 13 (Juli, 2014) 220-237. Diakses Juli 2019.
7 Sumintono, Sekolah Unggulan , Pendekatan Pengembangan Kapasitas Sekolah, HIm,17 Diakses Tgl, 26

Juli 2019
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yang terancana denga matang sehinggga menghsilkan keberhasilan sesuai yang
diharapkan.”

Syafruddin Nurdin menyampaikan, mengajar adalah perbuatan yang
dipertanggunjawabkan keberhasilannya.” Karena itu guru harus mempersiapkan
pembelajaran dengan baik agar mendapatkan hasil yang memuaskan. Guru
menyiapkan pembelajaran yang berupa prinsip-prinsip pemikiran secara sistematis
yang diterapkan dihadapan siswa di kelas disebut dengan perencanaan. Apabila
perancanaan semakin matang maka hasilnya semakin baik. Pembelajaran
dipengaruhi oleh faktor kurikulum, lingkungan guru, dan siswa.

Guru yang inovatif dan kreatif dapat memperdayakan kemamapuan siswa
untuk belajar mandiri.®® Tugas guru tidak ringan, karena itu guru harus mengetahui
prinsip-prinsip mengajar yang baik dan dilaksanakan secara efektif serta penuh
tanggung jawab, jangan sampai mengjar tanpa terkonsep terlebih dahulu. Guru
harus mempunyai kasih sayang yang tulus pada muridnya, guru harus membuang
perasaan dendam, iri hati, dan ingin dipuji.®!

Jika melihat kriteria guru, pasti tidak terlepas dari ketentuan standar
pendidik dan tenaga kependidikan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat (1)

8 Dapiyana, “Peran Guru Sebagai Model dalam Pembelajaran Karakter dan Kebajikan Moral Melalui
Pendidikan Jasmani, Cakrawala Pendidikan, Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia Bekerja Sama dengan
LPM UNY, “ Jurnal llmiah Pendidikan, Vol. 37, No.15 (Mei, 2008), 112-126, Diakses 26 Juli 2019.

7 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat Press 2002),90.

80 Ahmadi Rulam, Konsep Mengembangkan profesi & Karer guru (Jogyakarta: ar-ruzz, Depok, Sleman, 2018

),21.

81 Hasyim Asyari Muhammad, Adabul ‘Alim wa al- Muta’allim (Jombang: Pesantrn Tebuireng, 1415.H ) 43-

69.



51

“Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan ruhani, serta mempunyai keahlian untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional”. Ayat (2) “Kualifikasi akademik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang
relevan sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku”. Ayat (3)
“Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: a. kompetensi pedagogik, b.
kompetensi keperibadian, ¢. kompetensi profesional, dan d. kompetensi sosial”.
Ayat (4) “Seseorang yang tidak memiliki ijazah /atau sertifikat keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui
dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan
kesetaraan.®?

Guru yang profesional, adalah guru yang mempunyai bukti kelulusan atau
ijazah. persyaratan guru profesional yang lain adalah sehat jasmani, tidak boleh sakit
atau cacat. Dengan demikian tanggung jawab profesional seorang guru memiliki arti
dan peranan yang sangat penting madrasah. Oleh sebab itu, guru harus mempunyai
tanggung jawab untuk menentukan arah pendidikan siswan.®?

Guru harus mampu menerapkan metode pembelajaran, strategi, model-

model pembelajaran, teknik, dan pendekatan-pendekatan untuk mengaktifkan

82 Ahmadi Rulam, Konsep Mengembangkan profesi & Karir guru, 22.
8 Zakiah Daradjat, dkk Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),14.
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sisiwa dan merangsang otak mereka untuk berpikir, dan juga mengembangkan
variasi pembelajaran yang cukup beragam.®* Dalam proses pembelajaran, guru
harus perhatian penuh kepada siswa secara merata sehingga dapat memberikan
layanan yang sesuai, bahkan demi tercapainya kesuksesan hasil belajar, guru juga
dianjurkan mengetahui kondisi psikologis siswa secara lebih mendalam.®®

Dalam membentuk madrasah unggul peran guru termasuk yang palimg
penting. Guru sangat berperan penting dalam membagun pendidikan yang
berkualitas, karena dia menjadi ujung tombak serta berhadapan langsung dengan
siswa/siswi, menjadi guru perlu mempunyai kelebihan khusus dan Sertifikat
mengajar atau ljazah minimal S1, karena dengan keahian yang dimiliki seorang guru
dapat mendidik menusia menjadi orang yang berilmu dan beradap serta menjadi
pembeda dengan profesi selain guru.¢

Guru yang berpotensi selalu melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan
penuh tanggung jawab.?” Merujuk kepada Peraturan Manteri Pendidikan Nasional RI
No. 16 Tahun 2007 tentang kualifikasi dan kompetensi guru. Kompetensi pedagogik
adalah guru diharapkan memahami dan mencermati keadaan siswa/siswi,

merencanakan, dan melaksanakan pembelajaran, meevaluasi mata pelajaran yang

8 Bhargava, A. & Pathy, “M. Perseption of Student Teachers about Teaching Competencies, “Journal of
Contemporary Research, 05, No. 12 (September, 2011), 77. Diakses 26 Juli 2019.

85 Ahmadi Rulam, Konsep Mengembangkan Profesi & Karir guru, 23.

8 Saud, Udi Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru, 45.

87 Strategi Peningkatan and Kompetensi Guru, “Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Dengan Pendekatan,”
Jurnal, 06, No. 01, (September, 2013), 80-92. Diakases 09 Mei 2019.
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sudah disampaikan kepada semua siswa/siswi serta mengembangkan potensi yang
dimiliki..3

Adapun potensi pedagogik ada sembilan di antaranya sebagai berikut: (1)
mengetahui karakter anak siswa/siswi dari sisi kultural, moral dan sosial, emosional,
intelektual, dan fisik; (2) memahami kebutuhan dan latrbelakang keluarga serta
budaya siswa/siswi; (3) mengetahui kesulitan belajar dan gaya belajar siswa/siswi;
(4) memfasilitasi pengembangan potensi siswa/siswi; (5) mampu menguasai teori
dan prinsip belajar serta pembelajaran; (6) mengembangkan kurikulum yang
mendorong keterlibatan siswa/siswi dalam pembelajaran; (7) mempersiapkan
pembelajaran (9) mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran.®’

Kompetensi kepribadian guru adalah: seorang guru dapat menempatkan
dirinya sebagai orang berbudi pekerti yang luhur, ikhlas dalam menyampaikan ilmu,
berwibawa, stabil, dan mantap serta meyakinkan. Dengan kompetensi kepribadian,
guru bisa memanfaatkan kemampuan personal untuk menjadi pemeran penting
dalam pembelajaran, hasil prestasi, dan perilaku siswa/siwi. Kompetensi kepribadian
guru adalah kepedulian memahami peserta siswa/siswi secara individu, ada
hubungan erat antara siswa/siswi dan guru, dan lingkungan kelas.

Adapun kepribadian guru ada 4 komponen, di antaranya: (1) percaya diri
bahwa dia mempunyai kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan bijaksana,

serta berwibawa; (2) berahlak al-karimah dan menjadi panutan bagi semua

8 Ahmadi Rulam, Konsep Mengembangkan profesi & Karer guru, 21-22.
8 Marsh, C. ,Handbook for Beginning Teachers (Sydney: Addison Wesley Longman Australia Pry Limited,
1996),10-13
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siswa/siswi dan semua orang; (3) selalu intropeksi diri; (4) selalu mengembangkan
dirinya.”

Kompetensi sosial yang dimiliki guru dapat mendorong untuk
berkomunikasi dan bergaul secaara evektif dengan siswa/siswi, manajer tenaga
administri, dewan guru, wali sisiwa/siswi, dan lapisan masyarakat. Sedangkan
kompetensi sosial yang dimiliki guru sebagai berikut: (1) efektif berkomunikasi serta
mempunyai sifat empatik kepada seluruh siswa/siswi, wali siswa/siswi, dan semua
lapisan masyarakat; (2) ikut serta dalam berkontribusi dan berperan terhadap
lembaga pendidikan/madrasah dan masyarakat; (3) ikut serta dalam mengembangkan
lembaga pendidikan/madrasah, baik ditingkat lokal, regional, dan nasional dan
global; (4) dalam berkomunikasi dan mengembangkain diri selalu menggunakan
teknologi.”!

Profesional guru adalah: guru di tuntut untuk menguasai mata pelajaran
dengan cara mendetail serta mendalam dan mampu memberi pemahaman terhadap
siswa/siswi sehingga mencapai standar pendidikian. Sedangkan profesional guru ada
5 di antaranya sebagai berikut: (1) menguasai mata pelajaran dan metodenya; (2)
Mengusai kurikulum bidang studi dan stukutur; (3) dapat menggunakan IT dalam
berkomunikasi dalam pembelajaran; (4) kurikulum bidang studi diorganisasikan; dan

(5) selalu meningkatkan pembelajaran yang ada di kelas.??

% Ahmadi Rulam, Konsep Mengembangkan profesi & Karer guru, 22-24.

! Damin, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga Kependidikan ( Bandung:
Pustaka Setia, 2002), 20.

92 Hasibuan, M. F. ,Peranan Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Pengembangan Nilai-nilai Sikap dan
Perilaku Siswa Tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Medan Sumatra Utara: Widyaiswara Balai
Diklat Keagamaan Medan, 2014), 30-31.
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Guru yang profesional adalah: guru yang memiliki standar akademik
pendidikan, mengusai intisari dari yang akan diajarkan serta meresapi, lalu
mengamalkan sebelum dia melakukan proses pembelajaran. > Ada beberapa
kompetensi yang harus dikembangkan oleh guru di antaranya sebagai berikut:

Di antara professional yang harus dimiliki oleh guru adalah: Guru harus
mempunyai kepribadian yang baik, sehinggan menjadi contoh bagi siswa/siswi dan
di masyarakat. Karena guru adalah orang menanamkan karakter kepada semua
siswa/siswi. Keberhasilan siswa/siswi baik dalam segi karekter, nilai kepribadian,
hasil lulusan tergantung kepada guru dalam keseriusan dalam menyampaikan ilmu
yang dimiliki.”*

Jika guru perhatian kepada siswa/siswi maka mereka akan selalu hormat serta
mentaati semua arahan dan perintah.”> Hasibun menyampaikan bahwa, yang sangat
mempengarui karakter kepribadian sisiwa/siswi adalah kepribadian guru, karena
kepribadian guru lebih dicontoh oleh siswa/siswa dari pada penjelasannya..”®

Guru yang profesional harus mengusai landasan diantranya sebagai berikut:
(1) mengetahui karater siswa/siswi; (2) memahami bahwa sekolah adalah tempat

belajar yang paling tepat dan dapat memasarkan kemasyarakat secara luas.®” Guru

% Miarso YP, “Peningkatan Kualifikasi Guru dalam Perspektif Teknologi Pendidikan,” Jurnal Pendidikan
Penabur,Vol. 07 No. 10 (Agustus, 2008), 66-76. Diakses 01 Mei 2019.

9 Hasyim Asyari Muhammad, Adabul ‘Alim wa al- Muta’allim (Jombang: Pesantrn Tebuireng,1415.H ), 43-
60

% Supriyono, “Membentuk Kultur Pembelajaran yang Mendidik,” Jurnal Paramita, Vol. 22, No. 02
(Desember, 2012), 219-227. Diakses 31 Agustus 2019.

% Miarso YP, Peningkatan Kualifikasi Guru dalam Perspektif Teknologi Pendidikan, 76-77.

% Hasibuan, M. F., Peranan Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Pengembangan

Nilai-nilai Sikap dan Perilaku Siswa Tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 31-32.

7 Miarso YP, Peningkatan Kualifikasi Guru dalam Perspektif Teknologi Pendidikan, 76-77.
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diharapkan selalu mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai dengan bidang
keahlian serta mengikuti perkembanga zaman. Karena jika dia tidak
mengembangkan potensi yang dimiliki maka akan menyampaikan materi pelajaran
dengan materi yang sama di tempat berbeda’®

Pada dasarnya pembelajaran yang baik adalah: Pembelajaran yang
dilaksanakan dengan metode yang variasi sehingga siswa/siswi tidak merasa jenuh
dalam memahami pelajaran sehingga timbul perasaan senang dan semangat dalam
mencerna penjelasan dari guru yang sedang berlangsung.®®

Guru disebut mengusai materi pembelajaran, apabila sudah membuktikan
menyusun alat perangkat prmbelajaran.'® Sholeh, menjelaskan setiap guru pasti
mempunyai kelemahan dan keterbatasan, karena itu guru harus merencakan
pembelajaran. Keterbatasan guru harus disadari, agar ketika mengajar dihapan
siswa-siswinya mampu membawa para siswa menjadi oramg yang cerdas. Perangkat
pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru sebelum pembelajaran adalah silabus,
progam tahunan, dan progam semester.!%!

Jika guru sudah membuat rancangan pembelajaran, maka harus

melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya, supaya dalam kegiatan

%8 Resnani, “Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu,
Hubungan antara Kebutuhan untuk Sukses dan Ketekunan Belajar Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru
Terintegrasi angkatan 2012,” Jurnal llmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 10, No. 01 (Oktober,
2017), 37-41. Diakses 03 September 2019.

% 1bid.,41-42.

100 Siti Suprihatin, “Upaya guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Muhammadiyah Metro,” Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol. 03. No. 01 (September,
2015), 73-82. Diakses 03 September 2019.

1011 ynn, V. C., & Nixon, J. E. ,Physical education: Teacher Education, Guidliness Forsport Pedagogy,
(New York: Jhon Wiley & Sons. Inc, 1985), 25.
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menyampaikan ilmu berjalan dengan baik, sehingga siswa/siswi dapat mencerna
ilmu yang disampaikan serta memahaminya. Jika guru mengajar tanpa dikonsep atau
direncanakan terlebih dahulu, maka dia mengajar tidak terarah sehingga
penjelasannya sulit difahami oleh siswa/siswi.!%?

Setiap selesai mengajar guru harap mengevaluasi, tujuannya untuk
mengetahui hasil yang sudah diajarkan apakah sudah diserap dengan baik atau tidak
oleh siswa/siswi. Hasil serapan yang diterima oleh para siswa/siswi basa berbentuk
ilmu pengetahuan, perubahan prilaku, dan pengalaman. Jika tidak terjadi perubahan
terhadap siswa/siswi, maka guru tidak berhasil dalam proses pembelajaran!®

Marsh, menjelaskan bahwa, di antara profesional guru adalah: Guru dituntut
selalu mengevalusi mata pelajaran yang diajarkan dengan tujuan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi kepada siswa/siswa. '* Ketika membuat rancangan
pembelajaran, guru dituntut untuk membuat administrasi pembelajaran dengan
tujuan untuk mengembangkan guru dalam membuat RPP sehingga sesuai ketentuan
yang sudah berlaku. Dalam menyusun RPP dalam satu semester terkadang membuat
guru enggan melaksanaka sehingga banyak berkas-berkas yang tidak terurus ketika
selesai semester.!%

Dikarenakan karakter siswa/siswi berbeda, maka guru harus banyak metode
yang digunakan agar mereka semua mendapatkan layanan keilmuan dengan merata.

Sebagai guru harus biasa memahami kondisi siswa/siswi yang meliputi sifat,

192 Ahmadi Rulam, Konsep Mengembangkan profesi & Karer guru, 23-24.

103 Resnani, Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 41-44.
104 Marsh, C. ,Handbook for Beginning Teachers, 13-15.

105 Miarso YP, Peningkatan Kualifikasi Guru dalam Perspektif Teknologi Pendidikan, 76-77
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karakter, kelemahan, dan kelebihan yang dimiliki sehingga dia dapat menkonsep
pembelajaran dengan baik.!%

Di antara tugas guru yang harus dikerjakan adalah: mengkaitkan
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan keadaan yang terjadi di masyarakat,
perguruan tinggi, dan indrustri sehingga siswa/siswi ketika lulus siap terjun di semua
intansi yang membutuhkan. !’

Di antara kewajiban guru yang harus dilaksanakan adalah guru harap
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengevaluasi semua pembelajaran
yang sudah dilakukan, jika siswa/siswi mendapatkan meningkatan dan perubahan
dalam dirinya, maka proses pembelajaran berhasil, guru supaya selalu memberi
motivasi supaya mereka tetap semangat dalam belajar.'%®

Adapun meningkatkan pembelajaran adalah guru mengadakan penelitian
kelas (class room action research). Tujuan mengadakan penelitian untuk mengetahui
perkembangan siswa/siswi disaat pembelajaran sedang berlangsung. ' Adapun
pembelajaran yang harus dikembangkan oleh guru sebagai berikut: (1)
menegmbangkan pembelajaran dengan mengadakan penelitian; (2) mengembangkan

dirinya dengan berkelanjutan; (3) mengevaluasi pembelajaran.

196 Sjti Suprihatin, Upaya guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 82-83.

107 Zainuddin, “Paradigma Pendidikan Terpadu Menyiapkan Generasi Ulul Albab” (Desertasi -- UIN Malang
Press, 2008), 25.

108 1hid., 26.

199 Syranto, “Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan dan Sarana prasarana Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa (Studi kasus pada SMA Khusus Putri SMA Islam di Ponegoro Surakarta), Program Studi
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta JI.A.Yani Tromol Pos 1 Pabelan Surakarta,
Jurnal Pendidikan IImu Sosial, Vol. 25, No. 02 (Desember, 2015), 56-57. Diakses 03 September 2019.
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Di antara kewajian guru/dosen yang harus dikerjakan adalah guru dituntut
untuk menghasilkan tulisan, baik berbentuk karya ilmiyah, artikel jurnal, dan buku
laporan setiap akhir semester, hasil dari karya ilmiyah yang dipublikasikan dapat
dibaca oleh setiap orang yang membutuhkan sehingga dapat memberi manfaat
kepada orang lain.!°

Dalam dunia pendidikan apabila menghendaki keberhasilan dalam proses
pembelajaran maka dari sisi guru dan siswa/siswi mempunyai etika yang harus
dipenuhi oleh keduanya, adapaun etika guru sebagai mana berikut: (1) guru
diharapkan saling tolong menolong kepada semua makhluk terutama kepada
siswa/siswi yang mendapatkan kesulitan; (2) guru dituntut untuk menjadi contoh
yang baik bagi siswa/siswi dan masyarakat dimanapun dia tinggal; (3) guru harap
ikhlas dalam menyampaikan ilmu serta belajar lebih dulu agar tidak semborono
dalam mengajar; (4) seorang guru hendanya senantiasa menambah keilmuanya
dengan cara banyak membaca dan menghafal; (5) sebagai guru agar selalu
mendoakan terhadap siswa/siswi agar ilmu yang disampaikan menyerapa dalam hati
mereka; (6) sebagai seorang guru senentiasa bertagwa kepda Allah, baik dalam
keadaan senedirian atau sedang intraksi dengan masyarakat, selalu takut kepada
Allah dalam segala gerak geriknya, waktu diam, ketika berbicara, karena seorang
guru merupakan yang dititipi ilmu dan hikmah oleh Allah; (7) seorang guru agar

selalu tenang, dalam menghadapi masalah baik kecil atau besar, senantiasa menjaga

110 Sjti Suprihatin, Upaya guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 84-86.
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diri dari sesuatu yang tidak baik dihadapan masyarakat terutama di hadapan peserta
didik serta berlaku sopan dengan masyarakat dan siswa/siswi; (8) guru agar selalu
ikhlas dalam menyampaikan ilmu baik di msyarakat atau diwaktu menyampaikan
pelajaran terhadap peserta siswa/siswi; (9) seorang pendidik jangan menjadikan ilmu
sebagai alat mencapai dunia, tanpa ada tujuan untuk menyebarkan Islam dan
mengikuti tindak langkah Rasulullah; (10) seorang guru supaya ber-prilaku sopan
baik dihadapan peserta didik atau ketika berintraksi dengan masyarakat, jangan
menjadikan dunia sebagai tujuan yang paling utama dalam pembelajaran; (11)
seorang guru supaya menjahui dari perbuatan hina dan rendah serta menjahui tempat-
tempat yang kurang baik dan tempat maksiat;(12) seorang guru agar senantiasa
menjaga syariat Islam, seperti shalat lima watu dengan berjamaah, mengucapkan
salam ketika bertemu dengan sesama, amar makruf Nahi munkar , selalu bersabar
ketika ditimpa musibah; (13) seorang guru supaya melaksanakn sunnah-sunnah yang
telah diajarkan oleh Rasulullah, saling tolong menolong pada sesama manusia; (14)
Seorang guru agar senantiasa menjaga syariat Islam, sering menbaca Qur’an,
berdzikir baik dengan hati atau dengan lisan; (15) seorang guru agar menjahui prilaku
yang tercela, iri hati, dengki, dendam, dan membiasakan diri untuk berprilaku dengan
akhlak yang terpuji; Seorang guru supaya tertanam dalam hatinya senang belajar, dan
selalu mengembangkan diri, bersungguh-sungguh ketika belajar atau mengajar; (16)
seorang guru supaya belajar dari siapa saja baik dari oarang umurnya yang lebih tua
atau belajar dari orang yang umurnya lebih muda; (17) seorang guru supaya membuat

karya ilmiyah, mengarang, menulis dan mempublikasikan hasil karyanya; (18)
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seorang guru agar mendoakan peserta didiknya agar berhasil dalam mencari ilmu,
mempunyai kasih sayang pada peserta didik seperti menyayangi anaknya sendiri.!!!

Adapun etika siswa/siswi kepada guru sebagai berikut: (1) siswa/siswi
supaya memperbaiki niatnya dalam mencari ilmu, yaitu semata-mata mencari ridlo
Allah; (2) siswa/siswi harus menghormati gurunya, keluaganya, dan semua yang
berhubungan dengan guru; (3) seorang siswa/siswi hendaknya mau menerima setiap
ilmu, sepanjang ia mengetahui sumbernya dan menerima semua apa Yyang
disampaikan dan selalu patuh pada guru selagi tidak disuruh berbuat maksiat pada
Allah Swt; (4) seorang siswa/siswi hendaknya tidak menolak atau menyalakan
mazhab lain atau memandang mazhab lain sesat, bahkan seorang murid saharusnya
saling menghormati apabila berbeda dalam memahami sebuah permasalahan.!'?; (5)
siswa/siswi diharapkan selalu menghormati guru.

Ada yang berkata bahwa orang mampu mencapai cita-citanya apabila
menghormati gurunya, orang akan gagal meraih cita-citanya sebab tidak berlaku
hormat terhadap gurunya.''*> Menghormati guru lebih baik dari pada taat pada guru,
karena menghormati guru dipastikan nurut dan taat ketika diperintah, tetapi taat pada
guru belum tentu menghormati guru, bisa jadi taat hanya di depan guru saja.''*
Orang tidak menjadi kafir sebab melakukan maksiat, tapi bisa menjadi kafir sebab

tidak hormat. Contoh iblis menjadi jadi kafir karena tidak hormat pada Nabi Adam,

1 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, CV Cetakan Kesatu Juli 2016), 53-
54,

112 1bid., 54-55.

13 Mujammil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam (Bandunga-Offset PT. Rosdakarya Cetakan
Pertama Desember 2014), 10.

114 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, 55-56.
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bukan karena tidak taat dan tidak mempunyai ilmu. Sayyidina Ali berkata: Aku
budaknya orang yang telah mengajariku, apabila dia mau menjikan aku sebagai
budak atau menjualku aku siap, apabila memerdikanku, aku juaga siap.

Dari sini bisa ditarik kesimpulan bahwa murid agar selalu tunduk kepada
guru selagi tidak disuruh berbuat maksiat, agar berhasil didalam mencari ilmu.!'>;
siswa/siswi tidak boleh duduk ditempat gurunya, tidak boleh bertanya sebelum
dibuka pertanyaan, tidak boleh bertanya ketika guru sedang bosan, susah.
Kesimpulannya murid harap mencari ridlo dari gurunya, dan menjahui murka
gurunya, agar ilmunya manfaat serta barokah; (7) siswa/siswi juga harus
menghormati keluarga gurunya dan siapa saja yang mempunyai hubungan dengan
gurunya. Ada satu riwayat ada ulama besar di kota Bukhori dia sedang duduk belajar,
tiba-tiba dia bangun, kemudian ditegur oleh temannya seraya berkata, mengapa kamu
berdi ? lalu dia menjawab saya berdiri karena melihat anak guru saya sedang bermain
di gang buntu, saya berdiri karena menhormati anak dari guruku, kalau menghormati
anak dari guruku bearti saya menghoormati guruku; (8) sebagai pelajar hendaknya
selalu mempunyai wuduk ketika mau belajar baik di sekolah atau di tempat lain.
Syakh Syamsyaul Aimmah al-Halwani berkata: saya mendapatkan derajat yang
tinggi, karena selau mempunyai wuduk ketika mau belajar; (9) bagi siswa/siswi
jangan memilih sendiri dalam materi pelajaran, dan harus diserahkan penuh kepada

gurunya, karena guru lebih tahu tentang karakteristik peserta didik, dan belajaran

115 Mujammil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam, 12.
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yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Syekh al-lmam Burhanul haq wa al-
waddin, berkata para pelajar zaman dahulu senantiasa menyerahkan mata pelajaran
kepada gurunya sehingga mereka berhasil dalam mencari ilmu, sedangkan pencari
ilmu di zaman sekarang memilih sendiri mata pelajaran sehingga mereka gagal dalam
mencari ilmu dan tidak mendapatkan buahnya ilmu; (10) siswa/siswi ketika belajar
bersama gurunya jangan terlalu dekat kecuali terpaksa, duduk yang baik antara guru
dan peserta didik ketika belajar perkiraan satu anak panah atau satu meter, dengan
tujuan supaya peserta didik senntiasa menghormati guru; (11)) siswa/siswi supaya
menjahui prilaku yang tercela, karena prilaku yang tercela merupakan anjing
maknawi, dalam sebuah hadist diterangkan bahwa malaikat tidak akan masuk
kedalam rumah selagi di dalam rumabh itu ada anjing dan gambar atau patung, begitu
pula ilmu tidak akan masuk ke dalam hati yang masih terdapat prilaku yang
3. Karakteristik Madrasah Unggul

Nurdin yang mengutip dari Peter Mortimore, memberi ciri-ciri tentang madrasah
unggul. Adapun ciri-ciri madrasah unggul sebagai berikut: a) guru, karyawan, dan
siswa/siswi mempunyai kedisiplinanan yang tinggi; b) semua aktivitas di madrasah diatur
dengan tertib sehingga berjalan dengan maksimal; c) standar madrsah sangat tinggi; d) target
kelulusan siswa/siswi tinggi secara akademik; e) siswa/siswi dapat mewujudkan tujuan yang
telah direncanakan; f) memberi penghargaan terhadap siswa/siswi yang berprestasi; @)

siswa/siswi mempunyai semangat tinggi untuk meraih prestasi; h) siswa/siswi bertanggung

jawab.!"”

116 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, 56-57.
7 Nurdin, Artikel Publikasi Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik | Surakarta, 33.
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Nurdin mengutip dari pendapat Shannon dan Bylsma, juga menjelaskan
karakteristik madrasah unggul sebagai berikut: a) fokus bersama serta jelas; b) keluarga
siswa/siswi dan masyarakat mempunyai ketarampilan tinggi; c¢) lingkungan yang
mendukung; d) selalu mengembangkan guru dan tenaga kependidikan; e) pembelajaran
selalu dipanatau dengan ketat; f) kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi sudah melebihi
standar; g) tingkat kerja sama dan ekonomi inovatif; h) siswa/siswi mempunyai harapan
besar untuk sukses''®

David J Kirk and Terry L Jones, menjelaskan bahwa madrasah unggul
adalah: madrasah yang dapat mengantarkan sisiwanya mencapai keberhasilan
melalui porses yang unik, karena keberhasilan siswa dijadikan sebagai karakteristik
oleh para peneliti.'"” Telah terbukti bahawa keberhasilan siswa biasa tercapai apabila
proses yang dilaksanaknan berjalan dengan evektif dan inovatif serta penuh tanggung
jawab.!20

Tujuh Kkorelasi secara umum yang menjadi Kkarakteristik sehingga siswa
mencapai kebersilan dan unggul dalam proses pembelajaran, yaitu:

a. Sekolah mempunyai Visi dan misi yang jelas

b. Ditananmkan dalam diri kepala sekolah, orang tua siswa, peserta didik harapan
untuk sukses dan berhasil

c. Madrasah mempunyai pimpinan yang instruksional dan profesional

d. Penyusunan waktu belajar dan waktu mengerjakan tugas

18 Nurdin, Artikel Publikasi Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan SMA Batik | Surakarta, 34.

19 David J Kirk and Terry L Jones, Assessment Report Effective Schools, 02.

120 Saeed Musaid H Alzahrani, "Linda Hammersley-fletcher, and Geoff Bright, Identifying Characteristics of
a,Good School," Jurnal In the British and Saudi Arabian Education Systems, Vol. 07, No. 27 (Maret, 2016),
48. Diakses 25 Juli 2019.
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e. Madrasa berada di lingkungan yang aman, tenang, sejuk, tentram, dan tertib
f. Selalu menjalin hubungan positif antara madrasah dan wali murid

g. Kemajuan pelajar siswa selalu dievaluasi.

1. Misi Madrasah jelas

Lezotte, menegaskan bahwa lembaga pendidikan dapat predikat unggul dan
efektif apabila ada Visi dan misi yang jelas. Setiap orang yang terkait dengan
lembaga pendidikan, baik kepala madrasah, dewan guru staf pengajar, dan pegawai
administrasi sangat dharapakn meimplementasikan isi dari Visi dan misi, demi
tercapainya pembelajaran yang efektif , bermutu, dan unggul.'?!

Karateristik ini diartikan, bahwa fokus guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru yanga profesional mampu mentrasfer ilmu kepada peserta didik dalam
segala tingkat kemampuan peserta didik, baik ditingkat kemampuan rendah atau
ditingkat kemampuan tinggi.

Haberman mengatakan bahwa, untuk mencapai sekolah yang efektif, kepala
sekolah yang profesional mempunyai tanggung jawab untuk membuat dan
merumuskan Visi dan misi sekolah, sehingga sekolah mempunyai Visi dan misi yng
jelas.'?? Kepala Madrasah diharapkan menjadi pemimpin dan penggerak untuk
mengajak tenaga pengajar, pegawai administrasi, dan orang-orang yang terkaik
dengan lembaga pendidikan untuk menciptakan dan meimplementasikan Visi dan

misi bersama dalam membangun lembaga pendidikan yang bermutu dan sekolah

121 Sabar Budi Raharjo dan Lia Yuliana, Manajemen Sekolah untuk Mencapai Sekolah Unggul yang
Menyenangkan, 17-18.

122 Haberman, “Creating Effective Schools in failed Urban Districts, “Jurnal Education, Retrieved, 07 No.
20 (Januari, 2004), 14. Diakses 14 Mei 2019.
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yang efektif. serta memberi semangat agar pekerja keras untuk mencapai lembaga
yang berkualitas dan unggul.

Guru adalah orang yang paling berperan penting didalam proses
melaksanakan Visi dan misi, bukan hanya sekedar menerima Visi yang telah dibuat
dan dirumuskan oleh kepala madrasah. Sering terjdi guru diposisikan dalam susunan
administrasi daripada diposisikan sebagai tenaga professional.!** kelompok
profesional yang bekerja untuk tujuan bersama. Guru diharapkan menjadi patner
kepala Madrasah dalam menciptakan dan meimplementisakan Visi dan misi sekolah.

Goodman mengatakan, bahwa: guru dan kepala sekolah bekerja sama
dengan staf pengajar dalam menciptakan serta meimplementasikan Visi dan misi
sekolah, sekolah lebih mempertahankan guru yang baik walaupun keilmuaanya tidak
seberapa, daripada mengganti dengan guru yang mempunyai Karir, demi
menciptakan perubahan di lembaga pendidikan.'**

Dunne dan Delisio, menjelaskan untuk menciptakan guru yang profesioanal,
guru diharapkan senantiasa mengembangkan diri dengan mengikuti pelatihan yang
dilaksanakn oleh lembaga atau instansi tertentu yang berujuan demi menciptakan
madrasah efektif.!>> Istilah guru sudah menjadi profesi sebagai pekerjaan, untuk
menjadi guru dibutuhkan mempunyai keahlian khusus. Sebab dengan keahlian

khusus itu, guru sanagat berperan besar didalam dunia pendidikan, yang menentukan

123 Ahmadi Rulam, Konsep Mengembangkan Profesi & Karir guru, 25.

124 Goodman,”Principal of National Blue Ribbon Schools Says High Poverty Schools Canexcel,” Jurnal
IDRA Newsletter, Retrieved, Vol. 24, No. 06 (Januari, 2004), 25. Diakses 14 Mei 2019.

125 Dunne, D. W., & Delisio, E. R, “Common elements of Effective Schools” Jurnal Retrieved, Vol.12, No.
11 (Januari, 2004), 22. Diakses Mei 2019.
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keberhasilan peserta didik dan menjadikan lembaga pendidikan bermutu serta
berkualitas. Selama ini tidak ada- alat mesin pembelajaran yang bisa menggantikan
posisi guru.

Dengan mempunyai keahlian khusus, profesi guru berbeda dengan profesi
yang lain. Peredaan profesi sebagai guru dengan profesi selain guru, hanya terletakn
pada tugas dan tanggung jawabnya. Tanggung jawab profesi sebagai guru ada
hubungan erat dengan keahlian-keahlian yang menjadi persyaratan menjadi guru
profesional. Kemampuan yang sangat mendasar yang harus dimiliki oleh tenaga
pendidik adalah kompetensi guru.'2¢
2. Harapan Tinggi untuk Sukses

Sekolah yang efektif dan unggul, harus ditananmkan perasaan akan sukses
dan berhasil dalam pembelajaran, perasaan sukses ditanamkan dalam diri kepala
sekolah, siswa, wali peserta didik dan guru, karena pada dasarnya semua siswa
mempunyai kemampuan yang sama, apabila kemampuan sering dilatih dan
dibiasakan maka peserta didik akan menjadi orang yang sukses. Guru diharap
percaya bahwa peserta didik mampu mengusai dan memperoleh kurikulum yang
esensial di sekolah.

Kepala Madrasah, staf guru, dan staf administrasi percaya bahwa mereka

mempunyai kemampuan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran

126 Saud, Udi Syaefudin, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta,2009),44.
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sehingga peserta didik menjadi orang yang sukses dan berhasil meraih cita-
citanya.'?’

Umar Abdul Jabbar menyampaikan kata mutiara, orang yang brsungguh-
sungguh pasti berhasil, orang yang menanam sesuatu, baik berupa perbuatan baik
atau perbuatan buruk pasti dia akan memetik hasilnya, orang yang selalu belajar
pasti dia akan menjadi orang yang brilmu, barang siapa tekun dalam belajar maka dia
akan menjadi orang yang sukses.!?®

Untuk mencapai sekolah efektif, kepala sekolah harap mengarahkan semua
guru, kolaborasi dan pendampingan penuh terhadap peserta didik sehingga sekolah
menjadi tempat kontributor yang sangat berharga dengan keunikan sehingga siswa
senang untuk belajar dan mengembangkan dirinya.'?’

Sekolah harus mempunyai cita-cita tinggi untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas diberikan materi dan kurikulum yang menentang serta diberikan tugas
yang menuntut terhadap siswa dengan tujuan agar semua peserta didik berhasil dan
sukses dalam menempuh pembelajaran. Di sekolah yang efektif menganggap semua
siswa/siswi merupakan aset sehingga para guru mendidik siswa/siswi dengan baik
agar ketika terjun dimasyarakat mampu memberi sumbangan besar pada

masyarakat.'*°

127 Lezotte, “Revolutionary and Evolutionary,” Jurnal The effective schools: movement, Vol. 09, No. 08
September, 2001), 07. Diakses November 2019.

128 Abdul Jabbar Umar, al-Muntahkabat fi al-Mahfudzat (Surabaya: al-Maktabatul Asriyah),08.

129 Johnson, J. F., Jr, “Whatever it takes, ”Jurnal IDRA Newsletter, Retrieved, Vol. 24, No. 06 (Januari, 2004),
02. Diakses 14 Mei 2019.

130 Bauer, H. High Poverty,”High Performing: High Hope,” Jurnal IDRA Newsletter, Retrieved, Vol. 24, No.
10 (Januari, 2004), 13. Diaksas 14 Mei 2019.
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3. Kepemimpinan Instruksional

Di madrasah yang efektif dan unggul membutuhkan kepala madrasah yang
intruksional untuk membuat dan merumuskan Visi dan misi madrasah serta
memperkuat Visi dan misi. Di antara tugas kepala sekolah menciptakan tujuan
bersama dan perangkat nilai-nilai bersama, antara staf pengajar, pejabat administrasi
demi mencapai tujuan bersama untuk menciptakan sekolah yang bermutu dan
unggul.

Faktor kepemimpinan, merupakan yang sangat dibutuhkan di dalam
organisasi kelembagaan pendidikan. Pemimpin adalah orang yang sangat
menentukan keberhasilan suatu kelompok atau organisai pendidikan, pemimpin juga
termasuk orang yang mempunyai pengaruh besar untuk menggerakkan orang-orang
yang dipimpinnya, dia mempunyai hak penuh untuk menjalankan roda
kelembagaan.'?!

Di antara tugas kepala madrasah yang harus dikerjakan adalah bertindak
sebagai pemimpin intruksional, untuk menuju madrasah yang efektif, selalu
mengkomunikasikan Visi dan misi sekolah dengan jajaran staf pengajar, wali peserta
didik, peserta didik, dan staf administrasi. Kepala sekolah yang intruksional harus
memahami dan menerapkan karakter sekolah yang efektif dalam bentuk
pembelajaran, karena kepala sekolah yang intruksional sangat dibutuhkan dalam

proses menuju sekolah yang efektif dan unggul.'*

131 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya,1999),19.
132 1bid., 20.
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Di Madrasah efektif, bukan hanya kepala sekolah saja yang berperan
penting, kepela sekolah adalah pemimpin dalam memberdayakan guru dan
memasukkan mereka kedalam pengambilan keputusan intruktur sekolah.!3* Untuk
menciptakan perubahan yang signifikan dalam pembelajaran di kelas guru harus ikut
berpartisipasi dalam membuat dan membentuk Visi dan misi sekolah.!3*

Kepala sekolah dan guru bekerja sama untuk memahami semua kelas dan
memastikan semua siswa diberbagai tingkatan, akan berhasil dan sukses dalam
proses pembelajaran. '3’

Elemen-elemen kritis:

a. Kepemimpinan administratif yang efektif

b. Harapan positif

c. Kurikulum yang kuat dan terintegrasi

d. Pengambilan keputusan bersama

e. Tanggung jawab luas sekolah untuk pengajaran dan kesuksesan

Johnson memberi saran "elemen Kritis" harus tertanam dalam hati kepala
sekola yang efektif, untuk menciptakan lingkumgan yang indah, tenang tentram

sehingga proses pembelajaran berjalan denga yaman dan komdusif.'3¢

133 Yamin, H. M. dan Maisah, Wahjosumidjo, Manajemen Pembelajaran Kelas, Strategi Meningkatkan Mutu
Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), 22.

134 1hid., 23.

135 Aminatul Zahroh, Total Managemant, Teori & Praktik Management untuk Mendongkrak Mutu
Pendidikan (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, Depok, Sleman, 2014), 45.

136 Johnson, “Whatever it takes,” Jurnal IDRA Newsletter, VVol. 24, No. 11 (Januari, 2004), 03-04. Diakses
15 Mei 20109.



71

Kepala madrasah membutuhkan elemen-elemen ide-ide ini, ntuk
menciptakan sekolah yang efektif dan unggul, semua dewan guru bisa
mengembangkan diri dan berkontribusi pada tujuan dan lingkungan sekolah secara
keseluruhan. Seharusnya kurikulum tidak berubah, tujuaanya untuk mencapai
sekolah yang efekif dan unggul sehingga semua siswa meraih pengatahuan yang
dibutuhkan dikehidupan dimasa depan. Kepala madrasah selalu dituntut untuk
melakukan peningkatan mutu pendidikan dangan berkesinambungan atau
berkelanjutan.'’

Kepala Madrasah merupakan karir yang didapat oleh seseorang setelah
lama menjabat sebagai guru. Dia diangkat sebagai kepala madrasah menduduki
jabatan tertinggi setelah melalui kriteria dan syarat tertentu. Kepala madrasah
adalah: tenaga yang fungsional guru serta diberi tugas tambahan untuk menjadi
penghubung antara guru dan tenaga kependidikan dalam madrasah yang sedang
berlangsung proses pembelajaran. '8

Kepala madrasah dikatakan berhasil dalam memimpin jika mampu
melaksanakan perannya sebagai kepala dan memahami bahwa dia mempunyai
tanggung jawab untuk memimpin dengan baik serta sesuai dengan ketentuan yang
sudah disepakati. Di antara kewajiban kepala madrasah adalah: memimpin di bidang

pengajaran, pengembangan kurikulum, administrasi kesiswaan dan personalia staf,

137 Siti Suprihatin, “Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, Upaya Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Promosi, Vol. 03, No. 01 (Oktober, 2015), 73-82. Diakses
03 September 2019.

138 'Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), 15.
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hubungan masyarakat, administrasi school plan, dan perlengkapan serta organisasi
madrasah, berkewajiban menciptakan hubunga harmonis dengan para guru, staf, dan
siswa, wali siswa/siswi, dan masyarakat '*°

Konsep seorang pemimpin madrasah tentang kepemimpinan dan kekuasaan
yang memproyeksikan diri dalam bentuk sikap kepemimpinan, sifat dan kegiatan
yang dikembangkan dalam lembaga pendidikan yang akan dipimpinnya sehingga
akan mempengaruhi kualitas hasil kerja yang akan dicapai oleh madrasah.'4°
4. Membagi Waktu antara Pembelajaran dan Tugas

Dalam pembelajaran yang efektif, guru dan administrator menyusun waktu
dengan sebaik-baiknya, menyeimbangkan antara permintaan kurikuler dengan waktu
pengajaran yang terbatas. Di sekolah yang efektif guru diharapkan mampu mengatur
waktu dalam pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dengan waktu
yang diberikan pada peserta didik untuk melaksanakan tugas.'#!

Lezotte, mengatakan bahwa apabila waktu yang disediakan muatan
"kurikulum interdisipliner" sangat sedikit maka kepala sekolah mengambil
keputusan untuk mengambil apa yang paling penting untuk diambil dan melepaskan
yang tidak begitu penting.'4?

5. Lingkungan yang Aman dan Tertib
Lokasi sekolah terletak ditempat yang tentram, nyaman, tenang dan asri,

aman dari ancaman bahaya fisik sehingga tidak terdengar suara yang mengganggu

139 Rohiat, Manajemen Sekolah, Teori Dasar dan Praktik (Bandung: PT. Refika Aditama),10.

140 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam,(Yogyakarta:Gadjah Mada University Press,1993), 105.

41'Yamin, H. M. dan Maisah, Wahjosumidjo, Manajemen Pembelajaran Kelas, 23.
142 Lezotte, “Revolutionary and evolutionary, "Jurnal The Effective Schools: movement (Juli, 2001), 08.
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aktivitas pembelajaran, di sekolah tidak ada penindasan, lingkungan kondusif
sehingga pembelajaran berjalan dengn tenang dan aman.!'#*

Lezotte berpendapat madrah bukan hanya menghindari ketidak nyamanan di
lingkungan, tapi harus menciptakan lingkungan yang tenang aman, tertib, dan
kondusif.!** Guru diharapkan membri contoh yang baik dalam menciptakan
lingkungan madrasah yang aman, tentram, tenagn indah, asri, dan tertib.

6. Hubungan Rumah dengan Madrasah Positif

Dalam membentuk dan meimplementasikan Visi dan misi sekolah, wali
peserta didik diikutsertakan demi menuju sekolah yang bermutu dan efektif.!> Wali
murid yang tidak ikut berpartisipasi dalam membentuk dan meimplementasiakan
Visi dan misi sekolah, karena letak lokasi sekolah berada di tempat yang masyarakat
ekoniminya rendah sehingga wali peserta didik tidak biasa hadir di sekolah
berdampak lembaga pendidikan tidak efektif.!*®

Madrasah yang efektif, senantiasa melayani peserta didik dan seluruh
keluarga peserta didik, serta memasukkan keluarga peserta didik kedalam keluarga
besar sekolah.'¥” Untuk memasukkan orang tua sebagai anggota keluarga besar

sekolah, merupakan perbuatan yang berharga.

143 Lezotte, “Correlates of effective Schools, “Jurnal The first and Second Generation, Okemos, MI: Effective
Schools Products (Juni, 1991), 07.

144 |ezotte., 08.

145 |_ezotte, Revolutionary and evolutionary, 10.

146 Siswanto, “Pengembangan Model Kultur Sekolah,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 18,
No. 02 (Desember, 2014), 220-237. Diakses 31 Agustus 2019.

147 Revilla, A. T., & Sweeney, Y. D. L. G, “Low income does not cause Low Shool Achievement: Creating
a sense of Family and respect in The School Environment,” Jurnal IDRA Newsletter, Vol. 24, No. 06,
(Januari, 2004), 15-19. Diakses 30 Januari 2020.
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Wali siswa/siswi, mendidik di waktu malam hari dan selama sepekan,
dengan tujuan supaya siswa melihat orang tua menghargai pendidikan, apabila
peserta didik melihat orang tua menghargai pendidikan maka siswa juga menghargai
pendidikan, sehingga siswa termotifasi untuk belajar lebih bersunguh-sungguh dan
lebih serius dalam menempuh pendidikan.'#8

Sekolah berupaya melakukan sesuatu kegiatan di sekolah, dengan
melibatkan wali peserta didik, dengan tujuan untuk memperkuat hubungan sekolah
dengan wali peserta didik. Wali siswa/siswi dijadikan mitra kerja oleh pihak sekolah
yang bertujuan agar orang tua peserta didik ikut berpartisipasi dalam membentuk
sekolah yang efektif dan proses keberhasilan peserta didik.'*’

7. Sering Mengevaluasi Kemajuan Siswa/siswi

Untuk mengetahui kemajuan keberhasilan siswa, maka harus sering diukur,
dimonitor dan dievaluasi secara berkala, hasil dari penilaian dibuat acuan
penimgkatan perilaku dan keberhasialan setiap individu peserta didik.'>° Hasil
kemjuan prestasi periode pertama dibuat acuan untuk preode kedua.

Untuk memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil pembejaran, maka guru
menggunakan teknologi, untuk mempermudah memonitor hasil pembelajaran siswa
harus memnggunakan teknologi yang sama, menyesuaikan perilaku mereka sendiri.
Penggunaan tes praktek terkomputerisasi, kemampuan untuk mendapatkan hasil

langsung di pekerjaan rumah, dan kemampuan untuk melihat solusi yang benar yang

148 Ibid., 20.
1499 Johnson, “J. F., Jr, Whatever it Takes! IDRA Newsletter, 45.
130 ezotte, Revolutionary and Evolutionary, 08.
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dikembangkan di layar adalah beberapa alat yang tersedia untuk memastikan
pembelajaran siswa.!'>!

Lezotte, menjelaskan bahwa dalam bidang penilaian penekanan akan terus
bergeser dari tes standar kertas-pensil yang dirujuk ke standar dan menuju langkah-
langkah  penguasaan siswa berdasarkan  kurikulum, referensi-kriteria-
direferensikan.'”> Pada generasi kedua pemantauan pembelajaran siswa akan
menekankan penilaian yang lebih otentik tentang penguasaan kurikulum.

Lezotte menjelaskan bahwa ini umumnya berarti bahwa akan ada lebih
sedikit penekanan pada kertas foto, tes pilihan ganda, dan lebih banyak penekanan
pada penilaian produk kerja siswa, termasuk pertunjukan dan portofolio.!*3

4. Tipologi Madrasah Unggul

Suliswiyadi, menjelaskan dalam hasil penelitiannya bahwa ada beberapa
tipologi madrasah unggul, adapun pembagiannya sebagai berikut:

1. Tipelogi pertama, madrasah unggul menyeleksi dengan ketat setiap calon
siswa/siswi baru ketika hendak mendaftarkan diri. Dengan demikian akan
ditemukan antara anak yang mempunyai kemampuan tinggi dan bakat minat
sehingga setiap siswa/siswi yang telah diterima betu-betul orang yang mempunyai
kemampuan tinggi

2. Tipelogi kedua, madrasah menawarkan fasilitas yang mewah, dengan SPP yang

sangat tinggi dan menampilkan hasil prestasi yang telah diperoleh siswa/siswi

131 ezotte, Correlates of Effective Schools, 05.
152 |_ezotte, Revolutionary and Evolutionary, 09.
133 |ezotte, Correlates of Effective Schools, 10.
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3. Tipelogi ketiga, madrasah unggul selalu menekankan pembelajaran yang positif
dilingkungan madrasah srta mampu memproses siswa/siswi menjadi orang yang
sukses baik dari sisi input dan output dan mempunyai intelektual dan spiritual.!>*
5. Motif dan Motivasi dalam Madrasah Unggul
a. Motif dan Motivasi

Motif (motive) adalah sesuatu perbuatan yang mendorong manusia untuk
melaksakan apa yang diinginkan, atau penggerak yang ada dalam jiwa manusia
untuk melakukan sesuatu yang tersirat didalam hatinya.!>> Manusia sebagai
makhluk yang berakal dan termasuk makhluk Allah yang paling sempurna di dunia
ini, maka manusia harus melakukan tugas utama yang berupa mencari ilmun.
Mencari ilmu merupakan aktivitas yang sangat terpuji dan dapat
menghasilkan karya-karya yang berguna untuk dirinya dan generasi
mendatang.'*¢

Macam-macam motif terbagi menjadi tiga, sedangkan perinciaanya
sebagaimana berikut:
1) Motif biogenetis, adalah: terbentuk dari organisasi untuk melanjutkan
kehidupan, seperti lapar, harus bernafas, tidur, istirahat dan sebagainya.
2) Motif sosio-genetis, adalah motif yang tumbuh dari lingkungan budaya di
tempat orang itu bertempat tinggal. Artinya motif itu tumbuh disebabkan oleh

lingkungan bukan tumbuh sendiri, seperti orang hidup di tempat yang penduduknya

154 Suliswiyadi, Menumbuhkan dan Mengembangkan Mutu Sekolah Unggul di Kabupaten Magelang, 95-96.
155 Ach. Mohyi, Teori dan Perilaku Organisasi (Malang: UMM Press,1999), 157.

136 Suranto, Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan dan Sarana prasarana Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa, 57-60.
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senang mendengarkan musik, maka orang itu akan senang mendengarkan musik,

karena terbawa oleh lingkungan sekitarnya.

3) Motif teologis, adalah motif yang timbul dari manusia sebagai makhluk yang
diciptakan oleh Allah untuk menghadapi yang maha kuasa, seperti manusia
apabila sudah dewasa akan mencari yang menciptakan dirinya dan menciptakan
alam semasta. '’

Apabila dilihat dari sudut sumber timbulnya motif terbagi menjadi dua,
yaitu: motif Instrinsik. Untuk menumbuhhkan motif instrinsik, tidak
membutuhkan rangsangan dari luar, karena setiap orang sudah
memilik sejak dia lahir.

a) Motif ekstrinsik. Motip ini muncul kareana rangsangan dari luar individu
manusia, seperti dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif,
setelah melihat hasilnya.'®

b) Motivasi berasal dari kata-kata “movere” artinya dorongan dalam bahasa
ingris diistilahkan dengan “motivation”. Motivasi bisa diartikan
usaha untuk menghasilkan dorongan.(motif) pada individu
(kelompok) supaya bergerak melaksanakan (melakukan sesuatu). Para ahli
psikolog hanya membatasi pada faktor-faktor yang
memperkuat perilaku.'

Motivasi bisa didefinisikan sebagai sesuatu yang mendorong yang terdapat

157 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Erisco,1996),142-144.

158 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),04.

139 Rita L. Alkitson, dkk, Introduction to Psychology, Eight Edition,(London:Harcourt Brace Jovanovich
Inc,1983), 05.
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dalam diri manusia untuk berupaya keras melakukan sesuatau yang diinginkan,

sehingga terdapat perubahan yang terjadi dalam dirinya.'®® Sedangkan dalam

buku Motivation, Houston menjelaskan definisi motivasi sebagai: “factors which
initiate and direct behavior, and to those that determine the intensity and the
persistence of the behavior.”!6!

Penulis memberi kesimpulan dari pendapat para ahli bahwa motivasi
merupakan faktor-faktor yang mengkonstruk hipotesis yang berguna untuk
menerangkan keinginan yang kuat, arah, intensitas, dan keajegan perilaku.

b. Tujuan Motivasi

Unsur yang paling urgen dalam sebuah organisasi adalah motivasi, karena
itu motivasi harus mendapatkan perhatian serius oleh pimpinan, baik kepala
sekolah, kiai dewan guru atau tenaga kependidikan, karena motivasi yang
menyebabkan maju dan mundurnya lembaga pendidikan.'®? Ada beberapa tujuan
dalam motivasi di antaranya sebagaimana berikut:

1) Memberi semangat, gairah, kemauan dan kedisiplinan pada bawahan, baik
tenaga kependidikan, tenaga administrasi, dan siswa agar berusaha dengan
maksimal

2) Menanamkan rasa memilki (sense of belonging), loyalitas dan partisipasi

kepada anggota organisasi atau bawahan.

160 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 05.
161 John P. Houston, Motivation, (New York: Macmillan Publishing Company, 1985), 06.
162 1hid., 07.
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3) Mengembangkan skil, inovasi, kreatifitas dan kemampuan anggota organisasi
agar selalu dikembangkan.
4) Meningkatkan produktifitas (prestasi) kerja anggota organisai atau orang yang
dipimpin.
5) Meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja anggota organisasi.!*
c. Macam-macam Motivasi
Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa motiv dan motivasi
adalah dorongan yang kuat yang ada dalam diri menusia untuk melakuakan
sesuatu.'®* Seorang pemimpin dapat memberi motivasi kepada bawahan yang
dipimpin membutuhkan sarana di antaranya sebagaimana berikut:

1) Insentif material, adalah imbalan diberikan oleh pimpinan kepada bawahan, bisa
berbentuk uang, atau materi-materi lain. Insentif bisa mempengaruhi
kepada fisik atau non fisik atau spikis.

2) Insentif non material, adalah: diberikan oleh pimpinan kepada bawahan bisa
berbentuk balas jasa atau imbalan, seperti pujian penghargaan, promosi,
pemberian sarana dan prasarana atau atau membantu memberi jalan keluar
apabila mendapatkan kesulitan dalam urusannya.

Apabila dicermati dari sisi penekanan, maka bisa disimpulkan bahwa
motivasi ada dua macam yaitu:

a) Motivasi positif.

163 Mohyi, Teori dan Perilaku Organisasi, 160.
164+ Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran, “Lantanida Journal, Vol. 05,
No. 02 (Agustus, 2017), 173. Diakses 08 Agustus 2019
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Motivasi positif adalah memberi harapan yang positif kepada bawahan
berupa hadiah apabila berhasil menjalankan tugas yang diberikan denagan baik
dan mencapai standar yang telah ditetapakan bersama.!®*Harapan yang
disampaikan oleh pimpinan kepada bawahan bisa berbentuk materil atau non
materil. Harapan materil berupa uang, piagam penghargaan maupun pemberian
fasilitas tambahan seperti kendaraan dan rumah. Harapan materil berupa pujian,
atau janji-janji akan datangnya hari esok yang lebih baik seperti janji seorang
kiai kepada santri yang taat dantunduk patuh terhadap tata tertib serta mengabdi
kepada pesantren akan mendapatkan barokah ketika kembali kemasyarakatnya
kelak.!6¢

Motivasi positif sangat ampuh dan efeiktif serta bertahan
lama. Anggota organisasi sangat bergairah dan antusias untuk melaksanakan tugas
dengan sempurna dan mencapai tsandar. Walaupun penuh dengan pengorbanan,
baik waktu, materi, tenaga dan lain sebagainya. Apabila motivasi positif sudah
tertanam dalam diri anggota organiasi, maka organisasi sangat mudah untuk mencapai
keberhasilan dan keunggulan baik di lembaga sekolah atau di pesantren.'®’

b) Motivasi negatif.

Motivasi negatif adalah pimpinan memberi motivasi pada bawahan dengan

memberi hukuman apabila gagal atau tidak mencapai standar dalam melaksanakan

tugas: seperti akan diberhentikan apabila tidak mmenuhi standar dalam

165 1bid., 177.
166 John P., Houston, Motivation,10.
167 Siti Suprihatin, Upaya guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 86-88.
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melaksanakan tugas. Memberi motivasi seperti ini juga baik dan efektif, tapi
dalam jangka waktu yang tidak lama, karena bawahan melaksanakn tugas dipenuhi
perasaan takut sehingga dia pekerja tidak sepenuh hati, pada dasarnya manusia
ingin pekerja dengan tenang tanpa ada paksaan dari pihak manapun, apabila
motivasi negatif ini diterapakan dalam sebuah lembaga pendidikan lambat laun
akan terjadi konflik antara pimpinan dan anggota organisasi, karena konflik muncul
dari ketidak harmonisan yang terjadi antara pimpinan dan anggota organisasi.'®

Dari penjelasan motivasi positif dan negatif, kita bisa memilih di antara
keduanya. Apabila lembaga pendiddikan ingin menjadi maju dan unggul serta
mampu bersaing dimasa yang akan datang tentunya mengambil motivasi yang
positif. Apabila hanya ingin lembaga pendidikan maju tapi dalang jangka waktu
pendek maka motivasi yang negatif yang dipilih.
d. Fungsi Motivasi Pemimpin dalam Mencapai Madrasah Unggul

Dalam lembaga pendidikan pimpinan tidak akan lepas dari motivasi apabila
menghendaki lembaga pindidikan maju dan mampu bersaing dimasa yang akan
datang. Bagi setiap pemimpin perlu mengetahui fungsi-fungsi motivasi: tujuannya
untuk memanfaatkan dalam menggerakkan anggota organisasi dalam berbuat
sesuatu yang terarah pada tujuannya.'®

Adapun fungsi-fungsi motivasi dalam kepemimpinana sebagaimana berikut:

1) Motivasi merupakan motor penggerak atau sebagai energi yang menggerakkan.

168 Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran, 174.
169 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Y ogyakarta:Gadjah Mada University Press,1993), 105.
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Sedang kepemimpinan merupakan pengatur arah dan penentu kualitas dan
kuantitas kegiatan yang dilakukan.

2) Motivasi adalah penentu tujuan yang dilakukan. Sedang kepemimpinan menjadi
pembatas atau pengatur keseimbangan antara tujuan dan kebutuhan serta jenis
aktivitas lembaga pendidikan.

3) Motivasi adalah penyaring/penyeleksi jenis kegiatan yang akan dilakukan.
Sedang kepribadian menjadi penguat untuk melaksanakan aktivitas yang sudah

dipilih, supaya pelaksanaannya menjadi intensif bagi pemenuhan kebutuhan.!7

B. Strategi Pengembangan Madrasah Unggul
Ada lagngkah-langkah dan strategi untuk mengenbangkan madrasah unggul,
yaitu:
1. Membangun Mindset Secara Kolektif
Untuk mengembangkan mutu sekolah unggul, mindset dan pandangan,
pemikiran harus dibangun secara kolektif.!”! Demkian ini sangat butuh cita-cita
dan keinginan yang kuat, imajinasi, nilai-nilai keyakinan yang mengakar kuat.
Menbangun minset sekolah unggul adalah menanamkan keyakinan dan tekat
yang kuat antara kepala sekolah, semua dewan guru, pejabat administrsi, siswa,

dan wali peserta didik.!”> Untuk memperjuangkan keunggulan, intuisi meraka

170 Sijti Suprihatin, Upaya guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 86-90.

17! Nur’aeni, “Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan Sma Batik | Surakarta," Artikel Jurnal Publikasi
Vol. 06, No. 05 (Desember, 2013), 05-06 Diakses 10 Mei 2020.

172 Sabar Budi Raharjo dan Lia Yuliana, Manajemen Sekolah untuk Mencapai Sekolah Unggul yang
Menyenangkan, 18-19.
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digerakkan, caranya dengan meimplementasikan cita-cita dimasa medatamg,
orientasi, tradisi, dan Visi mesi. Sedangkan yang bersosialisa adalah kepala
madrasah diberbagai tingkatan denga pelantara publikasi baik barupa lisan,
tulisan dan termasuk media-media secara berkesinambungan keseluruh warga
sekolah.

2. Menciptakan Inovasi
Dengan inovasi akan membentuk sekolah efektif dan unggul.!” Inovasi menjadi
kebutuhan di sekolah terutama di sekolah unggul, Inovasi harus diciptakan. Pada
hakikatnya keunggulan madrsah/sekolah terletak kepda inivasinya, karena
inovasi merupaka usaha dan kerja untuk sekolah unggul bisa menawarkan
sesuatu yang baru, mempunyai cri khas yang unik.

3. Memanfaatkan Teknologi Informasi.
Sekolah yang berbasis unggul sangat diharapkan mengambangkan pembelajaran
melalu teknologi digital terutama di zaman globalisai saat ini.'”* Dengan IT
sangat membantu siswa/siswi dalam belajar dimanapun berada.!”> Lembaga
yang prosesnya menjadi kebanggaan semua orang adalah proses sekolah unggul
atau sekolah efektif. Untuk mencapai sekolah efektf atau sekolah unggul butuh

strategi yang tepat dan benar.17¢

173 Nur’aeni, Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan, 14-15.

174 Sabar Budi Raharjo dan Lia Yuliana, Manajemen Sekolah untuk Mencapai Sekolah Unggul yang
Menyenangkan, 19-20.

175 Suliswiyadi, “Menumbuhkan dan Mengembangkan Mutu Sekolah Unggul di Kabupaten Magelang,”
Jurnal tarbiyatuna, Vol. 06 No. 02, (Desember, 2015), 91-95. Diakses 10 November 2020.

176 Yusra, “Sekolah Unggulan and di Indonesia, Implementasi Manajemen Sekolah Unggulan di Indonesia,
(Studi Kasus SMP Al-Azhar Palu Sebagai Lembaga Pendidikan Islam), "Jurnal Diskursus Islam, Vol. 02,
No. 03 (Desember, 2014), 335-336. Diakses 26 Juli 2019.
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Menurut Fasil Jalal yang dikutip oleh Syarifah Rahmah, menjelaskan
bahwa untuk bisa mencapai madrasah efektif atau unggul ada tujuh faktor yang
harus dipenuhi di antaranya:

1. Madrasah unggul harus mampu memberi pelayanan yang maksiaml dan optimal
pada semua siswa/siswi dengan latar belakang yang berbeda, baik di bidang
minat kebutuhan belajar atau bakat

2. Madrasah unggul harus mampu mengembangkan secara signifkan potensi yang
dimiliki oleh siswa/siswi sehingga meraka menjadi orang yang berprestasi dan
berguna untuk bangsa dan negara.

3. Madrasah unggul harus mampu meningkatkan beberapa karakter yang dimiliki
oleh siswa/siswi, supaya mengakar menjadi kepribadian yang kuat.

4. Sumber daya manusia di madrasah unggul harus di optimalkan dan
dimaksimalkan secara efektif

5. Madrasah unggul harus mampu mengembangkan neworking dan relasi yang
luas kepada stakeholder atau pimpinan lembaga

6. Madrasah unggul harus mampu mewujudkan sebagai organisasi pembelajaran
responsif terhadap pembelajaran.!”’

Ada lima langkah yang harus diambil oleh kepala madrasah untuk

mencapai mutu pendidikan yang berkelanjutan sehingga mencapai keunggulan di

antaranya adalah:

1. Membuat penelitian kepada masyarakat/wali siswa/siswi serta memanfaatkan

177 Syarifah Rahmah, Mengenal Sekolah Unggulan, 21.
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hasilnya sebagai bahan mengelola lembaga pendidikan/madrasah

2. Kepala madrasah harus menghasilkan produk dalam mengelola
pemdidikan/madrasah

3. Selalu mengevaluasi pembelajaran, untuk mengetahui berjalannya lembaga
pendidikan/madrasah dan keberhasilan siswa/siswi dalam menerima materi
pelajaran.

4. Mempromosikan hasil pembelajaran kepada wali siswa/siswi, kedunia usaha,
masyarakat, perguruan tingga, dan pemerintah.

5. Memasarkan hasil lulusan yang sudah diterima di perguruan tinggi yang favorit,
masyarakat, pendidikan lanjutan, dan di dunia usaha.'”®

Suliswiyadi, menjelaskan bahwa strategi pengembangan madrasah unggul

sebagai berikut:

1. Dimensi kognitif yang meliputi mengusai di bidang studi kompetensi dan
penguasaan pengetahuan

2. Dimensi keterampilan yang meliputi inovatif, berpikir kreatif, dan ke arah life
skill

3. Dimensi nilai yamg mencakup moral etos kerja, lingkungan, orang lain, dan
sikap kepada diri sendiri

4. Dimensi hubungan yang selalu aktif, dialogis jika proses pembelajaran

dilakukan dengan demikian maka akan terasa hidup.'”

178 Duryat Masduki, Paradigma Pendidikan Islam, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, CV
Cetakan Kesatu Juli 2016), 194.

179 suliswiyadi, Menumbuhkan dan Mengembangkan Mutu Sekolah Unggul di Kabupaten Magelang, 101-
102.



86

Ada beberapa pelengkap strategi pengembangan madrasah unggul yaitu:

5. Kepala Madrasah Prpfesional.
Untuk mencapai madrasah unggul kepala madrasah harus mempunyai
kemampuan yang menonjol, karena belum dijumpai disetiap madrasah yang
bermutu pimpinannya orang yang tidak memiliki kemampuan lebih.

6. Guru yang Profesional.
Untuk mencapai madrasah unggul sangat butuh guru yang profesional, kerana
guru yang profesional dapat mewujudkan harapan wali siswa/siswi, kepala
madrasah, dan impian siswa/siswi karena dia yang berhadapang langsung
dengan mereka.

7. Madrasah Mempunyai Filosofis yang Jelas
Filosofis dapat terwujud dalam bentuk Visi dan misi yang dapat difahami oleh
semua anggota madrasah yang meliputi kepala madrasah, staf kependidikan,
tenaga administrasi, semua dewan guru, siswa/siswi, dan wali siswa/siswi.

C. Lingkungan Kondusif
Di antara kelengkapan strategi madrasah unggul adalah lingkungan yang aman,
tenang, tentram indah, dan asri sehingga siswa/siswi dapat belajar dengan
tenang dan nyaman

D. Memiliki Jaringan yang Solid
Dalam mewujudkan madrasah unggul harus ada forom komunikasi antara guru,
kepala madrasah, tenaga kependidikan, siswa/siswi, dan wali siswa/siswi

sehingga dapat menambah wawasan begi mereka
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E. Kurikulum yang Jelas
Madrasah harus dapat merencanakan semua aktivitas pembelajaran yang
berupa kurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler yang dapat memenuhi
ekspektasi stakeholders ke dalam rancang bangun Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan
F. Evaluasi yang Sering
Dalam mencapai madrasah unggul hasil pembelajaran sering dievaluyasi.
Untuk mengetahi satuan kurikulum apakah sudah tercapai dan siswa/siswi
apakah sudah ada perubahan dalam keilmuan dan ke pribadian
G. Partisipasi Orang tua Siswa/siswi
Orang tua siswa/siswi sangat dibutuhkan dalam segala aktivitas di madrasah
atau di luar madrasah untuk mengawasi dan mengevalusi hasil belajar
mereka. /¥’
Madrasah unggul adalah pendidikan yang prosesnya menggunakan
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan dilengkapi dengan salah satu negara
Anggota Organizatian for Economic Cooperation and Development (OECD) atau
dari negara yang maju. Di antara strategi pengembangan madrasah unggul sebagai
berikut:
1. Berupaya keras untuk mendapatkan nilai plus dalam semua mata pelajaran yang
diajarkan

2. Kerja sama dengan madrasah-madrasah maju baik dalam negeri atau luar

180 Syliswiyadi, Menumbuhkan dan Mengembangkan Mutu Sekolah Unggul di Kabupaten Magelang, 96-98.
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negeri

3. Selalu mengembangkan prestasi siswa/siswi dan guru baik tingkat lokal atau
nasional

4. Selalu mengembangkan program-program madrasah yang bermutu untuk
mencapai keunggulan

5. Berupaya keras memenui dan mencari guru minimal dari sarjana, jida bisa dari
magester, dan doktor. '8!

Siswanto, menjelaskan bahwa strategi pengembangan madrasah sebagai
berikut:

1. Membangun kekuatan, yang meliputi mempunyai motivasi yang tinggi untuk
bersaing dan menciptakan kebersamaan yang di madrasah, memiliki budaya
madrasah yang kokoh, memiliki tokoh panutan, mengembangkan sumber
belajar bukan hanya dari guru di madrasah, memiliki siswa/siswi yang kreatif
dan efektif, dan mempunyai dedikasi dan kometmen yang tinggi.

2. Memperkuat kepemimpinan, yang mencakup kepada melaksanakan dan
menguntrol perkembangan madrasah agar sesuai dengan Visi, misi, tujuan,
sasaran, dan berorentasi masa depan.

3. Membangun pencitraan (image building) madrasah yaitu: adagium yang harus
dijadikan pegangan oleh seluruh madrasah, yaitu do a good job; do a good job;

do a good job; and tell people about it. Artinya lakukan pekerjaan dengan baik;

181 Nur’aeni, “Strategi Pengembangan Sekolah Unggulan Sma Batik | Surakarta," Jurnal Publikasi Vol. 06,
No. 05 (Desember, 2013) 04-05 Diakses 09 Mei 2019.
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lakukan pekerjaan dengan baik; lakukan pekerjaan dengan baik; dan beri tahu
orang-orang tentang hal itu.

4. Selalu mengembangkan beberapa progran unggulan. Kepala madrasah supaya
memilah dan memilih beberapa progran unggulan yang sedang dikembangkan
potensinya.

5. Kepala madrasah harus berani mengubah mindset atau cara berfikir warga
madrasah yang sedang dipimpin

6. Madrasah harap melaksanakan empat srtategi yaitu: 1) strategi cooperative,
yakni madrasah membangun jaringan pekerja sama denga lembaga lain: 2)
strategi deregulatory, yakni madrasah jangan terlalu terikat dengan ketentuan —
ketentuan yang terlalu sentralistik; 3) strategi buttomup, yaitu madrasah harus
berangkat dari awal; dan 4) strategi substantif, artinya madrasah menawarkan
beberapa program komprehensif. '8

Yuara, dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa, dalam strategi
pengembangan madrasah unggul hurus ada Visi dan misi yang telah disepakati oleh
kepala madrasah, dewan guru, dan seluruh komponen yang terlibat di dalamnya.

Visi dan Misi tertuang dalam 16 istilah: 1) unggul dari segi input, output dan hasil

kelulusan 2) dinilai dari segi sarana dan prasarana 3) dari budaya organisasi 4)

mencapai spritual, emosional, dan intelektual 5) dilihat dari sisi tenaga

kependidikan 6) dari segi pelayanan 7) dilihat dari kepemimpinan/manajer 8) dari

182 Siswanto, “Madrasah unggulan berbasis pesantren,” Jurnal Studi Keislaman, Vol. 18 No. 01 (Juni 2014),
174-175.Diakses 16 Maret 2021.
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sisi peningkatan sumberdaya manusia 9) dilihat dari sisi meningkatakan
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 10) dilihat dari meraih prestasi
akademik siswa/siswi dalam daya saing global 11) unggul dalam proses
pembelajaran 12) dilihat dari segi manajemen/pengelolaan 13) dilihat dari
pengelolaan penilaian 14) dilihat dari cara meningkat kurikulum 15) dilihat dari
sisi budaya kebersihan, keindahan, dan keamanan lingkungan sekolah 16) dilihat

dari cara mengembangkan bahasa asing.'*?

183 Yusra, Sekolah Unggulan di Indonesia, Implementasi Manajemen Sekolah Unggulan di Indonesia, 341.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Dalam penelitian di lembaga pendidikan sangat membutuhkan metodologis

yang tepat, agar dalam proses penelitian terarah denga rapi serta tepat sasaran. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metodologi studi kasus dangan tujuan untuk
mengetahui beberapa kebijakan yang telah diambil oleh K.H. Asep Saifuddin Chalim,
yang terjadi di MA Unggulan Amanatul Ummah dalam beberapa periode dan waktu
tertentu. '8¢

Dalam menyusun disertasi ini penulis memilih penelitian lapangan atau
field reseach, yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk
memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
studi kasus, dengan tujuan untuk mengetahui perubahan dan pergerakan MA
Unggulan di amanatul ummah dalam beberapa periode dan dalam waktu tertentu
yang selanjutnya akan difahami secara mendetail. '8’

Sifat Penelitian ini adalah deskriptif analitik,'3¢ yakni memaparkan sekaligus
menganalisa bagaimana efektifitas pendidikan, faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam mengembangkan pendidikan unggulan, upaya-upaya serta

kebijakan-kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan Madrasah Aliyah

184 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2009), 150.

185 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Randakarya,2005), 99.
136 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah,edisi VII (Bandung: Tarsito, 1982), 40.
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Unggulan di lembaga pendidikan Amanatul Ummah. Dilihat dari segi sifatnya
tersebut, penyusun menggolongkan penelitian ini dalam kategori penelitian
kualitatif, dengan prosedur dan teknik penyajian hasil akhirnya secara deskriptif.'%’

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan penulis di lapangan
sebagaimana berikut:
2. Sumber Data

Adapun yang dimaksud data dalam penelitian ini, adalah data hasil
penelitian yang didapat oleh peneliti. Sedangkan sumber data dapat diperoleh dari
pengasuh pondok pesantren, pengurus pesantren, ketua yayasan, kepala madrasah,
koordinator, dewan guru, dokumen dan pihak lain yang terkait.
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara

Dalam melakukan wawancara penulis menggunakan alat elektronik, (HP)
dan pedoman wawancara secara sistematik dengan mengacu pada masalah dan
tujuan penelitian.'®® Hal ini untuk mengetahui secara detail dan mendalam dari
sumber yang ada terhadap fokus masalah yang diteliti. Penulis dalam hal ini

melakukan wawancara dengan Pengasuh pondok pesantren, pengurus pesantren,

187 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , 152.
188 Sutrisno Hadi, Metode Reseach Il (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 193.
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ketua yayasan, kepala madrasah, koordinator, dewan guru, di lembaga yang ada di
Amanatul Ummah Surabaya dan sumber lain yang dianggap perlu.
b. Observasi

Metode observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti meihat dan
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan peristiwa yang terjadi pada
keadaan sebenarnya. Peneliti dengan observasi ini mencatat peristiwa dalam situasi
yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari data-data yang ada.'®’
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data melalui beberapa
arsip dan dokumentasi, dan benda-benda tertulis lain yang relevan.!*® Dokumentasi
ini untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti profil Amanatul
Ummah Surabaya, yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdirinya, Visi misi,
struktur organisasi, serta keadaan guru dan siswanya.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dimaksud adalah mengolah dan menganalisis data yang
telah terkumpul baik melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Peneliti
dalam hal ini melakukan seleksi, klasifikasi, dan interpretasi. Seleksi merupakan
proses untuk memilih dan memilah data yang relevan dengan penelitian ini sesuai

dengan sistematika pembahasan. '’

139 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 126.
190 1bid.,231.

191 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian IImu-llmu Ushuluddin  (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002),231.
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Klasifikasi merupakan proses di mana data-data yang sudah terpilih
dikelompokkan menjadi tema-tema yang sesuai dengan rincian dalam rumusan
masalah. Interpretasi sebagaimana sifat penelitian kualitatif yang mengandalkan
pada interpretasi, maka data yang sudah diolah kemudian diinterpretasikan
sedemikian rupa sehingga membentuk kesatuan makna tentang Konsep madrasa dan
pengembangan madrasah umggul di lembaga pendidikan Amanatul Ummah. Hasil
analisis tersebut di atas kemudian ditarik ke dalam kesimpulan.'*?

5. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding data tersebut.'*?

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek derajat
balik kepercayaan suatu informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif

Hal ini dapat peneliti capai dengan cara sebagai berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

192 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 245.
193 M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 212.
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b. Membandingkan apa yang dikatakan informal peneliti pada saat membri
sambutan di acara dengan apa yang dikatakan melalui wawancara.

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat,
seperti yang berpendidikan lebih tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang
diteliti.

Teknik uji keabsahan lain yang digunakan oleh peneliti adalah
perpanjangan keikutsertaan. Menurut Moleong, mengatakan  perpanjangan
keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan
pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, peneliti memperpanjang atau menambah
waktu wawancara dan observasi terhadap kedua subjek agar data mencapai
kejenuhan. !4

Peneliti mengadakan pengecekan ulang terhadap data yang kurang jelas
untuk memperoleh hasil yang betul-betul valid dan akurat sehingga hasil penelitian
tuntas serta dapat dipertanggung jawabkan. Penilitian studi kasus sering
dilaksanakan diberbagai organisasi terutama di lembaga pendidikan dengan tujuan
untuk mengetahui kasus yang tertentu yang dianggap unik dan menarik. Kasus yang
dibelajarai adalah: kasus yang berupa pengalaman sesorang, kejadian kongkret, dan
sesuatu yang menarik.'*> Cirikhas studi kasus adalah: bersifat kualitatif, Tapi data

yang berupa kuantitatif seperti kasus yang terjadi pada kedokteran, medes yang

194 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 330.

195 Johanson, R. Case study methodology, International Conference “Methodologies in Housing Research”
Organised by the Royal Institute of Technology in cooperation with the International Association of People
(Environment Studies: Stockholm, September, 2003), 90-100. Diakses 12 Desember 2020.

22-24,
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lebih cocok menggunakan kuantitatif.!”® Sering disampaikan oleh para peneliti
bahwa, studi kasus sesutau yang fleksibel serta menentang dan sering digunakan
dalam penelitian ilmu sosial.'”” Kasus klinis sering menggunakan studi kasus
dengan pendekatan interpretatif/naratif kualitatif untuk meneliti kasus tunggal.'*8
6. Pengertian Studi Kasus

Secara hkusus belum ada yang medefisikan studi kasus secara mendetail,
dalam ilmu sosial studi kasus hanya dibahas global, tidak ada yang membahas secara
detail. Adapun katagori studi kasus sebagai berikut: 1) tidak menjelaskan
perorangan; 2) Peristiwa yang terjadi akurat.!”’

Merriam dan Tisdell, memberi pengertian tentang studi kasusu, bahawa
studi kasusu adalah diskripsi serta analisis secara mendalam dari sebuah sistem
terbatas.’”’ Yin, juga medefinisikan studi kasus sebagai penelitian yang tujuannya
untuk menjawab segala pertanyaan dan masalah yang terjadi.?"!

7. Menggunakan Studi Kasus
Studi kasus digunakan dengan beberapa pertimbangan: 1) fokus untuk

menjawab pertanyaan “ Bagaimana” dan “Mengapa” 2) orang yang melakukan

19 Hodgetts, D. J., & Stolte, O. M. E. “Case-based Research in Community and Social Pychology:
Introduction to The Special Issue,” Journal of Community & Applied Social Psychology, Vol. 22, No. 18
(Oktober, 2012), 379-389. Diakses 12 Desember 2020

197 Unika Prihatsantil, Suryanto2, & Wiwin Hendriani,” Menggunakan Studi Kasus sebagai Metode IImiah
dalam Psikologi,” Buletin Psikologi, VVol. 26, No. 02 (Agustus, 2018), 126-136. Diakses 13 Desember 2020.
198 Krampen, D., & Krampen, G. “Case studies in Clinical psychology: Are We Giving up a Publication Type
and Methodology in Research on and Teaching of Psychopathology and Psychotherapy International,”
Journal of Psychological Studies, Vol. 08, No0.03, (Juni, 2016), 173. Diakses 13 Desember 2020

199¥Yin, R, “KCase study research, ” Design and methods Thousand (Oaks CA: Sage, 2002),13.

200 Merriam, S. B., & Tisdel, E. J,” Qualitative research: A guide to design and implementation, Fourth
edition, (San Fransisco: Jossey-Bass, 2015), 25.

21Yin, R. K,” Case study research, Design and methods, 15.
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penelitiam tidak bisa menipulasi orang-orang yang ikut dalam penelitian 3) peneliti
dapat informasi konstektual, karena meyakini bahwa yang diteliti releven, dan 4)
antara fenomena dan konstek batasnya tidak jelas.?®> Fokus studi kasus terhadap
kejadian tertentu yang diteliti dengan mendalam sehingga bisa mengidentifikasi
katagori, proses, hubungan sosial secara bersamaan dapat dikenali serta diketahui
sehingga dapat memberi gambaran tentang kasus yang terjadi.?*
8. Ruang lingkup Studi Kasus

Adapun ruang lingkup studi kasus sebagai berikut: 1) menyelidiki
fenomena konstek kehidupan yang masih belum jelas; 2) menyelidiki kasus yang
berhubungan dengan situasi yangn khas sehingga banyak variabel yang menarik
sesuai denga sumber data yang sudah terkumpul.2** Hartle, menyampaikan bahwa,
studi kasus digunaka dalam bebrapa hal di antaranya sebagai berikut: 1) Studi kasus
digunakan untuk mengetahui aktivitas sehari-hari; 2) studi kasus untuk
mengeksplorasi proses pendidikan formal; 3) studi kasus berguna untuk menangkap
sesuatu yang timbul ada perubahan dalam organisasi/madrasah; 4) studi kasus
digunakan untuk kejadian yang dianggap unik dan menarik; dan 5) studi kasus

digunakan untuk konstek yang luas.?%®

202 |bid, 17-18.

203 Hartley, J, Case study Research dalam Cassel, D & Symon, G. Essential guide to qualitatice methods in
Organizational research (London: Sage Publications, 2004), 25.

204 Yin, R. K,” Case study research, Design and methods, 20.

205 Hartley, Case study research dalam Cassel, D & Symon, G. Essential guide to qualitatice methods in, 27.
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9. Jenis Studi Kasus

Dalam penelitian studi kasus banyak jenisnya, tergantung pada tujuan secara
keseluruhan. Adapun jenis studi kasus sebagai berikut: 1) intrinsik. Studi kasus
intrisik dilakukan karena peneliti ingin memgetahui sesuatu kejadian dengan data
yang lebih akurat; 2) instrumental. Studi kasus instrumental digunakan ketika peneliti
mengiinkan koreksi penelitian sebelumnya.%

Sedangkan menurut Yin, Studi kasus dibagi menjadi 3. Adapun
perinciannya sebagai berikut: 1) studi kasus Eksplanatori. Adapun studi kasus
eksploratori, pengumpulan data di lapangan dilaksanakan sebelum mengajukan
pertanyaan di waktu penelitian, penilitian seperti ini dianggap sebagai penelitian
permulaan; 2) studi kasus Explanatori. Sedangkan explanatori digunakan dalam kasus
yang bersifat kausal; dan 3) studi kasus Diskriptif. Diskriptif yang paling tepat
digunakan untuk diskripsi dalam suatu kasus serta meneliti dangan diskriptif
10. Desain Studi Kasus

Yin, menjelaskan ada beberapa desain dalam studi kasus di antaranya
sebagai berikut: single holistic design, single embedded design multiple holistic
design, multiple embedded design.?’” Adapun perinciaanya sebagai berikut:
Embeddeh desing butuh analisis ganda. Sedangkan Holistic hanya butuh satu analisis.

Desain studi kasus mempunyai beberapa komponen di antaranya sebagai

berikut: 1) pertanyaan dalam penelitian; 2) preposisi jika; 3) Analisis Unit; 4) logika

206 Stake, R. “The art of case research, (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 1995), 13.
207 Yin, R. K, Case study research, Design and methods, 25.
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yang menjadi penghubung antara analisis data; dan 5) ketentuan untuk menjelaskan
hasil temuan. Untuk meanalisis data komponen keempat dan kelima yang sangat
penting.2%®

Penelitian studi kasus tunggal dapat digunakan jika kasus sudah memakili
beberapa pertimbangan sebagai berikut: 1) sulit mengakses kasus sebelumnya; 2)
kasus longitudinal; 3) kasus yang sudah terjadi bersifat unum sehingga menambah
pemahaman baru; 4) kasus yang sudah terjadi dianggap unik dan menarik; dan 5)

berupa kasus kritis sehingga membutuhkan teori.?®

208 Unika Prihatsantil, Suryanto2, & Wiwin Hendriani, Menggunakan Studi Kasus sebagai Metode IImiah
dalam Psikologi, 130.
29 Yin, R. K, Case study research, Design and methods, 27.
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Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui strategi pengembangan

madrasah unggulan MA Unggulan di Yayasan Amanatul Ummah, Siwalawankerto

56, Wonocolo Surabaya, dan JI. KH. Abdul Chalim No. 01 Kembangbelor Pacet

Mojokerto (Samping Masjid Raya KH. Abdul Chalim), Jawa timur, yang ikut

berpartisipasi dalam program unggulan kurang lebih dari 20 tahun.
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BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sebagai Objek Penelitian

1. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya MA Amanatul Ummah

Alamat Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah: Jl.
Siwalankerto Utara 56, Wonocolo Surabaya Jawa Timur, dan JI. KH. Abdul Chalim
No. 01 Kembangbelor Pacet Mojokrto Jawa Timur, ditempati siswa/siswi yang
berasrama di Pndok Pesantren yang dikenal dengan sebutan Pondok Pesantren
Amanatul Ummah. Sedangkan ketika pembelajaran formal dipisah, jumlah perkelas
antara 25 siswa/siswi. Awal berdiri Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
sejak 2001 setelah tiga tahun MTs Unggulan didirikan, dengan tujuan setelah lulus
dari MTs Unggulan siswa/siswi langsung melanjutkan ketingkat MA Umggulan
tanpa harus sekolah diluar Pesantren. Sedangkan tujuan berdiri Madrasah Aliyah
Unggulan supaya para alumni dapat melanjutkan di perguruan tinggi yang favorit
dalam negeri atau di liar negera atau di beberapa PTN dengan melalui beasiswa dari
berbagai jalur. Sejak tanggal 08 Desember 2005 samapi 2020, MA Unggulan
mendapat Akreditasi ”A” Pada tanggal 10 Mei 2004 mendapat Qoror (Penetapan
disamakan dengan Madrasah Aliyah al-Ahara Kairo Mesir) oleh University Mesir.?!°

Pada tahun 2005-2006 Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
berkonsultasi serta berkomunikasi dengan SMA Negeri 05 Surabaya dalam rangka

mau mendirikan Sekolah Nasional Bertaraf Internasional (SNBI), tujuaanya supaya

210 Eri Dwipurwanto, Tata Usaha |, Wawancara, di Kantor MA Unggulan, Surabaya, 19 Februari 2020.
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Madrasah Aliyah Unggulan tidak ketinggalan dalam nangungan Diknas. Kemudian
Amanatul Ummah mendirikan Sekolah Nasional Bertaraf Internasioanl (SNBI yang
sekarang menjadi Madrsah Bertaraf Internasional (MBI).?!! Pada tanggal 07 April
2007 peletakan batu pertama dilaksanakan oleh Bapak Direktur Mapenda Depak? RI
Dr. H. Firdaus, M. Pd yang bertempat di daerah pegunungan Pacet Mojokerto Jawa
Timur.2!?

Pada tahun 2008-2009 MA Unggulan Amatul Ummah berkonsultasi lagi
dengan SMAN 05 Surabaya untuk mendirika Akselerasi yang masa belajarnya cukup
ditempuh dua tahun atau 4 semester yang sekarang menjadi Cerdas Istimewa (ClI).
Peletakan batu pertama untuk mendirikan Akselerasi pada hari Ahad tanggal 02
November 2008.%3
2. Latar Belakang Pendirinya MA Unggulan Amanatul Ummah

Ada beberapa alasan berdirinya MA Unggulan Amanatul Ummah, di
antaranya sebagai berikut:

a. Ada beberapa sekolah agama Islam apabila pendidikan umumnya baik, maka
pendidikan agamanya menurun

b. Ada sekolah elit yang berkualitas, tapi pembiayannya tidak terjangkau oleh
lapisan masyarakat yang ekomominya menengah ke bawah, padahal hasil dari

prosesnya tidak memuaskan

211 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10 Februari
2020.

212 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.

213 Awab, Tata Usaha 11, Wawancara, di Kantor MA Unggulan, Surabaya, 19 Februari 2020.
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Madrasah Aliyah Unggulan Amatul Ummah yang akan memberi solusi dari semua
persoalan yang terjadi, karena Madrah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
dirangcang untuk pendidikan yang berkualitas dengan biaya dapat dijangkau oleh
semua kalangan. !4

Dengan latar belakang inilah Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah

berdiri.

3.

Visi:

Mewujudkan manusia yang unggul, utuh, dan berakhlaqul karimah untuk
kemuliaan seluruh muslimin dan bangsa Indonesia

Untuk keberhasilan cita-cita kemerdekaan yaitu: terwujudnya masyarakat adil dan
makmur.?!

Misi:

Meimplementasika sistem yang ada MA Unggulan denagn ketat serta tanggung
jawab atas keberhisilan siswa/siswi

Membentuk siswa/siswi yang berkualitas, berbudi pekerti yang luhur, dan
mempunyai skil sehingga menjadi anggota masyarakat yang mengupayakan
kesejahtraan dan keadilan

Menbentuk siswa/siswi mempunyai potensi yang siap masuk di perguruan tinggi

yang favorit

214 Ahmad Khudlori, Waka. Kurikulum MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10 Februari

2020.

215 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.
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d. Menjadikan lembaga pendidikan MA Ungguang yang center of excellence dan
menjadi referensi bagi semua lembaga pendidikan.?!¢
5. Komitmen
Beriman, Bertakwa, Berilmu, Bertanggung jawab, Disiplin, Bersih, Sopan,
Ramah, dan Rapi.?!”
6. Tujuan
Ada beberapa tujuan dalam berdirinya MA nggulan amanatul ummah. Adapun
tujuannya sebagai berikut:
a. Membentuk para ulama besar yang dapat menyinari Indonesia dan dunia
b. Menbentuk siswa/siswi sebagai konglomerat besar yang memberikan kontribusi
secara maksimal untuk terwujudnya kesejahtran bangsa dan Indoneia
c. Menjadikan siswa/siswi sebagai pemimpin dunia yang dapat melaksanakan
terwujudnya kesejahtraan dan keadilan
d. Menbentuk orang-orang yang profesional yang berkualitas serta mempunyai
tanggungn jawab.?!'®
7. Motto
Unggul, utuh, dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat yang

berminat.?'’

216 Hasil Dokumentasi Sejarah MA Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah (Belum dibukukan)

217 Asep Saifuddin Chalim, Dalilun Najah, (Surabaya: Pesantren Amanatul Ummah, 2018), 75.

218 Nuruddin, Pengurus Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, Wawancara, di Kantor Pesantren Putra
Surabaya, 16 Februari 2020.

219 Ahmad Khudlori, Waka. Kurikulum MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10 Februari
2020.
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8. Kurikulum

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah menggunakan kurikulum
Nasioanal 2006 (KTSP) dan kurikulum 2013. Sedangkan program dua tahun
menggunakan SKS sehinnga masah belajar cukup ditempuh dua tahun, adapun tahun
berikutnya diisi dengan dauroh untuk persipakan Ujian Nasional (UN).?2°

Sedangkan MBI menggunakan kurikum KTSP dan kurikulum 2013 juga
menggunakan Cambridrg?. Untuk malam harinya semua program (Unggulan, MBI,
dan SKS) yang ada di Amanatul Ummah menggukan kurikulum Al-Azhar Kairo
Mesir.??!
9. Sistem Manajerial

Dalam mewujudkan Visi dan Misi yang sudah dirumuskan madrasah aliyah
unggulan amanatul ummah mebuat beberapa model sistem manajerial sebagai berikut:
a. Sistem Penempatan dan Koordinasi

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah menggunakan sistem
Boarding Schoola atau pagi sekolah malam mengaji di pesantren dengan satu yayasan,
dengan harapkan punya potensi besar untuk membuat kordinasi, menambah jam
kurang optimal, pemberian motivasi, Qiyamul Laily, sholat Hajat bersama serta

aktivitas lain yang mendukung pembelajaran.?*

220 Mujiono, Kepala Madrasah Aliyah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26
Februari 2020.

221 Nador Abdurrohman, Koordinator Il Pengurus Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, Wawancara, di
Kantor Pesantren Putra Surabaya, 17 Februari 2020.

222 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.
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b. Sistem Penyampaian Materi
Pada waktu semester 5, meteri semester 5 dan materi semester 6 diajarkan.
Sedangkan di semester 6 dilaksanakan remidi kelas 1 dan 2, sehingga tinggal try out
dan pembahasan. Dengan demikian dalam ujian Beasiswa dan ujian UAN bisa lebih
berkompetitif dengan siswa/siswi lain.???
c. Sistem Ujian
Pelaksanaan ujian dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama ujian lisan
sedangkan tahap kedua ujian tulis dengan pertanyaan sebanyak 50 item. Adapun materi
pelajarannya satu minggu sebelumnya sudah dibahas tuntas sehingga siswa/siswi
batul-betul siap menghadapi ujian.?**
d. Sistem Pembinaan Alumni
Alumni Madrasah Aliah Unggulan Pondok Pesantren Amanatul Ummah
(MAU PP AU) setiap setahun minimal dua kali pertemuan hal ini dimaksudkan untuk:
1) Pembinaan dan motivasi serta memantau keberadaan mereka, karena hawatir ada
yang tidak melanjutkan kuliah. Alumni MA Unggulan Amanatul Ummah
dianjurkan melanjutkan dioerguruan tinggi yang favorrit
2) Jika tidak ada biaya untuk kuliah maka dibiayai oleh lembaga jika survai

membuktikan demikian

223 Karno Abdul Karim, Koordinator MA Cl Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.
224 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10 Februari
2020.
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3) Setelah lulus kuliah mereka harus bekerja. Jika belum mereka dibiayai untuk
magang dan penelitian untuk mendapat pekerjaan yang pada gilirannya membuat
lapangan pekerjaan dan dana itu kini sudah tersedia.??®

e. Program Strategis

Adapun pengembangan progam strategis di MA Unggulan Amanatul Ummah
sebagai berikut:

1) Meningkatkan keilmuan siswa/siswi yang sudah lulus baik yang bertuk akademk
atau non akademk

2) Meningkatkan para alumni agar selalu bertakwa, cerdas, dan mempunyai daya
saing yang tinggi di zaman globalisasi

3) Meningkatkan serta mengembanmgkan satuan pendidikan yang proaktif, inovatif,
dan adapktif

4) Selalu meningkatkan dan menegmbangkan pembelajaran yang kondusif, efektif,
efisien, dan akatif

5) Meningkatkan sumber daya manusi tenaga kependidikan para pendidik, yang
mempunyai kemauan tinggi

6) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas, efektif, lengkap,
dan relevan

7) Meningkatkan sistem pendidikan dengan demokratis, efektif, akuntabel, dan

transparan

225 Mujiono, Kepala Madrasah Aliah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari
2020.
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8) Meningkatkan dalam pencarian biaya pendidikan yang cukup dengan pertisipasi
yang semakin luas

9) Meningkatkan penilaian secara variatif, lengkap, memadai sesuai tuntutan
kurikulum yang ada??

f. Strategi Pelaksanaan/Pencapaian:

Adapun strategis pelaksanaan dan pencapaian sebagaimana berikut:

1) Dalam melaksanakan program pengembangan standar kompetensi lulusan,
strateginya adalah menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah, pemerintah
pusat, dengan Komite Sekolah. Stakeholder, dengan orang tua siswa, maupun
dengan organisasi/lemaga-lembaga pemerhati pendidikan.??’

2) Dalam pengembangan kurikulum Satuan Pendidikan yang adaptif, Inovatif dan
Proaktif strateginya adalah mengadakan workshop, pelatihan, seminar/lokakarya
dengan mendatangkan nara sumber yang berkompeten, mengadakan MGMP,
kerjasama dengan Komite dalam dukungan dana pengembangan kurikulum.?®

3) Dalam pengembangan pendidikan yang aktif, efisien, efektif dan kondusif,
strateginya adalah dengan mengadakan work shop, pelatihan, seminar/lokakarya

dengan mendatangkan nara sumber yang kompeten, mengadakan MGMP,

226M. Budiono, Waka. Sara dan Prasaran, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 27 Februari 2020
227 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.

228 Karno Abdul Karim, Koordinator MA CI Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.



109

meningkatkan pelaksanakan tata tertib dan disiplin baik siswa maupun guru,
kerjasama dengan Komite dalam dukungan dana pengembangan kurikulum.??°

4) Dalam pengembangan lulusan yang cerdas, bertakwa, serta memiliki daya saing
yang tinggi, strategi pelaksanaannya adalah meningkatkan kualitas pembelajaran,
meningkatkan pembinaan ketakwaan dan budi pekerti, meningkatkan praktif dan
pelatihan mata pelajaran, mengintensifkan program remdi dan pengayaan,
mengintensifkan program pendalaman materi pada jam di luar jam pelajaran,
kerjasama dengan stakeholder, dengan komite sekolah maupun dengan orang tua
siswa.**

5) Dalam pengembangan SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
memiliki kemampuan, kesanggupan dan Kkinerja yang tinggi strategi
pelaksanaannya adalah menjalin kerjasama dengan Komite Sekolah, mengadakan
pembinaan  secara  rutin, menyelenggarakan latihan  kepemimpinan,
menyelenggarakan work shop, seminar, lokakarya, meningkatkan kesejahteraan,
serta memberika reward.?*!

6) Dalam pengembangan sarana prasarana pendidikan yang relevan, efektif, lengkap
dan berkualitas, strategi pelaksanaannya adalah menjalin kerjasama dengan
Komite Sekolah, mengajukan permohonan ke Pemerintah Daerah melalui Dinas

Pendidikan, mengajukan permohonan ke Pemerintah Pusat, mengadakan

229 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

230 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.

231 Nuruddin, Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Surabaya, 12 Februari 2020.
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kerjasama  dengan  dunia usaha, mengembangkan = SDM  untuk
pembuatan/pengadaan sarana prasarana khususnya media pembelajaran.?3

7) Adapun strategi yang digunakan dalam demokratis, efektif, akuntabel, adalah:
meningkatkan partisipasi dari semua anggota madrasah, mengadakan pelatian
kepemimpinana, mengadakan pelatian cara mengelola manajemen, melakukan
kerja sama dengan kepala madrasah, tenaga kependidikan, dan wali dari
siswa/siswi, dan memperkokoh organisasi baik secara internal atau eksternal.>*3

8) Strategi yang digunakan dalam pencarian dana adalah: Selalu melakukan kerja
sama dengan kepala madrasah, tenaga kependidikan, pemerintah daeah dan pusat,
lembaga pendidikan yang mempunyai kepedulian dengan pendidikan, dan dunia
usaha.?**

9) Strategi yang digunakan untuk penilaian yang baik inovatif, dan variatif adalah,
melakukan koordinasi dengan stake holder dan mengadakan pelatian, mengadakan
work shop dengan mengundang nara sumber yang professional, dan melakukan
MGMP 2%

10. Hasil yang diharapkan:

Untuk mencapai hasil yang diharap oleh semua pihak sebagaimana berikut:

232 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.

233 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.

234 Ahmad Khudlori, Waka. Kurikulum MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10 Februari
2020.

235 Rahmat Wahyuniwan, Waka. CI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan, Surabaya 28 Februari 2020
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1) Terealisasinya peningkatakan hasil lulusan, supaya tinggi daya saingnya,
berakhlakul karimah, bertakwa, dan cerdas serta mempunyai wawasan luas

2) Terealisasinya peningkatan kurikulum satuan pendidikan yang proaktif, inovatif,
efektif, efisien, dan selalu aktif

3) Terlaksananya proses belajar mengajar yang kondusif, inovatif, efektif, efisien,
dan aktif

4) Terlaksananya sumberdaya manusi yang mempunyai Kinerja timggi, kesanggupan,
dan kemampuan

5) Terealisasinya peningkatan sarana dan prasarana yang berkualitas, efektif,
lengkap, dan releva

6) Terealisasinya pendidikan dilakukan dengan demokratis, efektif, akuntabel, dan
transpraran

7) Terealisasinya pencarian biaya pendidikan dengan membangun partisipasi secara
meluas

8) Terealisasinya peningkatan penilaian yang inovatif yang sesuai dengan ketentuan
kurikulum, variatif, lengkap, dan memadai.>

11. Fasilitas Sarana dan Prasarana

Adapun fasilitas yang dimiliki oleh Lembaga Pendidikan MAU Amanatul
Ummah antara lain gedung madrasah dan asrama berlantai empat yang representatif,

tempat ibadah dalam hal ini adalah beberapa gedung berlantai empat berkapasitas

236 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.
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8.000 orang yang dijadikan sebagai pusat ibadah dan belajar seluruh santri dan para
pengelola madrasah dan pesantren, auditorium dengan kapasitas 3000 orang Yyang
digunakan untuk pusat kegiatan siswa/siswi dan beberapa pelatihan, laboratorium
bahasa yang sebagai tempat para siswa/siswi untuk mengasah kemampuan dalam
bidang bahasa khususnya listening atau ketrampilan mendengarkan.?*’

Ruang perpustakaan dengan koleksi buku yang memedahi sebagai sarana
menambah ilmu bagi seluruh anggota madrasah, laboratorium komputer yang
dilengkapi dengan jaringan internet untuk meoptimalkan kemampuan bidang
informasi dan teknologi, laboratorium Biologi dengan peralatan yang memadahi guna
penguatan di bidang ilmu Biologi, Laboratorium Fisika guna memaksimalkan
praktikumnya, Laboratorium Kimia untuk praktek dan ekperimen, dan untuk kelas X1I
setiap siswa/siswi diberi fasilatas laptop, supaya mereka mudah dalam belajar dan
mencari informasi untuk melatutkan di perguruan tinggi yang menjadi keinginan
mereka masing-masing.3

Untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan para santri disiapkan ruang
UKS lengkap dengan dokternya, multimedia yang dipergunakan untuk media
pembelajaran termasuk teleVisi dan VCD player, proyektor, taman belajar yang indah
menambah ketenangan dalam belajar, asrama siswa/siswi yang memadabhi, fasilitas
kelas yang ideal, hotspot 24 Jam untuk meningkatkan wawasan melalui jaring

internet, kamar mandi yang nyaman dan bersih, lapangan olah raga yang luas, unit

237 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.

238 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020. 334
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usaha seperti koperasi, kantin, KBIH, dan Nikmat Utama TravelandTour, parkir yang
luas, yang melayani warga pesantren/madrasah dan masyarakat sekitarnya.?*’
12. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Lembaga Pendidikan MA Unggulan Amanatul Ummah dibimbing oleh
beberapa guru yang profesional yang sesuai dengan spesifikasi keilmuan yang
dibutuhkan. Guru lembaga pendidikan MA Unggulan Amanatul Ummah mempunyai
jenjang pendidikan S-1, S-2, dan S-3. Mayoritas para guru berstatus sebagai guru
tetap yayasan (GTY), kemudian ada beberapa yang berstatus sebagai guru tidak tetap
atau GTT, dan beberapa guru Negeri Kementerian Agama (Kemenag) sebagai guru
DPK dan kebanyakan di antara mereka sudah tersertifikasi. Kesejahteraan guru di
lembaga pendidikan MA Unggulan Amanatul Ummah cukup tinggi rata-rata di atas
Pegawai Negeri Sipil (PNS), sedangkan guru yang tersertifikasi dan DPK mengajar
tetap digaji dari madrasah secara penuh walaupun sudah mendapat gaji dari
pemerintah.>

Di samping gaji, juga masih mendapat transport dan insentif baik dari
madrasah atau pemerintah. Kesehatan gratis, dan beasiswa pendidikan bagi anak guru
dan karyawan. Bagi guru dan karyawan yang berprestasi diberi kesempatan untuk naik
haji atau umroh. Ketika purna tugas memperoleh tunjangan hari tua yang bermanfaat.
Rekrutmen guru di lembaga pendidikan MA Unggulan Amanatul Ummah

dilaksanakan dengan sangat ketat dan harus memiliki nilai akademik minimal 3.00,

239 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

240 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.
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berwawasan ahlussunnah wal jama’ah, dan memiliki kompetensi keguruan yang
sangat baik.>*!
13. Siswa/siswi dan Latar Belakang Keluarga

Siswa/siswi Lembaga Pendidikan MA Unggulan Amanatul Ummah hampir
semua dari keluarga menengah ke atas. Demikian ini dapat dilihat dari jenis pekerjaan
para orang tua mereka, kebanyakan Pegawai Negeri Sipil (PNS), ABRI, Polisi,
pengusaha, dan tokoh masyarakat. Dari sisi pendidikannya juga rata-rata S-1, S-2, dan
bahkan S-3. Beberapa alasan mengapa para wali siswa/siswi mempunyai keinginan
menyekolahkan putra/putrinya ke Lembaga Pendidikan MA Unggulan Amanatul
Ummah. Pertama, karena madrasah adalah berbasis pesantren memberi pembelajaran
ganda yaitu: pendidikan umum/formal dan pendidikan agama islam.?*?

Para wali santri menginginkan anak-anaknya memiliki akhlak yang baik,
tetapi juga ingin anak mereka ilmu umumnya tidak ketinggalan dalam arti bisa
kompetetif dengan yang lain, sementara Lembaga Pendidikan MA Unggulan
Amanatul Ummah dalam mempelajari ilmu umum pasti berhasil terbukti dari lulusan
dapat diterima di perguruan tinggi yang ternama, baik di dalam negeri atau luar negeri
bahkan banyak yang dengan beasiswa. Kedua, lembaga pendidikan MA Unggulan
Amanatul Ummah menyajikan beberapa program yang sangat menarik, di antaranya:
adalah Program SKS, Excellent Madrasah Bertaraf Internasional (MBI), dan program

unggulan. Ketiga program tersebut memiliki ciri khas yang berbeda. SKS, merupakan

241 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 17 Februari
2020.

242 Mujiono, Kepala Madrasah Aliyah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26
Februari 2020.
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program yang ditempati oleh para siswa/siswi superior atau berkemampuan tinggi
sehingga belajarnya cukup ditempuh dalam waktu dua tahun 4 semester. Kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum Nasional dan Al-Azhar Mesir. MBI, dengan peserta
didiknya beberapa siswa/siswi pilihan, menggunakan tiga kurikulum, yaitu kurikulum
Nasional, Kurikulum al-Azar Mesir, dan kurikulum Cambridge dengan diperkuat dua
bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris baik tulis maupun lisan dan waktu
belajarnya ditempuh tiga tahun.?** Program unggulan, menggunakan dua kurikulum
yaitu kurikulum Nasional, dan Al-Azhar Mesir serta waktu belajarnya ditempuh
selama tiga tahun. Ketiga, meningkatkan prestice atau harga diri. Keempat suasana
dan lingkungan belajar sangat baik dengan nuansa pegunungan yang asri dan sejuk.>**
14. Aktifitas Sehari-hari

Siswa-siswi lembaga pendidikan MA Unggulan Amanatul Ummah
mempunyai kegiatan yang sangat padat tapi tertata dan terjadwal dengan rapi. Pada
pukul 03.00-04.15 para siswa/santri sudah mulai bangun untuk melaksanakan salat
tahajud dan hajat serta witir dibimbing langsung oleh pengasuh pesantren yang
terlebih dahulu bangun sebelum jam 02.30. Satu persatu siswa/siswi menuju gedung
pesantren putra Masjid berkapasitas 3000 orang tersebut yang terletak di depan asrama
pesantren. Setiba di sana siswa/siswi duduk berbaris rapi dengan berpakaian serba
putih kemudian pengasuh pesantren menjadi imam salat tahajud, dan hajat sebanyak

dua belas roka’at dilengkapi dengan salat mitir tiga raka’at. Untuk menyempurnakan

243 Karno Abdul Karim, Koordinator MA Cl Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.
Karno Abdul Karim, Koordinator MA Cl Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.

24 Imam Sya’roni Koordinator I Madrasah Muadalah, Wawancara, di Kantor Muadalah Surabaya, 21
Februari 2020.
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kegiatan salat tersebut diteruskan membaca al-Qur’an nadhron atau membaca al-
Qur’an langsung bukan menghafal. Pada jam 04.15-04.30 para santri melakukan salat
subuh berjamaah, setelah itu persis pukul 04.30-05.15 kegiatannya adalah tahfidhul
Qur’an efektif, 05.15-06.45 makan pagi dan persiapan sekolah, 06.45-07.15 apel
pagi.2+

Dalam kegiatan apel pagi ini, secara berduyun-duyun para santri menuju ke
halaman depan pondok pesantren untuk melakukan persiapan, berbaris rapi dan
khusuk, sementara para guru dan pembimbing pesantren selalu mendampingi mereka.
Kegiatan ini dipimpin langsung oleh pengasuh atau lebih sering disebut “Kiai”. Apel
pagi diawali dengan membaca surat Yasin, secara serempak para santri membaca surat
Yasin dengan hafalan, adzan, membaca ayat kursi, dan bacaan-bacaan yang lain,
kemudian dilanjutkan dengan mauidhoh hasanah yang isinya adalah pengarahan dan
motivasi. Setelah apel pagi selesai para siswa/siswi memasuki ruang belajar tepatnya
pada jam 07.15-09.30 dengan materi pelajaran umum kurikulum Nasional yang
diakselerasikan. Setelah beberapa jam pelajaran dilalui oleh para santri, maka tiba
saatnya waktu istirahat yaitu pada pukul 09.30-10.00 yang diisi dengan kegiatan Salat
Dhuha.?*¢

Hal ini dilakukan untuk memberikan ketenangan jiwa agar para siswa/siswi
lebih siap dalam menyongsong jam belajaran berikutnya. Setelah istirahat selesai, jam

belajaran selajutnya dimulai pada pukul 10.00-12.45 dengan materi yang sama Yyaitu

245 Mujiono, Kepala Madrasah Aliyah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26
Februari 2020.

246 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.
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pelajaran umum yang diakselerasikan dari kurikulum Nasional.?*” Pada pukul 12.45-
13.45 para santri istirahat lagi untuk melakukan makan siang, dan salat dhuhur
berjamaah dan pada pukul 13.45-15.15 melanjutkan belajarnya di kelas dengan materi
umum yang diakselerasikan. Jam 15.15-16.30 istirahat dan Salat Ashar berjamaah,
kemudian pada pukul 16.30 dilanjutkan tartilul Qur’an. Secara berkelompok para
siswa/siswi belajar al-Qur’an dengan bimbingan ustadz/ustadzah yang tekun sabar dan
professional. Tidak lama kemudian pada pukul 17.30 adzan sudah mulai
dikumandangkan pertanda waktu Salat Maghrib tiba. Para siswa/siswi yang
sebelumnya sudah dalam keadaan punya wudhu dan siap berjamaah mulai berduyun-
duyun menuju gedung pesantren putra yang tidak lain adalah masjid pondok pesantren
yang berada tidak jauh dari pesantren.?*8

Siswa/siswi dengan tertib membentuk shaf atau barisan di tempatnya masing.
Sebelum Salat jamaah di lakukan, terlebih dahulu diawali dengan pujian-pujian dan
sholawatan, ciri khas pesantrennya terasa sangat kental sekali. Tidak terlalu lama Prof.
K.H. Asep Saifuddin Chalim MA. sudah siap mengimami salat maghrib dengan
kharismatikanya suasana gedung menjadi hening dan. Salat jamaahpun berlangsung
dengan khusuk.2* Kegiatan berikutnya adalah pengajian kitab kuning oleh pengasuh

pondok pesantren Amanatul Ummah sampai dengan pelaksanaan salat isya’ tiba.>>

247 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020. 334

248 Nuruddin, Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Surabaya, 12 Februari 2020.

2% Dwi Rahayu, Waka. Kesiswaan MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10
Februari 2020.

250 Rif>an, Waka. Humas, MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 11 Februari
2020.



118

Pada pukul 19.00-20.45 pembelajaran beberapa kitab program muadalah yaitu
kurikulum dari Al-Azhar Mesir yang sudah diakui oleh Al-Azhar Mesir. Setelah
belajar, para siswa/siswi melanjutkan aktifitasnya yaitu makan malam, dan terakhir

pada pukul 21.15-03.00 belajar bersama, mengerjakan tugas terbimbing dan

istirahat.?>!

Tabel 5. Jadwal Aktifitas Siswa/siswi MAU Amanatul Ummah

No Waktu Keterangan

1 | 03.00-04.15 | Bangun pagi, Salat Hajat, Shalat Tahajjud dan witir

2 | 04.15-04. 30 | Salat Subuh Berjamah, membaca wirid, dan Itstigatsah

3 | 04.30-05.15 | Pengajian pesantren yang di asuh oleh Prof. Dr. K.H. Asep
Saifuddin Chalim, MA.

4 | 05.15-06.45 | Sarapan pagi dan Persiapan Sekolah

5 | 06.45-07.15 | Upacara dan Apel Pagi

6 | 07.15-12.00 | Pembelajaran Kurikulum Nasional

7 | 12.00-12.30 | Salat Dhuhur Berjamaah dan Kuliah 7 menit (kultum)

8 | 12.30-13.45 | Pembelajaran Kurikulum Nasional

9 | 13.45-15.45 | Makan siang dan Istirahat

10 | 15.45-16.30 | Salat Ashar Berjamaah dan Persiapan Pengajian

11 | 16.30-17.30 | Pembelajaran Tartilul al-Qu’an

12 | 17.30-18.00 | Salat Magrib Berjamaah, Mmbaca Wirid, dan Istigatsah

231 gyafiqurrohman, Koordinator | Pondok Pesantren Amanatul Ummah Wawancara, di Kantor Pondok
Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.
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13 | 18.00 - 19.15 | Pengajian pesantren yang di asuh oleh Prof. Dr. K.H. Asep

Saifuddin Chalim, MA.

14 | 19.15-20.45 | Pembelajaran Muadalah (Al-Azhar)

15 | 20.45-21.15 | Makan Malam

16 | 21.15-22.00 | Belajar Malam Terbimbing

17 | 22.00-03.00 | Istirahat atau Tidur malam

Jika melihat tabel ini menunjukkan bahwa aktifitas siswa/siswi Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah Surabaya sangat padat namun merekan
melaksanakn dengan perasaan tenang dan nyaman.
15. Kegiatan Ekstrakurikuler

Untuk meningkatkan minat dan bakat para siswa/siswi, lembaga pendidikan
MA Unggulan Amanatul Ummah melaksanakan beberapa jenis kegiatan
ekstrakurikuler bagi siswa/siswi dapat memilih maksimal-3. Di antaranya adalah:
Qosidah modern, Drumben, band Islami, bulu tangkis, pramuka, terbang al-banjari,
bola basket, seni baca al-Qur’an, pidatoh bahasa Arab dan Inggris, seni teater, tenis
meja, kali grafi, sepak bola, bola voli, dan karya ilmiah remaja. Kegiatan ini
dikoordinir oleh wakil kepala madrasah bagian kesiswaan dan dibantu oleh
pembimbing OSIS. Seluruh aktivitas ekstrakurikuler ditangani oleh dewan guru yang

sangat professional.?>

252 Karno Abdul Karim, Koordinator MA CI Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020
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16. Struktur Organisasi MA Unggulan Amanatul Ummah

PEMBINA DAN PENGASUH
Prof. Dr. K.H. Asep Saifuddin Chalim, MA

KOMITE | KEPALA SEKOLAH
H.Matra’i Mujiono, M.Pd
TU DAN STAF
Ery Dwi Purwanto,S.Sos
Wk. KURIKULUM Wk. KESISWAAN Wk. KEGURUAN
Ach. Cholik,S.Si | Alwi Ni‘am, SHi [ Anis Farika, M.Si
BK
WALIKELAS X WALI KELAS XII

WALI KELAS XI

GURU

SISWA

: GARIS KOMANDO
————————————— : GARIS KOORDINASI DAN KONSULTASI

: GARIS INTERAKSI KERJ
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17. Tugas dan Peran setiap Komponen dalam Organisasi Madrasah

Organisasi yang ada di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah disetiap
komponen mempunyai tugas masing-msing sesuai bidang dan keahliannya. Adapun
tugas setiap komponen sebagai berikut:

a. Kepala Madrasah

Adapun tugas kepala Madrasah di Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah:
1) mengatur madrasah dengan masyarakat secara meluas; 2) mengatur organisasi
siswa dengan madrasah; 3) mengatur kantor madrasah yang meliputi siswa, pegawali,
perlengkapan keuangan, dan administrasi; 4) mengatur proses pembelajaran, 5) dapat
mengambil keputusan; 6) mengadakan rapat; 7) mengambil kebijakan; 8) meevaluasi
segala kegiatan; 9) melakukan pengawasan; 10) mengarahkan semua aktivitas; 11)
mengkordinasi semua aktivitas; dan 11) menyusun perencanaan.?>?

Di antara tugas kepala Madrasah Aliyah Unggulan selaku pimpinan
administrasi adalah: menyelanggarakan ruang keterampilan, laboratoriom,
perpustakaan, kepegawaian, kantor, kesiswaan, kurikulum, pengawasan,
pengkoordinasian, pengarahan, dan perencanaan. Adapun tugas kepala Madrasah
Aliyah Unggulan sebagai supervisor sebagai berikut: menyelenggarakan masyarakat
dengan dunia usaha, ketata usahaan, kegiatan ektrakurikuler, menyusun bimbingan

karir, dan kegiatan pembelajaran.>>*

253 Dwi Rahayu, Waka. Kesiswaan MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10
Februari 2020.

254 Rif’an, Waka. Humas, MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 11 Februari
2020.
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b. Wakil Kepala Madrasah
Tugas wakil kepala madrasah sebagaimana berikut: 1) membantu kepala
madrasah selaku pimpinan administrator dan supervisor; 2) melaksanakan tugas
keseharian dalam hal administrasi sekolah; 3) mewakili kepala madrasah apabila
berhalangan; dan 4) mengkoordinasi kerja masing-masing wakil kepala madrasah
yang meliputi: Waka. Kurikulum, Waka. Ketenagaan, Waka. Kesiswaan, Waka.
Sarana prasarana dan Waka. Humas.?>>
c. Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
Melaksanakan tugas membantu kepala madrasah dalam kegiatan: 1) menyusun
program pengajaran; 2) menyusun pembagian tugas guru; 3) menyusun jadwal
pelajaran; 4) menyusun jadwal evaluasi belajar; 5) menyusun jadwal
EBTA/EBTANAS (Ujian Akhir); 6) menerapkan criteria persyaratan naik
kelas/tidak; 7) menerapkan jadwal penerimaan buku laporan pendidikan (rapor)
dan penerimaan STTB; 8) mengkoordinasi dan mengarahkan penyusunan satpel,
9) menyediakan buku kemajuan kelas; dan 10) menyusun laporan pelaksanaan
pelajaran.?*¢
d. Wakil Kepala Madrasah Urusan Ketenagaan
Wakil kepala madrasah urusan ketenagaan mewakili tugas-tugas sebagai

berikut: 1) Mengurus dan merencanakan beberapa tenaga baik guru, dan tenaga

255 Achmad Cholik, Waka. Kurikulum, MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 12
Februari 2020.

236 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.
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kependidikan serta pegawai; 2) Mengadakan pembinaan terhadap pendidik dan
tenaga kependidikan yang diperlukan; 3) Menyusun laporan kegiatan.?*’
e. Wakil Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan
Tugas wakil kepala madrasah bagian kesiswaan Madrsah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah sebagai berikut: 1) Mengatur mutasi siswa/siswi; 2) membuat
laporan kesiswaan secara berkala; 3) memilih siswa/siswi sebagai perwakilan
madrasah dan kegiatan diluar madrasah; 4) memilih calon siswa/siswi teladan dan
yang berhak menerima beasiswa; 5) membuat jadwal pembinaan OSIS dan
organisasi; 6) melaksanakan pembinaan pengurus OSIS; 7) membina dan
melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, Kketertiban, keindahan, dan
kekeluargaan; 8) mengadakan pengarahan pengurus OSIS dan pemilihan pengurus
OSIS; 9) mengangkat pengurus OSIS; 10) melakukan bimbingan setiap kegiatan
siswa/siswi dalam menegakkan kedisiplinan dan terlaksananya semua kegiatan
madrasah; dan 11) menyusun program kesiswaan.?*8
f. Wakil Kepala Madrasah Urusan Sarana dan Prasana
Adapun tugas-tugas wakil kepala madrasah bagian sarana dan prasarana di
MA Unggulan Amanatul Ummah sebagai berikut: 1) membuat laporan tentang

sarana dan prasarana secara berkala; 2) mengelola alat-alat pembiayaan

27 Ery Dwi Purwanto, Tata Usaha dab staf, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Amanatul
Ummah,Surabaya, 13 Februari 2020.

2% Dwi Rahayu, Waka. Kesiswaan MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 14
Februari 2020.
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pembelajaran, 3) meadministrasikan penggunaan sarana dan prasarana di
madrasah; 4) menyusun rancangan sarana dan prasarana di madrasah.>>’
g. Wali Kelas
Adapun beberapa tuas walu di MA Unggulan Amanatul Ummah membantu
kepala madrasah dalam kegiatan sebagai berikut:

1) Mengelola kelas dan membuat administra di kelas yang meliputi; tata tertib kelas,
papan daftar hadir siswa/siswi, tempat duduk siswa/siwi, buku pembelajaran, buku
absen siswa/siswi, jadwal piket kelas, jadwal pelajaran siswa/siwi, dan denah

2) Membuat statistik, mengisi nilai raport, mencatat mutasi siswa/siswi, membuat
cacatan khusus untuk siswa/siwi, mengisi nilai harian siswa/siswi, dan mengisi
daftar hadir siswa/siswi

3) Wali kelas membantu kepala madrasah dalam tugas-tugas sebagai berikut: a)
Membuat laporan bimbingan karir b) mengerjakan kegiatan analisis hasil evaluasi
belajar praktek dan pelaksanaan bimbingan penyuluhan ¢) membuat statistik hasil
penilaian d) memberi saran kepada siswa/siswi yang berkaitan dengan dalam
memeperolah gambaran untuk pendidikan lanjuta dan lapangan pekerjaan yang
sesuai dengan skil yang dimiliki siswa/siwi €) memberi arahan kepada siswa/siswi
supaya berprestasi dan semangat dalam belajar f) konsultasi dengan wali kelas atau
guru dalam mengatasi siswa/siswi yang bermasalah g) membuat program

bimbingan karir.¢°

259 M. Budiono, Waka. Sara dan Prasaran, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 27 Februari 2020
260 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 17 Februari
2020.
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h. Guru
Ada beberapa tugas dewan guru di MA Unggulan amanatul ummah dalam
mempertanggung jawabkan kepada kepala madrasah di antaranya sebagai berikut:
1) menghitung angka kredit untuk meningkatkan pangkatnya; 2) mengisi daftar
hadir sisiwa/siswi sebelum pembelajaran dimulai; 3) membuat catatn hasil
kemajuan siswa/siswi; 4) membuat lembaran tugas siswa/siswi; 5) melaksanakan
pengembanan belajaran yang menjadi tugasnya; 6) melaksanakan tugas tertentu di
madrasah, 7) mengikuti pengembangan kurikulum; 8) membuat karya seni; 9)
membuat alat pelajaran yang berupa peraga; 10) melaksanakn bimbingan guru dan
pembelajaran; 11) membuat program perbaikan dan pengajaran; 12) melaksanakan
analisis hasil belajar; 13) mengisi daftar nilai siswa/siswi; 14) melaksanakan
penilaian setiap semester dan tahunan; 15) melaksanakan pembelajaran; 16)
Membuat satuan pelajaran persiapan mengajar; dan 17)) membuat program
pembelajaran. Bagi dewan guru selain tugas-tugas yang sudah disebut mempunyai
tugas lain yaitu: Membantu kepala madrasah dalam mengelola lembaga pendidikan
sebagai guru.?6!
i. Ketua Kelompok Mata Pelajaran Sejenis (MGMP)
Ketua kelompok mata pelajaran sejenis (MGMP) membantu kepala madrasah

dalam tuga-tugasnya sebagai berikut: Melaksanakan binbingan guru; 2) koordinasi

261 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.
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penggunaan guru-guru sejenis; 3) koordinasi ruang sarana; dan 4) menyusun
program mata pelajaran sejenis.?%
Pustakawan Madrasah

Pustakawan madrasah membantu kepala madrasah dalam kegiatan-kegiatan
sebagai berikut: 1) perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka; 2) pengurusan
pelayanan perpustakaan; 3) perencanaan pengembangan perpustakaan; 4)
pemeliharaan dan perbaikan buku/bahan pustaka; dan 5) inventarisasi buku-
buku/bahan perpustakaan.?¢
Kepala Tata Usaha

Kepala tata usaha madrasah mempunyai tugas ketatausahaan madrasah dan
bertanggung jawab kepada kepala madrasah meliputi kegiatan-kegiatan: 1)
penyusunan program tata usaha madrasah; 2) pengelolaan keuangan madrasah; 3)
pengurusan administrasi pegawai, guru, dan siswa; 4) pembinaan dan
pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah; 5) penyusunan administrasi
perlengkapan madrasah; 6) penuyusunan dan penyajian data/statistik madrasah; 7)

Mengkoordinasi dan melaksanakan 6K; dan 8) penyusunan laporan pelaksanaan.%*

262 Mujiono, Kepala Madrasah Aliah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari

2020.

263 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari

2020.

264 Dwi Rahayu, Waka. Kesiswaan MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10
Februari 2020.
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B. Deskripsi Data
1. Konsep Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
K.H. Asep Saifuddin Chalim, sejak berdirinya Mdrasah Aliyah Unggulan

Amanatul Ummah sudah mengetahui bahwa, untuk mewujudkan cita-citanya tidak

mungkin berhasil jika dikelola denagn standar secara umum, sehingga dia berpikir

dengan luar biasa yaitu: keluar dari standar (out of the box). Adapun Konsep

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sebagai berikut:

a. Membangun Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah di tempat yang
tentram, tenamg nyaman, dan asri yaitu: Pacet Mojokerto Jwa timur, sedangkan
temapat administrasinya berada di Surabaya.?®®

b. Semua guru di Madrasah Unggulan Amanatul adalah orang-orang yang
profesonal sehingga mereka dapat membagi waktu dengan baik, mempunyai
kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran, meraka mengajar dibidang
masing-masing, bertanggung jawab, dan hubungan guru dengan siswa/siswi
selalu harmonis. 6

c. KH. Asep Saifuddin Chalim, memberi penghargaan kepada guru yang
berprestasi dengan di umrohkan ke tanah suci atau diberi beasiswa untuk

melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.2¢’

265 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 17 Februari
2020.

266 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.

267 Nuruddin, Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Surabaya, 12 Februari 2020.
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d. Madrsaha Aliyah Unggulan Amanatul Ummah menyediakan tempat oleh raga,
gedung seni, laboratoriumk, untuk membantu kreatifitas siswa/siswi, proyektor
disetiap kelas dilengkapi dengan WI-FI 24 jam untuk mempermudah mereka
dalam belajar dan mencari informasi untuk masuk di perguruan tinggi yang
favorit. 268

e. Kepala madrasah, koordinator, dan fungsionaris adalah, oarang-orang
profesional, mempunyai kemampuan dan pemahaman lebih.2%

f. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mempunyai filosofis yang jelas
mempunyai jaringan yang baik, dan solid terutama organisasi keguruan, ada
forum kemunikasi antara orang tua siswa/siswi dan guru, dan madrasah.?’®

g. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mempunyai kurikulum yang
jelas, selalu mengevaluasi secara terus menerus untuk mengetahui kurikulum
pembelajaran sudah tercapai.>”!

h. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah setiap kegiatan yang berbetuk
apapun wali siswa/siswi diikutkan, knstribusi orang tua di saat siswa/siswi
berada di rumah sangat dibutuhkan.?”?

i. Memberi pelayanan yang maksiaml kepada semua siswa/siswi dengan

latarbelakang yang berbeda, baik dibidang minat kebutuhan belajar atau bakat,

268Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 17 Februari
2020.

269 Anis Farikha, Waka. Keguruan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 13 Februari 2020.

270 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.

271 Mujiono, Kepala Madrasah Aliah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari
2020.

272 M. Budiono, Waka. Sara dan Prasaran, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 27 Februari 2020
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meningkatkan secara signifikan kapabilitas yang yang terdapat dalam diri
siswa/siswi, membangun karakter keperibadian yang mengakar Kkuat,
mengembangkan nerworking dan relasi yang luas kepada stakeholder.?”

2. Keunggulan MA Unggulan Amanatul Ummah

Berdasarkan delapan Standar Nasional Pendidikan madrasah aliyah
unggulan amanatul ummah disebut umggul, karena sudah melaksanakan serta
melebihi dari salah satu delapan standar nasional yang sudah ditetapkan. Adapun
keungulannya sebagai berikut:

a. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mendapat akreditasi A;.27*

b. Sejak berdiri, pendidikan MA Unggulan dalam lingkungan Pondok Pesantren
Amanatul Ummah selalu mencapai tingkat kelulusan 100% dan mendapatkan
hasil rata-rata UAN berklasifikasi A;.>”

c. MA Unggulan Amanatul Ummabh, termasuk madrasah yang favorit, terbukti dari
lulusan yang dikeluarkan mampu masuk diberbagai perguruan tinggi yang
terkenal, baik luar negeri atau didalam negeri.?’®

d. Tenaga pendidik di MA Unggulan Amanatul Ummah rata-rata S1, S2 dan S3,

sedngkan tenaga pendidikan Muadalah rata-rata luluusan dari luar negeri, seperti

273 Ery Dwi Purwanto, Tata Usaha dab staf, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Amanatul
Ummah,Surabaya, 13 Februari 2020

274 Ahmad Khudlori, Waka. Kurikulum MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya 10 Februari
2020.

275 Muhammda al-Barra, Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, Wawancara, di
Musholla Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Magrib Surabaya, 25 Februari 2020

276 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.
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Jami’ah Al-Azhar mesir, Yaman, Maroko, Sudan Tunisia, Mekah, dan
Madinah.*”’

e. Para siswa/siswi berhasil memenangi berbagai kejuaraan/lomba akademis dan
keterampilan di tingkat regional dan nasional dari tahun ke tahun (dalam ruang
selayang pandang ini dirasakan terlalu banyak untuk disebutkan satu persatu jenis
penghargaan yang telah diraih oleh para siswa/siswi, pendidik, dan pihak
manajemen serta pemimpin lembaga); Sebagai Madrasah Aliah Unggulan (MAU)
yang memiliki jumlah lulusan terbanyak diterima di perguruan tinggi negeri (ITS,
UGM, Unair, Ul, UNIBRAW, UM, UNESA, UIN, China, dan sebagainya) dan
perguruan tinggi luar negeri (Al-Azhar, Mesir, Maroko, Yaman dan Tunisia).?’®

f. Sebagai Madarasah Aliyah Unggulan (MAU) yang memiliki jumlah siswa/siswi
penerima beasiswa terbanyak dari Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan Nasional untuk melanjutkan ke perguruan tinggi negeri (ITS, UGM,
UNAIR, Ul, UNIBRAW, UNESA, UIN, UM dan sebagainya) dan perguruan
tinggi luar negeri (Al-Azhar, Mesir, Marokko, Yaman dan Tunisia).>”

g. The 24-hour-Care System. Secara umum lembaga pendidikan melaksanakan
pembelajaran antara 7 sampai 8 jam setiap hari, sedangkan di madrasah aliyah
unggulan melaksanakan pembelajaran 24 jam penuh, dengan rincian sebagai

berikut: 1) kegiatan ekstrakurikuler seperti olah raga, kesenian, dan keterampilan;

277 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator Il Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.

278 Qudratullah Latif, Koordinator Ubudiah Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh, Surabaya, 27 Februari 2020

279 Nuruddin, Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Surabaya, 12 Februari 2020.
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2) muatan lukal dan keterampilan khusus seperti kewirausahaan, dan kepedulian
lingkungan hidup; 3) kegiatan pribadi seperti bimbingan baca kitab kunimg
kepada ustazd/ustzah yang selalu siap memimbing, konsultasi kepada para
pemimbing yang selalu stand-by di pesantren, shalat hajat, tasbih witir seta
istigastah, istirahat dan tidur; 4) salat lima waktu berjamaah serta pengajian kitab
kuning yang dilaksanakan setiap selesai shalat magrib dan shalat subuh yang
diasuh oleh K.H.Asep Saifuddin Chalim, beberapa Gus, dan para ustazd; 5)
pelajaran umum berbasis kurikulum Nasional dan Cambridg University; 6)
pelajaran agama islam (Muadalah) berbasis kurikulum Al-Azhar Kairo Mesir.?%
h. Program Dauroh (Pengkajian dan pembelajaran ulang) Program Dauroh (review)
adalah proses pembelajaran tuntas atas seluruh muatan kurikulum. Dilaksanakan
progam ini karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, selama ini hampir belum
ditemukan lembaga pendidikan yang melaksanakan. Sedang di lembaga
pendidikan madrasah aliyah unggulan amanatul ummah melaksanakan program
dauroh dimulai sejak berdirinya. Sedangkan yang dibahas dalam Dauroh ini
pelajaran dari kelas satu sampai kelas tiga dan dilaksanakan di semester enam
yang dilakukan sepuluh kali, dilanjukkan dengan evaluasi setiap hari Ahad.
Adapun tujuannya sebagai berikut: (1) untuk mengetahui bahawa setiap
siswa/siswi sudah memahami semua muatan pelajaran yang sesuai dengan

kurikulum yang ada; (2) untuk memastikan bahwa semua peserta didik telah

20Dwi Rahayu, Waka. Kesiswaan MAU dan MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 10
Februari 2020.
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mempunyai kompetensi yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan; dan (3)
untuk memastikan bahwa setiap seluruh siswa/siswi terlayani dengan tuntas dan
utuh serta dapat dipertanggung jawabkan keberhasilannya.?8!

i. Standar Layanan dan Lulusan. Dalam meliht pendidikan dilihat dari dua
fenomina: 1) disetiap madrasah unggul/favorit semua siswa/siswi menjadi
anggota belajar; 2) munculnya beberapa lembaga pendidikan di kota dan di desa
di Indonesia demikian menunjukakkan bahwa: a) tingginya keinginan masyrakat
terhadap pentingnya belajar, dengan demikian menunjkkan di masyarakat masih
banyak lembaga pendidikan yang terjadi dalam proses pembalajaran di lembaga
pendidikan/madrasah kurang membuahkan hasil yang memuaskan; b) semua
siswa/siswi yang ada lembaga pendidikan baik di kota dan di desa menjadi
anggota bimbingan belajar. Hal inilah yang membuat K.H.Asep Saifuddin Chalim
tergugah untuk menyelenggarakan pendidikan yang utuh dan tustas serta dapat
dipertanggung jawabkan atas keberhasialn siswa/siswi. Dengan kata lain
madrasah aliyah unggula amanatul ummah memproses siswa/siswi dengan
pembalajaran yang untuh dan tuntas sehingga ketika lulus merika siap bersaing
untuk masuk diperguruan tinggi dengan beasiswa melalui beberapa jalur,
sehingga tidak butuh les lagi di lembaga/instansi tertentu. Disamping itu madrasah

Aliyah unggulam amanatul ummah tidak hanya memberi pembelajaran samapai

B1Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.
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lulus, tapi memproses merika sampai masuk di perguruan tinggi yang favorit
dalam negeri atau di luar negeri sesusai keinginan masing-masing.?®?

j.  Program Matrikulasi. Sebelum dimulai proses pembelajaran guru dituntut untuk
mengetahui perbedaan setiap siswa/siswi yang akan diajari, denagn tujuan supaya
semua siswa/siswi dapat dilayani dengan merata sehingga mereka semua berhasil
dalam mencapai ilmu yang dituntut. Dengagn demikian manajemen yang
duiambil oleh K.H.Asep Saifuddin Chalaim sangat tepat dalam melangkah yaitu:
Menyelanggarakan program maktrikulasi, tujuannya supaya perbedaan keilmuan
yang dimiliki siswa/siswi sama, sehingga mereka mempunyai bekal yang sama.
Program matrikulasi hanya untuk siswa/siswi baru yang sudah diterima di
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah, Matrikulasi dilaksanakan selama
satu peken sebelum proses pembelajaran dimulai. Program matrikulasi sangat
mempermudah dewan guru dalam menyampaikan pelajaran yang sudah
direncanakan kepada semua siswa/siswi dan rogram matrikulasi hampir belum
ditemukan pelaksaannya dilembaga pendidikan lain.?%3

k. Terjangkau. Hasil survey yang pernah penulis tanyakan kepada salah satu wali
siswa/siswi, bahwa, pembiayaan yang ada di Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul sangat murah dan terjangkau oleh lapisan masyarakat, dibanding
dengan pendidikan lain, karean lembaga menyelanggarakan pendidika 24 jam

telah menyediakan pelayanan yang sangat lengkap, yaitu: 1) menyediakan

282 M.Tobrani Basya, Koordinator Il Madrasah Muadalah, Wawancara, di Kantor Madrasah Muadalah
Surabaya, 12 Februari 2020.
283 Anis Farikha, Waka. Keguruan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 13 Februari 2020.
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ekstrakurikuler seperti olah raga, kesenian banjari, qosidah modern, terbang al-
banjari, drumben, pembinaan kewirausahaan, keterampilan, makan tiga kali
dalam sehari, tahfiz qur’an, dan bimbingan baca kitab kuning, dan fasilitas untuk
beristirahat; 2) Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah membimbing
siswa/siswi sampai mereka masuk di perguruan tinggi yang favorit sesuali
keinginan mereka masing-masing sehingga mereka dan walinya tidak wahatir
tentang masa depannya; 3) pendidikan agama (Muadala) dengan menggunakan
kurikulum Al-Azhar Kairo Mesir sehingga ljazah diakui oleh beberapa perguruan
tinggi Islam diluar negeri seperti: Al-Azhar Kairo Mesir, Maroko, Sudan, Tunisia,
Mekkah, dan Madinah; 4) pendidikan umum dengan kurikulum Nasional dengan
pembelajaran tuntas dengnn beberapa sistem yang unik dan menarik sehingga
siswa/siswi tidak perlu mengikuti les dilembaga lain.%

Sementara, jika terdapat kelebihan penerimaan kontribusi dari orang tua
siswa/siswi, maka kelebihan tersebut dialokasikan sebagai investasi bagi
pengembangan sarana dan prasarana. Hal ini dibuktikan adanya pembangunan
dan peningkatan fasilitas baru yang berlangsung secara berkelanjutan sepanjang
tahun, seperti pembangunan masjid plus basement terdiri dari 3 lantai seluas
3x40x60m, perpustakaan, aula, asrama siswa, ruang kelas, dan poliklinik serta
layanan perbankan. Di samping itu, pihak lembaga telah menyisihkan dana untuk

keperluan pemberian beasiswa bagi para pendidik ke jenjang pendidikan lanjut

284 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.
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(S-2 dan S-3) dan beberapa lulusan MA/Aliyah terpilih ke perguruan tinggi negeri
ternama. Semua ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan MA Unggulan
amanatul ummah bukanlah sebagai lembaga pendidikan yang bersifat
transaksional sebagaimana layaknya dilakukan oleh penjual jasa yang
berorientasi pada keuntungan finansial (profit oriented), akan tetapi semata-mata
untuk kemaslahatan siapapun yang terlibat dalam melaksanakan pendidikan,
yaitu: para siswa, para orang tua, pendidik dan lembaga kependidikan, masyarakat
sekitar, bangsa dan negara.?%’

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
MA Amanatul Ummah semakin meningkat dari tahun ketahun. Dibandingkan
dengan daya tampung berdasarkan rasio pengajar dengan siswa/siswi dan
ketersediaan fasilitas proses belajar mengajar, maka kenaikan jumlah pendaftar
telah menimbulkan tingkat persaingan masuk yang semakin tinggi. Selama
beberapa tahun terakhir, tingkat persaingan masuk sudah melebihi dari 1. Artinya,
ada sejumlah pendaftar yang tidak bisa diterima sebagai siswa baru. Sekali lagi,
keketatan persaingan masuk ini menunjukkan tingginya kepercayaan masyarakat
terhadap kinerja MAU amanatul ummah.?®® Beberapa tahun belakangan ini,
telah merekomendasikan untuk meningkatkan kinerja lembaga pendidikan ini

dalam rangka menghasilkan lulusan yang kompetitif, yakni dengan cara

285 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 25 Februari
2020.
286 Mujiono, Kepala Madrasah Aliah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari
2020.
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menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) dan pendidikan
karakter termasuk soft skills.?’

I. Tanggung Jawab Sosial. Adalah tidak benar bila ada anggapan bahwa lembaga
pendidikan, apalagi di bawah naungan pondok pesantren merupakan suatu
lembaga yang mencari keuntungan bagi para pengelola (management) dan
pemiliknya (owner). Bagi MAU Amanatul Ummah, berbagai bentuk penerimaan
yang berasal dari para wali santri maupun sumber lain akan digunakan
sepenuhnya untuk kepentingan peningkatan pelayanan kepada para pemangku
kepentingan (stakeholders), yakni: peserta didik, para pendidik, tenaga
kependidikan, dan lingkungan masyarakat di sekitarnya. Salah satu bentuk
peningkatan pelayanan kepada para pemangku kepentingan adalah pembangunan
berbagai fasilitas belajar mengajar seperti pembangunan gedung baru untuk ruang
belajar dan asrama santri, ruang poliklinik sekaligus dengan dokter jaga serta
obat-obatannya, fasilitas perbankan seperti Anjungan Tunai Mandiri (ATM),
masjid di Pacet terdiri dari 3 lantai plus basement seluas 3x40x60m, ruang
perpustakaan beserta koleksinya dan lain sebagainya. Artinya, bahwa pondok
pesantren amanatul ummah akan selalu menghindarkan diri untuk terjerumus
dalam suatu hubungan jual-beli jasa pendidikan yang bersifat transaksional demi
menangguk keuntungan (profit oriented) semata. Berbagai bentuk tanggung

jawab sosial lembaga (Social Corporate Responsibilities) Madrasah Aliyaj

287 Harun, Pengurus Pesantren Amanatul Ummah Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren Surabaya, 10
Februari 2020.
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Unggulan  Pondok Pesantren Amanatul Ummah antara lain pembangunan
komplek sekolah yang menyelenggarakan pendidikan MTs Unggulan dan MA
Unggulan bagi lingkungan masyarakat sekitar pondok tanpa dipungut biaya sama
sekali (gratis), bahkan diberikan seragam, makan siang dan disediakan beberapa
kendaraan antar jemput. Namun demikian, meskipun gratis, proses pembelajaran
di kedua sekolah ini diselenggarakan sesuai dengan program yang diterapkan pada
sekolah-sekolah lain dalam lingkungan Pondok Pesantren Amanatul Ummah,
tanpa dibedakan.?%?

3. Strategi Mengembangkan MA Unggulan Amanatul Ummah

Adapaun beberapa strategi mengembangkan pendidikan Madrasa Aliyah
Unggulan Amanatul Ummah yang diambil oleh K.H.Asep Saifuddin Chalim,
dengan kepala madrasah, koordinator, dewan guru, tenaga kependidikan, dan
semua orang yang masih mempunyai hubungan dengan Madrasah Aliyah
Unggulan Amanatul Ummah sebagai berikut:

1) Mindset dan pandangan, pemikiran dibangun secara kolektif. Demikian ini
dengan membangun keinginan yang kuat, imajinasi, nilai-nilai keyakinan
dibangun bersama pengurus pesamtren, fungsionaris Madrasah Unggulan
Amanatul Ummah, tenaga kependidikan, wali siswa/siswi, dan siswa/siswi, dan
dewan guru, pejabat administrasi, dan semua yang terkait dengan MA Unggulan

Amanatul Ummabh. Instisusi meraka digerakkan dengan mengimplementasikan

288 Nuruddin, Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Surabaya, 12 Februari 2020.
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Visi, misi, dan orientasi serta mempublikasikan baik barupa lisan, tulisan dan
termasuk media-media secara berkesinambungan kesetiap warga sekolah.?®

2) Menciptakan Inovasi. Dengan inovasi akan membentuk madrasah unggul. karena
pada dasarnya madrasah dikatakan unggul terletak pada inovasinya, karena
inovasi dapat menawarkan sesuatu yang baru dan mempunyai ciri khas yang
unik.>?

3) Memanfaatkan teknologi informasi. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah mengembangkan pembelajaran melalui teknologi digital, karena
teknologi informasi memberi kemudahan terhadap peserta siswa/siswi sehingga
sangat membantu mereka dalam mempermudah belajar di manapun mereka
berada.?!

4) Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah memberi pelayanan dengan
optimal pada seluruh siswa/siswi walapun latar belakang mereka berbeda.?*>

5) Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mengembangkan secara signifkan
potensi yang dimiliki oleh siswa/siswi sehingga meraka berprestasi dan berguna

untuk bangsa dan negara ketika sudah lulus.?*

289 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator Il Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.

290 Mujiono, Kepala Madrasah Aliah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari
2020.

1 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

292 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.

293 M.Tobrani Basya, Koordinator 1l Madrasah Muadalah, Wawancara, di Kantor Madrasah Muadalah
Surabaya, 12 Februari 2020.
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6) Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah meningkatkan beberapa karakter
yang dimiliki oleh siswa/siswi, agar kepribadian mereka kuat.?**

7) Sumber daya manusia Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah di
optimalkan secara efektif.?*>

8) Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mengembangkan neworking dan
relasi yang luas kepada stakeholder lembaga.?®

9) Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mewujudkan sebagai organisasi
pembelajaran responsif terhadap pembelajaran.?*’

10) Membangun Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah, yang meliputi
motivasi yang tinggi agar dapat bersaing memiliki budaya madrasah yang kokoh,
mengembangkan sumber belajar bukan hanya dari guru di madrasah, memiliki
siswa/siswi yang kreatif dan efektif, dan mempunyai dedikasi dan kometmen

yang tinggi.>*®

2% M.Tobrani Basya, Koordinator Il Madrasah Muadalah, Wawancara, di Kantor Madrasah Muadalah
Surabaya, 12 Februari 2020.

295 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

26Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul Ummah Mauhiburrahman,
Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah
Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

2% Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul, Wawancara, di Kantor
Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.

297 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.
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Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020. 334
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11) Memperkuat kepemimpinan. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah yang
mencakup terhadap melaksanakan dan menguntrol perkembangan madrasah agar
sesuai dengan Visi, misi, tujuan, sasaran, dan berorentasi masa depan.?’

12) Membangun pencitraan (image building) madrasah yaitu: adagium yang harus
dijadikan pegangan oleh seluruh madrasah, yaitu do a good job; do a good job; do
a good job; and tell people about it. Artinya.>®

13) Selalu mengembangkan beberapa progran unggulan. Kepala madrasah memilah
dan memilih beberapa progran unggulan yang sedang dikembangkan
potensinya.’!

14) Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mengubah mindset warga
madrasah yang sedang berjalan.>?

15) Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah menggunakan empat srtategi
yaitu: 1) strategi cooperative, yakni madrasah membangun jaringan pekerja sama
denga lembaga lain: 2) strategi deregulatory, yakni madrasah tidak terlalu terikat
dengan ketentuan—ketentuan yang terlalu sentralistik; 3) strategi buttomup, yaitu
madrasah harus berangkat dari awal; dan 4) strategi substantif, artinya madrasah

menawarkan beberapa program komprehensif.3%3

299 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

300 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.

301 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.

302 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.
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16) Pembelajaran 24 jam. Lembaga Pendidikan MAU Amanatul Ummah
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar antara 7 sampai 8 jam setiap hari.
Sementara selebihnya memberikan pelajaran Muadalah yang berbasis kurikulum
Al-Azhar Mesir, pelajaran umum yang berbasis kurikulum nasional dan
Cambridge University, sholat wajib dan sholat tahajjud berjama’ah.?*

17) Peningkatan Extra Kurikuler. Extra kurikuler ini bertujuan untuk meningkatkan
minat dan bakat para siswa untuk dibina para guru yang sangat berprofesional .>%

18) Program Dauroh. Mereview materi mulai semester satu hingga semester lima
yang dilaksanakan pada semester enam dan diakhiri dengan try out hingga 20 kali
sekaligus pembahasannya sampai pada pokok permasalahannya yang dilaksnakan
pada semester enam. Program Dauroh (pengkajian dan pembelajaran ulang) ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik telah menerima dan
memahami seluruh muatan kurikulum nasional.>°¢

19) Matrikulasi. Bagi para calon siswa/siswi yang sudah dinyatakan diterima dengan
tujuan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan antara peserta

didik yang satu dengan peserta didik yang lain agar pada proses membelajaran

berjalan dengan baik.3"’

304 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.

305 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

306 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.

307 Karno Abdul Karim, Koordinator MA CI Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.
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20) Peningkatan Berkelanjutan. Dalam peningkatan kualitas layanan pendidikan tidak
berhenti begitu saja dalam pelayanannya tetapi harus terus-menerus dilakukan
secara berkelanjutan agar terwujudnya sistem evaluasi proses belajar mengajar
dan dapat menghasilkan rumusan strategi perbaikan dan peningkatan kualitas
kinerja lembaga. Contohnya dengan cara menyelenggarakan pendidikan
kewirausahaan (entrepreneurship) dan pendidikan karakter termasuk soft skills.>%

21) Motivasi. Untuk memberi semangat terhdap siswa/siswi dalam pembelajaran dan
mengkaji kitab kuning K.H. Asep Saifuddin Chalim, memberi motivasi melalui
beberapa sya’ir tujuannya agar semua siswa/siswi termotivasi dengan baik serta
tidak jenuh dalam menerima binbingan dan arahan.>®

22) Berupaya keras untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi guru
melalui pelatian yang dilaksanakan setianp hari rabu dalam satu pekan , setiap
rabu dalam satu bulan, dan memberi beasiswa bagi guru yang mau melanjutkan
di perguruan tinggi, dengan tujuan agar menjadi guru yang profesional untuk
mencapai madrasah unggul.’!°

23) Sangat memperhatikan kesejahteraan para bawahannya untuk dapat menjalankan
tugasnya dengan maksimal dan menumbuhkan rasa memiliki dalam sebuah

lembaga pendidikan.?!!

308 Nuruddin, Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Surabaya, 12 Februari 2020.

309 Anis Farikha, Waka. Keguruan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 13 Februari 2020.

310 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.

311 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.
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24) Menjaga wibawa dan ketegasan dalam setiap keputusan dan tindakannya, selalu
memberikan suri tauladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
lingkungan formal maupun non formal.!2

25) Menjunjung tinggi Akhlakul Karimah dalam organisasi pendidikan yang dia
pimpin, sangat memperhatikan kesejahteraan para bawahannya untuk dapat
menjalankan tugasnya dengan maksimal dan menumbuhkan rasa memiliki dalam
sebuah lembaga pendidikan?!3

26) Menghargai dan menghormati eksistensi dan peranannya dalam memajukan dan
mengembangkan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah. Selain dikenal
sebagai pengasuh pesantren K.H. Asep Saifuddin Chalim juga menjadi pemimpin
masyarakat. la dipandang sebagai orang yang memiliki kemampuan yang lebih,
terutama dalam hal keilmuan dan kematangan kepribadiannya. Karena itulah K.H.
Asep Saifuddin Chalim selalu diharapkan nasihat, bimbingan, arahan
pengayoman dan perlindungan terhadap masyarakat. Demikian pula dengan
pimpinan di MA Unggulan Amanatul Ummah di sela-sela perhatiannya yang
sangat besar terhadap pengembangan ilmu di pesantren, dia juga memberikan

perhatian bagi kehidupan beragama dan ketentraman di masyarakat.?'*

312 Nuruddin, Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Surabaya, 12 Februari 2020.

313 Harun, Pengurus Pesantren Amanatul Ummah Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren Surabaya, 10
Februari 2020.

314 Qudratullah Latif, Koordinator Ubudiah Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh, Surabaya, 27 Februari 2020.
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27) Memadukan sistem pendidikan di MA Unggulan Amanatul Ummah dengan
sistem pendidikan Kurikulum Formal, Cambridge, dan sistem kurikulum
pendidikan Mudalah Al-Azhar kairo mesir.3!®

28) Seluruh muatan kurikulum diselesaikan dalam semester V. Pada semester VI
diberikan progam dauroh (Remidi tuntas) dan triy out untuk mengantar siswa
dalam menuju UNAS dan SBMPTN.3!

29) MA Unggulan Amanatul Ummah berupaya keras memproses seluruh
siswa/siwinya untuk memasuki perguruan tinggi dengan mengakomodasi
keinginan siswa/siswi dan orang tua melalui berbagai jalur, yaitu jalur prestasi,
Bidik Misi, SMBPTN dan jlur Beasiswa, baik di luar negeri atau dalam negeri,
sehingga mereka senang dan tidak resah dan gelisah untuk melajutkan pendidikan
di pergurun tinggi yang favorit.3!’

30) Peningkatan berkelanjutan (Continuous Improvement). Sudah menjadi komitmen
dari semua pihak mulai dari pucuk pimpinan sampai pegawai terendah, baik
tenaga pendidik maupun kependidikan bahwa perbaikan dan peningkatan kualitas
layanan kepada pemangku kepentingan (stakeholders) tidak boleh berhenti, tetapi
harus terus-menerus dilakukan secara berkelanjutan (continuous improvement).
Sebagai wujudnya adalah sistem evaluasi proses belajar mengajar dilakukan

setiap saat maupun secara berkala, yakni setiap semester dan setiap akhir tahun

316 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.

317 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.
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pelajaran dalam suatu forum, seperti diskusi kelompok dan rapat kerja. Dalam
diskusi kelompok maupun rapat kerja akan dihasilkan rumusan strategi perbaikan
dan peningkatan kualitas kinerja lembaga.'8
31) Motivasi melalui Sya,ir
Didalam pendidikan apabila ingin berhasil maka tidak lepas dari motovasi,
karena itu K.H. Asep Saifuddin Chalim memberi motivasi terhadap semua
siswa/siswi melalui Sya’ir-sya’ir di antaranya adalah:
a) Jadikan pemuda harapan shalat malam sebagai kendaraan
Dengannya kamu mendapatkan apa saja yang di dicita-citakan.>!
b) Bukankah kerugian malam-malam berlaluan
tanpa kita mendapatkan arti yang kita temukan
Karena tidak melakukan shalat malam dengan kekhusuan
Malam pun terus berjalam umur kita dikurangkan.*2°
c) Wasdapa pemuda harapan jahuilah bahayanya zaman
Takwalah pada sang Rahman selama ruh dalam badan
Berbekalah ilmu serta iman perdalam agama dan Qur’an
Berjuanglah pemuda harapan sebelum datang kematian.*!

d) Perangi pemuda harapan kemalasan yang lekat di badan

318 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.

319 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

320 Karno Abdul Karim, Koordinator MA Cl Wawancara, di Kantor Pesantren Surabaya, 09 Februari 2020.
321 Alwi Ni’am, Koordinator Madrasah Bertarap Internasional, Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya, 12 Februari 2020.
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Karena akan menghancurkan semua yang kita harapkan
Kegagalan karena kemalasan kebodohan sebab kemalasan
Kemiskinan dari kemalasan penyesalan penyebabnya kemalasan.?*?
e) Hindari pemuda harapan mengantuk dalam pengajian
Mengantuk dalam pembelajaran karena sangat merugikan
IImunya tak akan dicerna kalu ngantuk melanda kita
Hari-hari bertambah usia umur kita tetap tiada.**
f) Biarkanlah dia yang menyakitimu jangan engkau balas kekejian itu
Karena segera dia akan terbalaskan dan sendiri itu pelaku pembalasan.?2*
g) Dengan kadar jerih payahnya upaya kesuksesan pula yang di tangan kita
Kandas pasti apa yang dicita-cita tanpa keras upaya kita semua
Tangis kenistaan yang kita rasakan kalau kita menyaksikan kegagalan
Dari dini mari kita persiapkan segalanya dan berdo’a dilakukan.?%
Semua sya’ir yang telah di susun oleh K.H. Asep Saifuddin Chalim dibaca
sebelum pengajian subuh, magrib dan di waktu apel pagi untuk memberi

motivasi dan semangat kepada semua siswa/siswi.>2

322 Harun, Pengurus Pesantren Amanatul Ummah Wawancara, di Kantor Pondok Pesantren Surabaya, 10
Februari 2020.

323 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.

324 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.

325 Asep Saifuddin Chalim, Dalilun Najah, 57-65.

326 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.
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4. Periodesasi dan Transformasi Keunggulan MA Unggulan Amanatul Ummah

a. Periodesasi dan Transformasi Keunggulan siswa/siswi

Pergerakan dan pergembangan lembaga MA Unggulan amanatul ummah

selama empat Periode yang meliputi bertambahnya siswa/siswi setiap tahun dan

lulusan yang mampu menembus di perguruan tinggi yang favorit di dalam negeri

atau di luar negeri sebagaiman berikut:

Tabel 6. Periodesasi Pertama, 2001-2004 (Masa Perjuangan)

No | Tahun Ajaran | Jumlah Siswa Diterima
PTN Luar Jumlah
Negeri
1 2001 39
2 2002 91
3 2003 178
4 2004 182
Tabel 7. Periodesasi Kedua, 2005-2009 (Masa Pembangunan)
No | Tahun Ajaran | Jumlah Siswa Diterima
PTN Luar Jumlah
Negeri
1 2005 235 11 3 14
2 2006 318 10 7 17
3 2007 371 31 7 38
4 2008 533 26 9 35
5 2009 732 57 8 65
Tabel 8. Periodesasi Ketiga, 2010-2014 (Masa Pengembangan)
No | Tahun Ajaran | Jumlah Siswa Diterima
PTN Luar Jumlah
Negeri
1 2010 950 185 - 185
2 2011 1192 24 3 27
3 2012 1476 30 4 34
4 2013 1672 38 6 44
5 2014 1755 41 5 46

Tabel 9. Periodesasi Keempat, 2015-2019 (Masa Kejayaan)

| No | Tahun Ajaran | Jumlah Siswa |

Diterima




148

PTN Luar Jumlah
Negeri
1 2015 1868 55 7 62
2 2016 2055 67 10 77
3 2017 2274 78 15 93
4 2018 2395 89 25 114
5 2019 2450 109 35 144

Dari empat periode yang ada dalam tabel itu menunjukkan bahwa: MA
Unggulan amanatu mmah mengalami pergerakan kemajuan yang sangat cepat baik
dari sisi jumlah siswa/siswi dari tahun ketahun atau dari tinggkat kelulusan dan
masuk di perguruan tinggi yang favorit dalam negeri atau luar negeri.3?’

Ketika membahas tentang madrasah aliyah unggulan amanatul ummah tidak
bisa dipisah dengan sosok ulamak karismatik yaitu: K.H.Asep Saifuddin Cahalim
sebagai pendiri lembaga pendidikan unggulan amanatul ummah sekaligus sebagai
pengasuh, dia dilahirkan padatanggal 16 juli 1955 di Cirebon. Lembaga unggulan
amatul ummabh hasil dari pemikirannya yang didapat dari ayahanda tercinta K.H
Abdul. Chalim yang temasuk salah satu pendiri Nahdlatul Ulama dimasa K.H
Hasyim Asyari. Dia mempunyai cita-cita utuk mewujudkan Negara sejahtra,
makmur, dan addil, dan terjalin ukhuwah islamiyah. Berbijak kepada beberapa
tokoh yang sukses dalam menegmbangkan pendidikan, ternyata kunci
keberhasilan lembaga pendidikan terletak pada sumber daya manusia yang ada.>?®

Dilihat dari kenyataan yang ada bahwa: K.H.Asep Saifuddim Chalim dalam

mewujudakn cita-cita ayahandanya memilih berjuang melalui penedidika sejak

327 Hasil Dokumentasi Sejarah MA Unggulan Amanatul Ummah (Belum dibukukan)
328 Hasil Dokumentasi Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Amanatul Ummah Surabaya (Belum dibukukan)
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tahun 1971 dia sudah mengajar diberbagai lembaga pendidikan, namun dia sadar
bahwa jika hanya mengjar saja tidak mukin mampu mewujudkan cita-citanya.
Oleh kareana itu dia mengundurkan sebagai Kepala Sekolah SMP Bina Banga
Siwalankerto Surabaya, untuk mendidrikan Pondok Pesantren dan Lembaga
Pendidikan Unggulan yang sekarang dikenal dengan Pondok Pesantren moderent
Amanatul Ummah dan Lembaga Unggulan.*

Pada Tanggal, 29 Februari 2020. K.H. Asep Saifuddin Chalaim dikokohkan
sebagai guru besar dalam bidang Ilmu Sosiologi Terhitung sejak tanggal 1
November 2019. Oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebublik Indonesia
Nadiem  Anwar Makarim dengan Nomor  Surat  Pengangakatan
147135/MPK/PK/2019. Dan dihadiri langsung oleh Presiden Rl Joko widodo,
Gubenur Jwa Timur Khofifah Indar Parawansa, dan 3000 Kiai dan Tokoh
Masyarakat.*°

K.H. Asep Saifuddin Chalaim, selalu membangkitkan motivasi, memahami
harapan dan kebutuhan, mengetahui prinsip-prinsip profesional dan etika
bertindak, adil, percaya diri, ketekunan, kejujuran, dibangun bersama pengurus
pesamtren, fungsionaris Madrasah Unggulan Amanatul Ummah, tenaga
kependidikan, wali siswa/siswi, dan siswa/siswi, dan semua yang terkait dengan
MA Unggulan amanatul ummah, kemudian mereka semua diajak dalam

merencanakan strtegis untuk menyusun aktivitas yang ada di madrasah aliyah

329 Ahmad Khudlori, Waka. Kurikulum MBI, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya 10 Februari
2020.
330 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebublik Indonesia No. 147135/MPK/PK/2019
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unggulan Amanatul Ummah dalam mencapai madrasah yang unggul sehingga

menghasilkan siswa/siswi yang berkualitas dan mampu bersaing dengan

madrasah/sekolah. !

b. Periodesasi dan Transformasi Keunggulan Kebijakan MA Unggulan
Amanatul Ummah

Dalam empat periode ada beberapa kebijakan yang diambil K.H. Asep
Saifuddin Clalim di MAU amanatul ummah Surabaya dalam mengembangkan
pendidikan yang melibatkan pengurus pesamtren, fungsionaris madrasah unggulan
amanatul ummah, tenaga kependidikan, wali siswa/siswi, dan siswa/siswi, dan
semua yang terkait dengan MA Unggulan amanatul ummah sebagai berikut:

Pada tahun 2001 menjadi awal berdirinya madrasah aliyah unggulan
maskipuan keterbatsan dana dan tempat pembelajaran, sedangkan tempat yang
digunakan pembelajaran berada pondoan cangkruk halaman pesantren, dan
disereambi kamar santri, dengan tujuan ketika siswa/siswi sudah selesai dari
Madrasah Tsanawiah tidak keluar dari pesantren untuk melanjut di tinggaka Aliah,
di samping itu pertama kali dimulai shalat malam dengan berjamaah tapi belum
menjadi program pesantren.33?

Pada tahun 2002 beru shalat malam berjamaah menjadi progam pesantren
tujuannya supaya ketika malam hari siswa/siswi usaha batiniah diwaktu siang hari

usaha lahiriah. Pada 2003 K.H.Asep Saifuddin Chalim, mengumpulkan wali santri

31 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

332 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.
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dan orang-orang yang berperan dalam mendirikan MAU untuk membicarakan
tentang legalitas supaya AMU mendapat pengakuan dari pemerintah. Pada tahun
2004 K.H.Asep Saifuddin Chalim, menetapkan kebijakan dauroh yang
dilaksanakn di semester 6 tujuannya agar semua siswa siap mengikuti UAN
dengan mendapat nilai yang memuaskan. Sejak 2005 dimulai membangun gedung
Madrasah supaya siswa/siswi belajar dengan tenang dan nyaman, karena sejak
awal berdirinya MAU siswa bertampat pondoan. Tahun 2006. K. H Asep
Saifuddin Chalim, Mendirikan Mdarasah Bertarap Internasioanl yang berada di
Pacet mojokerto tetapi tempat administrasi berada di Surabaya dengan tujuan
untuk memperdalam bahasa Arab dan Bahasa ingris.>*3

Pada tahun 2007 dimulai program Akselerasi Surabaya tujuannya agar siswa
yang cerdas cukup menempuh belajar selama 2 tahun/4 semester. Pada tahun 2008
Akselerasi juga di dirikan di Pacet mojokerto. Sejak tahun 2009 ditetapkan Rapat
Kerja dari semua lembaga yang dilaksanakan setelah semester genap ketika selesai
pembagian raport. Try out akber dimulai tahun 2010 yang dilaksanakan di Pacet
dalam satu bulan satu kali. Pada tahu 2011 kebijakan K.H.Asep Saifuddin Chalim,
adalah mengadakan rapat dengan semua dewan guru dari berbagai lembaga di
Amanatul Ummah dan pengurus pesantren yang dilaksanakn setiap hari rabu satu

bulan sekali. Tahun 2012 mendirikan MBI Surabaya supaya siswa mengusai

333 Muhammda al-Barra, Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, Wawancara, di
Musholla Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Magrib Surabaya, 25 Februari 2020
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bahasa Arab dan bahasa Ingris. 2013 Rapat Kepala Madrasa, Koordinator dan
dewan guru yang dilaksanakan empat kali setiap hari rabu.3*

Sejak 2014 Mendirikan MA Excellent Surabaya masa belajar di tempuh dua
tahun sedangkan, satu tahun berikutnya diisi dengan dauroh. 2015 Shalat tasbih
untuk siswa kelas XII yang dilaksanakan setiap malam juamat. Pada tahun 2016
program baru yang ada di MAU adalah pembinaan baca kitab kuning yang di
laksanakan pada hari rabu. Prorgam Tahfiz Qur’an dimulai 2017 yang dilaksankan
setiap hari jumat dan sabtu siang. Sedangkan 2018 Progranm Cl menjadi SKS
karena istilah CI sudah tidak. Pada tanggal 31 Oktober 2018 Pesantren Amanatul
Ummah Surabaya mendapat penghargaan sebagai pesantren Modern Inspiratif.
Prestasi ini digelar di Auditorium UIN Surabaya, Senin (29/10). Ini even kedua
yang di laksanakn oleh Islam Nusantara. Penghargaan ini diberikan langsung oleh
Wakil Gubenur Jawa Timur Emil Dardak kepada ketua Yayan Muhammad al-
Barra.>¥

Sejaka 2019 Try Out Internal menjadi program madrasah yang dilasanakan
setiap hari Ahad pagi. Pada hari kamis tanggal, 24/01/2019 sebelas santri/siswa
amanatul ummah mendapat penghargaan, yaitu di Emerald Education Centre
OMNAS 8 Final Provinsi Jawa Timur 2019 dan Olimpiade Geografis Nasional
(Olgenas). Pada Tanggal, 07 Februari 2020 lembaga unggulan amanatul ummah

Surabaya mendapat penghargaan dengan katagori Kualitas Pendidikan Terbaik se-

334 Asep Saifuddin Chalim, Pendiri MA Unggulan, Wawancara, Setelah pengajian Subuh di Musolla Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya, 08 Februari 2020.

335 Muhammda al-Barra, Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, Wawancara, di
Musholla Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Magrib Surabaya, 25 Februari 2020.
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Indonesia (Excelence for Quality Education) pada saat malam penghargaan
Indonesia Best of Awarrd in Excelence 2020 yang bertempat di Hotel Santika
Premiere Semarang. Acara sangat bergengsi itu diadakan oleh Indonesia
Development Achivment Foundation (IDAF). Dan masih banyak penghargaan lain
yang tidak ditulis oleh peneliti.3

Untuk mengetahui ringksan hasil kebijakan K.H. Asep Saifuddin Chalim
dalam empat periodesai sebagaimana yang ada dalam tabel berikut:

Tabel 10. Periodesasi Pertama, 2001-2004 (Masa Perjuangan)

No | Ajaran Hasil kebijakan Program Keterangan
1 2001 Mendirikan MA Madrasah | Agar santri tidak
Unggulan sekolah di luar pondok
pesantren
2 2002 Shalat Malam Pesantren | Sebagai usaha batiniyah

3 2003 Rapat dengan wali Madrasah | Untuk Legalitas MAU
santri/murid agar diakui oleh

pemerintah

4 2004 Dauroh dan Try out | Madrasah | Untuk penguasaan

materi Pelajaran

Tabel 11. Periodesasi Kedua, 2005-2009 (Masa Pembangunan)

336 Mujiono, Kepala Madrasah Aliah Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 26 Februari
2020.
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No | Ajaran | Model Program Keterangan
Manajemen
1 2005 Membangun Madrasah Supaya siswa belajar
gedung Madrasah dengan tenang dan
nyaman
2 2006 Mendirikan MBI di | Madrasah Untuk memperdalam
Pacet mojokerto bahasa arab dan bahasa
ngris
3 2007 Mendirikan MA Madrasah Masa belajar cukup
Akselerasi ditempuh dua tahun/4
Surabaya Semester
4 2008 Mendirikan MA Madrasah Pembelajaran ditempuh
Akselerasi Pacet selama dua tahun/4
Semester
5 2009 Rapat Kerja Madrasah Dilaksanak setiap
Tahunan selesai semester genap

Tabel 12. Periodesasi Ketiga, 2010-2014 (Masa Pengembangan)

No | Ajaran | Model Program Keterangan
Manajemen
1 2010 Try out Akbar Madrasah Try out dilaksanakan 1

bulan sekali di Pacet
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2 2011 Rapat Kepala Madrasah Dilaksakan satu Bulan
Madrasa,Koordinat satu kali etiap hari
or dan dewan Guru Rabu Jam 12.00-15.00
3 2012 Mendirikan MBI Madrasah Untuk memperdalam
Surabaya bahasa arab dan bahasa
ingris
4 2013 Rapat Kepala Madrasah Dilaksakan empat kali
Madrasa,Koordinat dalam satu bulan setiap
or dan dewan Guru hari rabu Jam
13.00-16.00
5 2014 Mendirikan ~ MA | Madrasah 2-Tahun diisi dengan
Excellent Surabaya pembelajaran, 1-tahun
didisi dengan Dauroh
Tabel 13. Periodesasi Keempat, 2015-2019 (Masa Kejayaan)
No | Ajaran Jenis kebijakan Program Keterangan
1 2015 Shalat Tasbih Madrasah | Dilaksanakn setiap
Kamis malam
2 2016 Pembinaan  baca | Madrasah Dilaksakan dua Kkali
kitab kuning dalam sepekan untuk
MAU saja
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3 2017 Tahfizd al-Qur’an | Madrasah Dilaksanakan setiap
hari jumat dan sabtu
siang

4 2018 Perpindahan nama | Madrasah Karena nama Cl sudah

Cl ke SKS dihapus

5 2019 Try out Internal Madrasah Dilaksanakan setiap
hari Ahad dimulai dari
jam 10.00 - 12.00

Dari empat periodesasi yang ada dalam tabel itu menunjukkan bahwa MA

Unggulan amanatul ummah dalam setiap tahun mengalami pergerakan dan

peninhkatan yang cepat. Untuk mengawasi serta meevaluasi semu model

kebijakan yang sudah ditetapkan maka setiap hari rabu diadakan rapat dari jam

13.00-16.00.%%7

Dari rancangan periodesasi, penulis memberi sitilah dalam setiap periodesasi

yaitu: Periodesasi pertama, 2001-2004 disebut masa perjuangan, periodesasi

kedua, 2005-2009 dinamakan masa pembangunan, periodesasi ketiga, 2010-2014

disebut masa pengembangan, periodesasi keempat, 2015-2019 dinamakan masa

kejayaan.*8

337 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari

2020.

338 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.
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K.H. Asep Saifuddin Chalim, sering memberi nasehat kepapada semua
siswa/siswi agar selalu bersemangat dalam mencari ilmu dan menghindari sesuatu
yang tidak baik dia selalu menyampaikan bahwa santri apabila ingin sukses ada 7
hal yang harus dilakukan selama berada di pesantrenn di antaranya: 1) bersunguh-
sungguh dalam belajar 2) Selalu mempunyai wudluk 3) Sedikit makan 4) Shalat
Malam 5) Membaca Qur’an denga melihat tulisannya 6) Menghindari Maksiat 7)
Tidak makanan yang dijual di pasar.*°

Segala aktivitas yang dilakukan oleh MA Unggulan amanatul ummah
selama ini tidak lain bertujuan untuk merealisasikan cita-cita luhur para pemangku
kepentingan (stakeholders) yakni pendiri, peserta pendidik, pendidik, tenaga
kependidikan, orang-tua/wali murid, dan masyarakat. Adapun tujuan tersebut
adalah diharapkan para lulusan akan:

a. Menjadi Ulama besar yang akan bisa menerangi Indonesia dan dunia;

b. Menjadi para pemimpin bangsanya juga pemimpin dunia yang akan
mengupayakan terwujudnya kesejahteraan dan tegaknya keadilan;

c. Menjadi konglomerat besar yang akan memberikan kontribusi maksimal bagi
terwujudnya kesejahteraan bangsa Indonesia;

d. Menjadi ilmuwan dan para profesional yang berkualitas, berakhlaqul karimah

dan bertanggungjawab.4

339 Mauhiburrahman, Rektor Institut KH.Abd.Chalim, Wawancara, di Musholla Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 24 Februari 2020.

340 Muhammad Nadzor Abdurrohman, Koordinator 11 Pondok Pesantren Amanatul Ummah, Wawancara, di
Kantor Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Subuh Surabaya, 26 Februari 2020.
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K.H. Asep Saifuddin Chalim, bertekad untuk menciptakan 10.000
alumni madrasah aliyah unggulan amanatul ummah bergelar doktor (S-3) di
berbagai bidang keilmuan dalam kurun waktu 15 atau 20 tahun mendatang. Hal
ini bukanlah sekedar pepesan kosong atau utopia semata karena sejak beberapa
tahun terakhir, Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah telah melakukan
langkah yang konkret dan terprogram.#!

Dapat kita lihat antara lain bahwa lembaga Madrasah Aliyah Unggulan
ini telah mengalokasikan dana yang tidak sedikit untuk pemberian beasiswa bagi
para pendidik maupun para lulusan ke jenjang pendidikan S-1, S-2 dan S-3, yang
terpenting adalah keunggulan sistem dan strategi belajar mengajar yang
diciptakan dan diterapkan di lembaga ini telah terbukti menghasilkan para lulusan
yang kompetitif dalam meraih tempat terhormat pada perguruan tinggi ternama,
baik dalam negeri maupun luar negeri. Insya Allah, para lulusan terbaik inilah

nantinya sebagai peraih beasiswa ke jenjang S-2 maupun S-3.34?

C. Hasil temuan di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
1. Konsep Madrasah Unggul Amanatul Ummah
Adapun konsep Madrasah Unggulan Amanatu Ummah sebagai berikut: 1)

membangun Madrasah Aliyah Unggulan di tempat nyaman, sejuk, dsan rindang; 2)

341 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan Surabaya, 18 Februari
2020.

342 Muhammda al-Barra, Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Unggulan Amanatul Ummah, Wawancara, di
Musholla Pondok Pesantren Amanatul Ummah Setelah Pengajian Magrib Surabaya, 25 Februari 2020.
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dewan guru yang profesional; 3) guru yeng berprestasi diberi penghargaan; 4) di
setiap ruang kelas disediakan proyektor dan LCD lengkap dengan WI-FI 24 jam; 5)
kepala madrasah dan fungsionaris adalah orang-orang profesional; 6) memberi
pelayanan kepada siswa/siswi dengan maksimal; 7) menyediakan forum komunikasi
antara kepala madrasah, koordinator, fungsionaris muadalah dan pesantren, wali
siswa/siswi, dan siswa/siswi; 8) sering mengevalusi pembelajaran; 9) menyediakan
tempat olah raga, ruang perpustakaan, dan ruang lab bahasa; dan 10) bagi kelas XII
diberi fasilitas laptop.
2. Karakteristik Keunggulan Madrasah Unggul Amanatul Ummah
Karakteristik yang menjadi keunggulan MA Unggulan Amanatul Ummah
sebagai berikt: 1) pengakuan dari sistem penjaminan mutu eksternal dengan status
akreditasi A; 2) siswa/siswi MA Unggulan Amanatul Ummah Ilulus 100% dan
mendapatkan hasil rata-rata UAN berklasifikasi A; 3) MA Unggulan Amanatul
Ummah termasuk madrasah yang favorit; 4) guru yang ada di MA Unggulan
Amanatul Ummah rata-rata S2 dan S3; 5) guru yang mengajar di muadalah lulusan
dari luar negeri; 6) para siswa/siswi berhasil memenangi berbagai kejuaraan/lomba
akademis dan keterampilan di tingkat regional dan nasional; 7) siswa/siswi terbanyak
diterima di perguruan tinggi negeri (ITS, UGM, Unair, Ul, UNIBRAW, UM,
UNESA, UIN, China, dan sebagainya) dan perguruan tinggi luar negeri (Al-Azhar,
Mesir, Maroko, Yaman dan Tunisia, dan turki); 8) siswa/siswi penerima beasiswa
terbanyak dari Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional untuk

melanjutkan ke perguruan tinggi negeri; 9) melaksanakan pembelajaran 24 jam
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penuh; 10) menyediakan program Dauroh; 11) melaksanakan program Matrikulasi;
12) terjangkau oleh semua lapisan masyarakat yang berminat; dan 13) mempunyai
Tanggung Jawab Sosial.
3. Strategi Mengembangkan MA Unggulan Amanatul Ummah
Langkah-langkah strategi pengembangan MA Unggulan Amanayul Ummah
sebagai berikut: 1) membangun mindset secara kolektof; 2) menciptakan inovasi; 3)
menggunakan teknologi; 4) memberi pelayanan dengan maksimal; 5)
mengembangkan potensi siswa/siswi secara signifkan; 6) meningkatkan beberapa
karakter yang dimiliki oleh siswa/siswi; 7) membangun SDM yang berkualitas; 8)
mengembangkan neworking dan relasi yang luas kepada stakeholder lembaga; 9)
memperkokoh kepemimpinan; 10) membangun pencitraan; 11) mengembangkan
progran unggulan; 12) meningkatan Extra Kurikuler; 13) melaksanakan program
Dauroh; 14 menyediakan program matrikulasi; 15) meningkatan berkelanjutan; 16)
motivasi melalui sya’ir; 17) mengembangkan kompetensi guru; 18) memperhatikan
kesejahteraan para bawahan; 19) memadukan sistem pendidikan kurikulum formal,
Cambridge, dan sistem kurikulum pendidikan Mudalah Al-Azhar kairo mesir; 20)
seluruh muatan kurikulum diselesaikan dalam semester V, pada semester VI
diberikan progam dauroh; 21) memproses seluruh siswa/siwinya untuk memasuki
perguruan tinggi yang favorit; 22) peningkatan berkelanjutan.
4. Periodesasi dan Transformasi Karakteristik Keunggulan MA Unggulan
Amanatul Ummah

a. Periodesasi danTransformasi Siswa/siswi
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Periodesasi dan trannsformasi lembaga MA Unggulan Amanatul Ummah
yang meliputi bertambahnya siswa/siswi setiap tahun dan lulusan yang mampu
menembus di perguruan tinggi yang favorit di dalam negeri atau di luar negeri
sebagai berikut:

Tabel 14. Periodesasi dan Trannsformasi siswa/siswi

No Periodesasi Jumlah Diterima
Siswa/siswi PTN | L. Negeri Jumlah
1 Pertama 490
2 Kedua 2189 135 34 169
3 Ketiga 7045 318 18 336
4 Keempat 11042 398 92 490

Dari empat periodesasi dan trannsformasi yang ada dalam Tabel ini
menunjukkan bahwa MA Unggulan Amanatul Ummah dalam setiap tahun dan
periodesasi mengalami pergerakan dan peningkatan yang cepat.>*?

b. Periodesasi danTransformasi Keunggulan Kebijakan MA Unggulan

Amanatul Ummah

Dalam periodesasi pertama, 2001-2004 disebut masa perjuangan. Beberapa
kebijakan yang dilakukan adalah: a) Madrasah Aliyah Unggulan berdiri pada
tahun 2001; b) progam shalat malam berjamaah; c) K.H.Asep Saifuddin Chalim
rapat dengan wali santri dan beberapa tokoh yang berperan dalam mendirikan MA
Unggulan bermusyawarah tentang legalitas; d) menetapkan dauroh yang

dilaksanakn di semester 6 sedangkan jumlah siswa/siswi saat itu 490.

343 Masyhadi, Waka. Kurikulum MA Unggulan, Wawancara, di Kantor MA Unggulan, Surabaya 17 Februari
2020.
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Periodesasi kedua, 2005-2009 dinamakn masa pembangunan. kebijakan
yang diambil oleh K.H.Asep Saifuddin Chalim adalah: a) membangun gedung
Madrasah Aliyah Unggulan; b) mendirikan Mdarasah Bertarap Internasioanl yang
berada di Pacet; c¢) menyelenggarakan program Akselerasi Surabaya dengan
jumlah siswa/siswi saat itu 2189, yang masuk di perguruan tinggi 169.

Periodesasi ketiga, 2010-2014 disebut masa pengembangan. Di antara
program yang dilakukan adalah: a) dimulai Try out akbar; b) mengadakan rapat
dengan semua dewan guru dari berbagai lembaga Amanatul Ummah dan pengurus
pesantren; ¢) mendirikan MBI Surabaya; d) rapat kepala madrasah, koordinator
dan dewan guru, dilaksanakan empat kali setiap hari rabu; €) membuat Madrasah
Aliyah Excellent Surabaya dengan jumlah siswa/siswi 7045 yang masuk di
perguruan tinggi 336.

Periodesasi keempat, 2015-2019 disebut masa kejayaan. kebijakan yang
dilakukan sebagai berikut: a) melaksanakan shalat tasbih untuk siswa kelas XII; b)
membuat program pembinaan baca kitab kuning; c) prorgam Tahfiz Qur’an; d)
progranm Cl menjadi SKS; jumlah siswa/siswi saat itu 2189 yang diterima di
perguruan tinggi 490.

Melihat dari pergerekan baik yang berkaitan dengan kebijakan yang diambil
oleh K.H.Asep Saifuddin Chalim atau peningkatan siswa/siswi baru setiap tahun
dan periodesasi, lulusan siswa/siswi terbanyak diterima di perguruan tinggi favorit

dalam negeri atau luar negeri dari berbagai jalur menunjukkan bahwa Madrasah
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Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dalam setiap tahun dan periodesasi
mengalami peningkatan kemajuan yang sangat cepat.

Langkah yang dilakukan oleh K.H.Asep Saifuddin Chalim dalam memberi
arahan, pengawasan, dan meevalusi semua model program yang telah ditetapkan
adalah mengumpulkan semua kepala madrasah, koordinator dewan guru, tenaga
kependidikan, fungsionaris muadalah, dan pengurus pesantren yang dilaksanakan
setiap hari rabu dimulai dari jam 12.00 sampai selesai yang bertempat di Pondok

Pesantren Amanatul Ummah Surabaya.



[Type here]

BAB V

ANALISIS DATA

A. Konsep Madrasah Unggulan Amanatul Ummah

Dalam bab ini, akan dijelaskan hasil diskusi penelitian atau analisis sesuai
dengan fokus atau rumusan masalah yang dikemukakan pada bab sebelumnya, yakni
pertama, penulis berupaya untuk memahami tentang Konsep Madrasah Aliyah
Unggulan Amanatul Ummah. Kedua, memahami strategi pengembangan MA
Unggulan di Amanatul Ummah. Ketiga penulis akan menjelaskan pergerakan serta
perubahan yang terjadi di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah selama
empat periodesai. Dijelaskan berdasarka data, Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah didesain dengan beberapa konsep di antaranya sebagai berikut:

Adapun lingkungan kondusip adalah termasuk konsep Madrasah Aliyah
Unggulan Amanatul Ummah yang dilaksanakan oleh K.H. Asep Saifuddin Chalim,
dalam membangun Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah di daerah
pegunungan yaitu: Kembang Belor Pacet Mojokerto Jawa timur, kerana disana
udaranya sangat dingin, rindang sejuk, dan tidak ramai dengan suara-suara yang
mengganggu pembelajaran yang sedang berlangsung maskipun semua administrasi
berada di Surabaya, dengan kesejukan yang ada di Pacet Mojokerto sangat
mendukung dalam membentuk madrasah unggul yang akan mengeluarkan bibit-bibit
unggul yang berkualitas untuk menerangi bangsa dan negara bahkan dunia.

Dari penjelasan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengkonsep

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sangat membutuhkan tempat
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pembelajaran yang kondusip dan tenang, karena jika dalam proses pembelajaran tidak
nyaman seperti ada suara ramai, volume kendaraan, dan lingkungan tidak tentram
maka tidak akan menghasilkan hasil yang maksimal. Adapun Madrasah Aliyah
Amanatul Ummah yang didirikan di Surabaya walaupun bukan dilingkungan yang
sejuk di pegunungan menurut penulis termasuk lingkungan yang kondusip, karena di
setiap ruang kelas dilengkapi dengan AC dan Kkipas angin sehingga sangat
mendukung pembelajaran yang evektif.

Konsep Madrasah Aliyah Unggulann Amanatul Ummah sesuai dengan
konsep “Mengenal Sekolah Unggul” Jurnal yang di tulis oleh Syarifah Rahmah dan
David J Kirk and Terry L Jones. Jika disimpulakan menunujukkan bahwa mendesain
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dengan lingkungan yang kondusip
memperkuat teori yang sudah digagas oleh Syarifah Rahmah dan David J Kirk and
Terry L Jones.

Membangun Relasi termasuk konsep yang telah dilaksanakan oleh
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah. Adapun langkah yang dilakukan
adalah madrasah menciptakan organisasi pembelajaran dengan baik dengan
melaksanakan program pengembangan standar kompetensi lulusan, strateginya
adalah menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah, pemerintah pusat, dengan
komite madrasah, stakeholder, dengan orang tua siswa/siswi, maupun dengan
organisasi/lemaga-lembaga yang memperhatikan pendidikan. Dari sini dapat ditarik

kesimpulah bahwa dalam mengkonsep madrasah unggul sangat butuh dukungan dari
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bebera elemen tidak munkin bisa membangun madrasah unggul tanpa dukungan dari
beberapa lembaga yang memerhatikan pendidikan.

Dalam mengkonsep Madrasah Unggulan Amanatul Ummah tidak lepas dari
membangun jaringan yang solid, karena itu madrasah membangun komunikasi antara
pengasuh pesantren, kepala madrasah, dewan guru tenaga administrasi, fungsionaris
Muadalah dan Pesantren, Wali Siswa/siswi, dan Siswa/siwi dalam segala aktivitas
baik yanga ada di madrasah atau di luar madrasah, Muadalah, dan Pesantern agar
semua aktivitas yang sudah direncakan berjalan dengan baik, komunikasi sangat
butuh untuk memecahkan permasalahan yang sudah terjadi dan melaksanakan semua
program yang sudah disepakati.

Disamping memnbangun jaringan internal madrasah juga membangun
Jaringan Nasional dan Internasional, adapuan langkah yang dilakukan adalah Prof.
Dr. K.H. Asep Saifuddin Chalaim, pekerja sama dengan beberapa perguruan tinggi
yang favorit dalam negeri atau luar negeri seperti: Al-Azhar Kairo Mesir, Maroko,
Mekah/Madinah, Sudan ITS, UGM, Unair, Ul, UNIBRAW, UM, UNESA, dan UIN
untuk mempermudah siswa/siswi dalam memasuki perguruan tinggi sesuai keinginan
mereka masing-masing sehingga mereka dan orang tuanya tidak susah dalam
melamjutkan ke perguruuan tinggi yang favorit.

Konsep Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah mempunyai
filosis yang jelas dan tertunang dalam Visi dan misi yaitu: Visi, mewujudkan manusia
yang unggul, utuh dan berakhlaqul karimah untuk kemuliaan seluruh muslimin dan

bangsa Indonesia. Sedangkan misi mengimplementasikan sistem yang ada Madrasah



167

Aliyah Unggulan denagn ketat serta tanggung jawab atas keberhisilan, membentuk
siswa/siswi yang berkualitas, berbudi pekerti luhur, dan mempunyai skil sehingga
menjadi anggota masyarakat yang mengupayakan kesejahtraan dan keadilan, dan
menbentuk mereka mempunyai potensi yang siap masuk di perguruan tinggi yang
favorit.

Dalam mengimplimentasikan Visi dan misi Prof. Dr. K.H. Asep Saifuddin
Chalim, sebagai pendiri Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dalam setiap
pertemuan baik di waktu rapat rutinan dan rapat kerja selalu mengingatkan kepeda
Kepadal Madrasah, Koordinator, Fungsionaris Pesantren dan Muadalah, dan Tenaga
kependidikan supaya ingat pada Visi dan misi serta melaksanakan apa yang tertuang
didalamnya. Konsep yang utama di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul adalah
selalu perpegang teguh kepada Visi dan misi yang sudah tertuang dalam kometment
karena pada dasarnya konsep terpenting yang ada di madrasah terletak pada Visi dan
misi.

Di antra Konsep Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah
dikelola oleh tenaga pendidik orang-orang yang profesional sesuai bidang masing-
masing. Guru yang ada di Amanatul Ummah rata-rata bergelar Magester dan Doktor.
Setiap ajaran baru selalu membuka lamaran bagi anggota masyarakat umum untuk
menjadi tenaga pendidik di Amanatul Ummah sampai mencapai perkiraan 70 orang
dalam setiap tahun yang mengajukan lamaran, akan tetapi dari sekian banyak yang

melamar hanya 3-5 yang orang diambil setelah melalu hasil tes potensi akademik dan
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membaca kitab kuning serta wawancara seputar keagaaan sehingga yang diterima
menjadi guru betul-betul orang yang berpotensi di bidang masing-masing.

Dalam mendesain Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah
guru yang profesioanl yang dapat membagi waktu dengan baik, dikarnakan
terbatasnya waktu yang tersedia guru membagi mata pelajaran dengan beberapa
tugas, di saat di kelas guru memberi mata pelajaran sedangkan tugas yang diberikan
guru kepada siswa/siswi disuruh dikerjakan di asrama masing-masing. Disaat tetap
muka selannjutnya mereka harus mengumpulkan tugas yang telah diberikan, jika
waktu masih kurang maka guru mengadakan bimbingan diluar jam sekolah sehingga
mereka betul-betul memahami mata pelajaran yang telah disampaikan sehingga
ketika ulangan hasil nilai mereka rata-rata 95-100, jika nilai mereka masih di bawah
90 maka diadakan bimbingan dan remedi.

Inovasi yang dilakukan guru dalam mendesain pembelajaran sangat
penting dalam mengkonsep madrasah unggul, jika guru kreatif dan berinovasi maka
siswa/siswi merasa senang riang gembira dalam menerima pelajaran dan perasaan
jenuh akan hilang sehingga meraka mudah memahami meteri-materi yang diajarkan
oleh guru yang telah membidangi. Disamping itu guru yang mengajar di Madrasah
Unggulan Amanatul Ummah menguasai teknogoli informasi untuk membantu
mereka dalam mencari informasi untuk memasuki perguruan tinggi yang favorit.
Sedangkan Konsep Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah yang sudah
dijelaskan sesuai dengan konsep “Mengenal Sekolah Unggul” hasil penelitian

Syarifah Rahmah.
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Adapun langkah yang dilakukan oleh Madrasah Aliayh Unggulan
Amanatul Ummah untuk memberi bekal kepada guru agar menjadi tenaga profesional
dan berinovasi setiap hari rabu diadakan bimbibingan yang diasuh langsung oleh
Prof. Dr. K.H. Asep saifuddin Chalim, tujuaannya agar para pendidik selalu giat
dalam menyampaikan pelajaran, supaya bertawakkal kepada Allah sehingga
siswa/siswi diberi kemudahan dalam menerima pelajaran serta mendapat ilmu yang
manfaat dan barokah, dan agar para pendidik mempunyai tanggung jawab penuh
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik serta dapat membawa mereka dalam
memasuki perguruan tinggi yang favorit dalam negeri atau luar negeri.

Di antara langkah yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah dalam mencapai nilai yang memuaskan adalah guru tidak berhenti
menjelaskan pelajaran sebelum siswa/siswi memahami mata pelajaran yang
disampaikan, sedangkan mereka harus bertanya jika masih ada keterangan yang
belum difahami sehingga mereka mengusai mata pelajaran yang disampaikan dengan
maksimal.

Catatan dari penulis guru yang prfesional serta berinovasi sudah dimiliki
oleh Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah, tetapi dalam pembelajaran tidak
leluasa dalam melaksanakan tugas sebagai guru, karena semua aktivitas selalu
diawasi oleh pendiri madrasah sehingga semua guru harus mengukuti intruksi dari
atasan dan tidak boleh bertindak tanpa sepengetahuan dari pengasuh pesantren.

Termasuk konsep yang dilakukan adalah memenuhui sarana dan prasarana.

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah banyak membangun beberapa gedung
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di antaranya: masjid berlantai dua sebagai tempat ibadah dan segala aktivatas
kepesantrenan, gedung madrasah berlantai empat yang menjadi tempat pembelajaran
yang di setiap kelas dilengkapi proyektor, LCD dan setiap siswa/siswi deberi fasilatas
langtop lengkanp dengan WI-FI 24 Jam, juga membangun beberapa gedung berlantai
empat untuk fasilitas tempat pemukiman mereka yang berlantai empat, dan
membangun tempat perpustakaan, tempat olah raga, lab bahasa, dan runag elektronik.

Di antara langkah yang diambil oleh Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah adalah selau melakukan perbaikan baik dari sisi sarana dan prasarana, di
antaranya membangun mosolla untuk tempat tempat ibadah siswa/siswi ketika
istirahat, sedangkan mereka mengisi waktu istirahat dengan melaksanakan salat
Dluha dan bincang-bincang tentang pelajaran berikutnya supaya lebih bersemangat
dalam melanjutkan pelajaran sehingga tercipta lingkunagn belajar yang sangat aktif.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummabh selalu melakukan inovasi dalam menkonsep madrasah unggul, namun masih
ada saja kekukarang yang harus di perbaiki seperti: banyak meja dan kursi yang rusak
tapi belum ada perbaikan tempat pembelajaran masih ada di Masjid, di halaman
pesantren, dan di lorong-loromg pesantren bahkan di kamar-kamar santri ketika ruang
kelas besah terutama Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah yang ada di
Surabaya. Jika kembeli pada teori yang sudah ada Marasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah mengembangkan teori Syarifah Rahmah.

Kepala Madrasah Profesional. Di antara konsep yang telah dilakukan oleh

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah kepala madrasah orang-orang
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yang profesional, terbukti Kepala Madrasah Unggulan Amanatul Ummah lulusan
doktor di bidang pendidikan, mempunyai pengalaman luas, dan mempunyai keahlian
lebih sehingga dia mempu melaksanakan tugas dengan baik dan menghasilkan
lulusan yang bermutu serta dapat bersaing dengan lembaga lain dalam meraih
beasiswa dalam negeri atau luar negeri.

Kepala Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah selalu mengawasi
proses pelaksanaan pembelajaran di setiap pembelajaran berlangsung dia selalu
keliling untuk mengontrol setiap kelas supaya proses pembalajaran berjalan dengan
kondusif sesuai dengan hasil kesepakatan yang telah ditetapkan dan kepala madrasah
selualu menegur kepada guru atau siswa/siswi jika berbuat sesuatu yang keluar dari
ketentuan yang sudah disepakati dan memberi penghargaan kepada guru atatu
siswa/siswi yang berprestasi.

Kepala madrasah selalu mengevaluasi proses pembelajarang yang sudah
berjalan caranya dengan mengadakan rapat rutinan setiap hari rabu yang dihadiri oleh
pendiri Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul, semua tenaga kependidikan pengurus
Pesantren Amanatul Ummah putra dan putri, dan semua orang yang masih
mempunyai hubungan dangan madrasah baik di dalam atau di luar.

Penulis dapat menyimpulkan setelah melihat langsung di lapangan bahwa
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dalam mengkonsep madrasah unggul
selalu mengangkat kepala madrasah yang mampunyai kemampuan dibidang
pendidikan, tetapi kepala madrsah tidak boleh membari keputusan atau kebijakan

yang berhubungan dengan madrasah tanpa seizin dari pengasuh dan pendiri sehingga
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jika dilihat dari sisi kepemimpinan yang ada di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
adalah tergantung terhadap figur yang ditopang dengan manajemen yang evetif.

Di antara konsep dalam mencapai madrasah unggul yang telah
dilaksanakan olen Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah
pembelajaran yang sudah berlangsung sering dievaluasi, tujuannnya untuk
mengetahui program yang telah disepakati berjalan dengan baik atau tidak, dan untuk
mengetahui keberhasilan siswa/siswi selama menerima mata pelajaran. Jika mereka
belum mengusai hasil pelajaran yang telah disampaikan maka guru yang mengajar
mata pelajaran tersebut harus memberi dauroh sehingga mereka memahami betul
pelajaran yang sudah diajelaskan.

Adapun langkah mengevaluasi pembelajaran yang sudah berlangsung
adalah kepala madrasah mengumpulkan semua guru mata pelajaran untuk
menetapkan waktu dan hari untuk mengevaluasi, hasil dari rapat ada kesepakatan
waktu untuk mengeavaluasi, setelah sudah ditetapkan maka dilaksanakan ujian lisan
dan ujian tulis. Ujian lisan dilaksanakan selama tujuh hari dengan jumlah soal 60-
100, setelah selesai ujian lisan dilaksanakan maka melaksanakan ujian tulis selama
Sembilan hari, hasil dari dua ujian lisan dan tulis dapat diketahui keberhasilan
siswa/siswi. Jika hasil nilai mereka masih belum mencapai 95, maka mereka
dipanggil untuk dibimbing, diremidi sampai nila mereka sampai terjet minimal 85.

Jika ditarik kesimpulan bahwa evaluasi yang berkelanjutan sangat
dibutuhkan dalam mengkonsep madrasah ungguln karena dengan evaluasi akan

kelihatan kekurangan-kekurangan yang ada sehingga dapat memperbaiki dan
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menyempurnakan kekurangan yang sudah terjadi. Apabila melihat Madrasah Aliyah
Unggulan Amanatul Ummah dalam mendesain dengan pimpinan yang profesional
memperkuat dan mengembangkan teori yang sudah ada yaitu: Assessment Report
Effective Schools yang ditulis oleh David J Kirk and Terry L Jones.

Konsep Madrasah Aliyah Umggulan Amanatul Ummah menggunakan
kurikulum Nasioanal 2006 (KTSP) dan kurikulum 2013. Sedangkan program dua
tahun menggunakan SKS sehinnga masa belajar cukup ditempuh dua tahun, adapun
tahun berikutnya diisi dengan dauroh untuk persipakan Ujian Nasional (UN).
Sedangkan Madrasah Bertatap Internasional menggunakan kurikum KTSP dan
kurikulum 2013 juga menggunakan Cambridrg. Untuk malam harinya semua
program (Unggulan, MBI, dan SKS) yang ada di Amanatul Ummah menggukan
kurikulum Al-Azhar Kairo Mesir.

Dari beberapa kurikulum yang ada di Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah menjadi keunggulan tersendiri untuk semua program, program
unggulan disamping mengggunakan kurikulum 2013 juga menggunakan beberapa
program yaitu: memperdalam membaca kitab kuning tanpa harkat dan program
hafalan Qur,an. Sedangkan program madrasarah bertarap internasional (MBI) lebih
fokus memndalami bahasa arab dan inggris dan masa belajar ditempuh tiga tahun.

Adapun program SKS Cerdas Istimewa (CI) masa belajar cukup ditempuh
hanya dua tahun dan lulus, sedangkan program SKS Excellent masa belajar hanya
dua tahun, untuk satu tahun berikutnya diisi dengan dauroh sehingga mereka selesai

masa belajar dan lulus dalam masa tiga tahun. Dari beberapa program yang sudah
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ada, program SKS yang sangat diminati oleh wali siswa/siswi dan siswa/siswi karena
masa belajar cukup ditempuh dua tahun.

Setelah penulis melihat langsung kejadian yang ada di lapangan jika
melihat antara kurikulum formal dan kurikulum muadalah yang sangat di minitai oleh
wali siswa/siswi dan siswi adalah kurikulum formal karena rata-rata dari memereka
memaksukkan putra-putrinya ke Madrarah Aliyah Unggulan Amanatul semata-mata
ingin kemudahan dalam memasuki di perguruan tinggi yang favorit baik dalam negeri
atau luar negeri sehingga mereka menganggap kurikulum muadalah sebagai
pelengkap saja bukan hal yang urgen.

Madrasah Unggulan Telah melaksanakan konsep membengun sumber daya
manusia dengan maksial, caranya dengan menjalin kerjasama dengan komite
madrasah, mengadakan pembinaan secara rutin, menyelenggarakan latihan
kepemimpinan, menyelenggarakan work shop, seminar, lokakarya, meningkatkan
kesejahteraan, serta memberika reward kepada kepala madrasah, dewan guru, tenaga
kependidikan, dan fungsionaris muadalah dan pesantren apabila mereka orang-orang
berprestasi serta mempunyai kedisiplinan yang btinggi dengan dinaikan haji, umroh,
dan memberi beasiswa untuk melanjutkan kependidikan yang lebih tinggi.

Membangun karakter dan kepribadian siswa/siswi salah satu konsep
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah caranya adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran, meningkatkan pembinaan ketakwaan dan budi pekerti, meningkatkan
praktif dan pelatihan mata pelajaran, mengintensifkan program remidi dan

pengayaan, mengintensifkan program pendalaman materi pada jam di luar jam
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pelajaran, kerjasama dengan stakeholder, dengan komite madrasah maupun dengan
orang tua siswa/siswi.

Salah satu konsep Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
meningkatkan secara signifikan kapabilitas yang yang terdapat dalam diri
siswa/siswi sehingga menjadi aktualisasi diri yang memberikan kebanggaan
tersendiri bagi mereka, caranya dengan mengadakan bimbingan kepada mereka
dengan latar belakang yang berbeda sehingga mereka mendapatkan sesuai dengan
keinginan masing-masing.

Konsep yang telah terlaksana dalam membangun madrasah unggul adalah
siswa/siswi mempunyai kecerdasan yang tinggi, untuk mengetahui mereka
mempunya kecerdasan tinggi setiap calon siswa/siswi yang sudah mendaftarkan diri
untuk masuk di Madrasah Unggulan Amanatul Ummah maka harus melalui tes
potensi akademik yang sangat ketat dari hasil tes yang sudah dilakukan pasti terlihat
di antara yang mempunyai kecerdasan tinggi sehingga banyak dari mereka yang
sudah mendaftarkan diri tidak lulus dan tidak bisa masuk. Sedangkan mereka yang
diterima di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah betul-betul orang-orang
terpilih yang mempnyai kemampuan tinggi dan bakat serta minat sehingga mudah
bagi madrasah dalam mendidik mereka untuk meraih keberhasilan dan tercipta
madrasah yang unggul.

Penulis menyimpulkan berdasarkan data yang sudah ditemukan di
lapangan, bahwa beberapa desain dalam mengkonsep madarasah unggulan yang

telah dilaksanakan oleh Madrasah Aliyah Amanatul Ummah adalah memperkuat dan
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mengembangkan hasil penelitian Syarifah Rahmah dan David J Kirk and Terry L
Jones, dalam Jurnal yang berjudul “Mengenal Sekolah Unggul dan Assessment

Report Effective Schools”.

. Strategi Pengembangan Madrasah Unggulan Amanatul Ummah

K. H. Asep Saifuddin Chalim, sudah mengetahi sejak berdirinya Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah untuk strategi mencapai cita-citanya tidak
munkin berhasil jika menggunakan standar biasa tanpa ada keunikan. Dia berupaya
keras bergerak dengan berpikir yang luar biasa yaitu keluar dari pakem standar (out
of the box) sehingga muncul beberapa strategi yang dilakukan dalam
mengembangkan Madrasah Aliyah Unggulan di Amanatul Ummah di antaranya
sebagai berikut:

K.H.Asep Saifuddin Chalim, menbangun mindset secara kolektif dengan
menanamkan keyakinan dan tekat yang kuat kepda Kepala Madrasah, semua dewan
guru, Pejabat Administrsi, Pengurus Pesantren, Fungfsionaris Muadalah,
Siswa/siswi, dan Wali siswa/siswi. Intuisi meraka digerakkan dengan
mengimplementasikann cita-cita, orientasi, tradisi, dan Visi Misi serta
mempublikasikan di beberapa media secara berkesinambungan.

Demikian ini sangat butuh cita-cita dan keinginan yang kuat, imajinasi,
nilai-nilai keyakinan yang mengakar. Untuk memperjuangkan keunggulan K. H.
Asep Saifuddin Chalim, selalu memberi motivasi kepada mereka agar selalu

mengimplementasikan Visi, Misi, tradisi, orientasi dan cita-cita ke depan melalui
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segala bentuk publikasi baik barupa lisan, tulisan dan termasuk media-media secara
terus menerus kesetiap warga madrasah.

Jika disimpulkan dalam mengembangkan madrasah unggul butuh
membangun misndset secara kolektif, karena jika tidak dibangun dengan kolektif
dalam mengembangkan madrasah maka setiap warga madrasah akan berjalan
sendiri-sendiri tanpa ada yang mengawasi sehingga pembelajaran berjalan tidak
maksimal dan tidak menghasilkan lulusan yang berkualitas yang dapat bersaing
dengan lembaga lain.

Pada hakikatnya keunggulan madrsah terletak pada inovasinya, karena
dengan inovasi dapat menawarkan sesuatu yang baru, mempunyai ciri khas yang
unik. Inovasi menjadi kebutuhan di setiap madrasah terutama di madrasah unggulan.
Pada dasarnya madrasah dikatakan unggul terletak pada inovasinya, karena inovasi
merupaka usaha dan kerja untuk mencapai madrasah unggulan sehingga mempunyai
kebaruan.

Ada beberapa inovasi yang menjadi karekteristik keunggulan yang telah
diambil K.H. Asep Saifuddun Chalim, bersama pengurus pesamtren, kepala
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah, Tenaga Kependidikan, Fungsionaris
Muadalah dan Pesantrem dan semua orang-orang yang terkait dengan Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah di antaranya sebagai berikut:

1. The 24-hour-Care System
Biasanya disetiap lembaga pendidikan menyelenggarakan aktivitas

pembelajaran antara 7 sampai jam 8 dalam setiap hari. Sedangkan di Madrasah
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Aliyah Unggulan Amanatul Ummah menydiakan layanan pendidikan selama 24
jam penuh, dengan pembagian waktu sebagai berikutk: (1) pelajaran Agama Islam
(Muadalah) berbasis kurikulum Al-Azhar, Mesir, (2) pelajaran umum berbasis
Kurikulum Nasional dan Cambridge University, (3) salat wajib, sholat Tahajjud,
sholat Hajat serta dilengkapi denga witir, shalat tasbih, dan sholat Dhuha, (4)
aktivitas pribadi, seperti: makan, istirahat, tidur, kajian kitab kuning, dan konsultasi
kepada para pembina yang selau setiap melayani sampai larut malam (5) muatan
lokal dan ketrampilan khusus di antaranya kepedulian lingkungan hidup, dan (6)
kegiatan ekstrakurikuler di antaranya adalah olahraga dan beberapa kesenian.
Menurut penulis masih belum dijumpai di madrasah atau di sekolah yang
mengadakan pembelajaran 24 jam penuh. Sedangkan sitirahat siswa/siswi diwaktu
tidur tetap dikatakan pembelajaran, karena tidur mereka selalu dibimbing oleh
Pengurus Pesantren yang bermukim di Pesantren yang selua siap mendampingi di
setiap saat.
2. Program Dauroh (Pengkajian dan pembelajaran ulang)

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah menyelenggarakan
program Dauroh, karena waktu tenaga dan biaya sangat terbatas. Program dauroh
(review) adalah proses pembelajaran tuntas muatan kurikulum sehingga hasilnya
dapat dipertanggung jawabkan keberhasilannya. Hampir belum dijumpai di lembaga
pendidika lain melaksanakan program ini, sehingga menjadi keunggulan dan

karekteristik Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah.
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Adapun lembaga pendidikan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah sudah melaksanakan program dauroh sejak lembaga berdiri. Sedangkan
cakupan program ini mengulangi dari kelas 1 sampai kelas 3 dan dilaksanakan pada
semester akhir yang dilaksanakan lebih dari 10 kali dan diakhiri dengan evaluasi
hasil melalui pengulangan umum (general rehearsal). Ada beberapa tujuan dalam
menyelenggarakan program dauroh:
a. Untuk memastikan setiap siswa/siswi sudah punya bekal kompetensi yang
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan
b. Memastikan bahwa setiap siswa/siswi telah memahami muatan kurikulum
nasional dan muadalah.
c. Memastikan setiap siswa/siswi berkompetensi dengan Standar Nasional
Pendidikan.
d. Memastikan setiap siswa/siswi telah dilayani dangan baik secara tuntas dan utuh.
e. Memberikan layanan kepada para siswa/siswi sampai memasuki perguruan
tinggi yang diminati baik dalam negeri atau luar negeri dan sekaligus membantu
untuk memperoleh beasiswa dari Kementerian Pendidikan Nasional,
Kementerian Agama maupun sumber lain.
3. Program Matrikulasi.
Di antara ivovasi yang dikerjakan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah menerapan program matrikulasi untuk seluruh siswa/siswi baru yang
dilaksanakan selama tujuh hari sebelum proses pembelajaran dimulai. Dengan

tujuan:
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a. dirapkan perbedaan potensi antar siswa/siswi akan menjadi sama atau setidaknya
mereka mempunyai bekal keilmuan dasar yang sama.

b. para guru mudah dalam menyampaikan ilmu kepada siswa/siswi sehingga
menghasilkan lulusan yang kompetitif dan dapat dipertangungjawabkan
keberhasilannya.

Adapun keunggulan dan karekteristk Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah terletak pada program The 24-hour-Care System, Program
Dauroh, dan Program matrikulasi, karena belum dijumpai oleh penulis madrasah
atau sekolah manapun kecuali di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
yang melaksanakan program tersebut sehingga menjadi Inovasi terbaru bagi
madrasah atau sekolah.

Menggunakan Teknologi Informasi. Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah mengambangkan pembelajaran dengan menggunakan teknologi
digital. Karena IT sangat membantu siswa/siswi dalam belajar dimanapun meraka
berada, disetiap ruang kelas telah tersedia LCD, proyektor untuk menunjang
membelajaran, sedangkan bagi kelas XII diberi fasilitas laptof dilengkapi dengan
jaringan WI-FI 24 jam penuh yang dibimbing oleh wali kelas masing-masing untuk
mencari informasi dalam mendaftarkan diri masuk di perguruan yang favorit dalam
negeri atau luar negeri.

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sejak masa pandemi
ketika siswa/siswi berada di rumah masing-masing tetap mengadakan pembelajaran

dengan menggunakan teknologi, dengan memanfaatkan 1T, memberi kemudahan
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kepada mereka, juga bermanfaat sebagai sumber belajar yang mudah dan dapat
terjangkau oleh mereka dimanapun mereka tinggal. Berdasarkan data yang diperolah
di lapangan penulis menyimpukan bahwa mendesain Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah dengan strategi membangun minsed secara kolektif, selalu
melakukan inovasi, dan menggunakan teknologi dalam pembelajaaran memperkuat
serta mengembangkan teori Syarifah Rahmah.

Di antara strategi pengembangan madrasah unggul yang dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah melaksanakan pendidikan
yang utuh dan tuntas dengan tujuan supaya lulusan dapat bersaing dengan siswa lain
dalam mendapatkan beasiswa di perguruan tinggi sesuai dengan bakat dan minatnya
sehingga tidak butuh mengikuti les di lembaga bimbingan belajar, karena layanan di
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sudah menyelenggarakan proses
belajar sampai siswa/siswi mengikuti ujian nasional (UNAS) dan mengurusi untuk
mendapatkan beasiswa baik dalam negeri maupun luar negeri dengan cara
diarahkan, dipandu dan dibantu sepenuhnya untuk masuk di perguruab tinggi.
Strategi pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dengan
desain setandan layanan dan lulusan merupakan pengembangan dari teori Syarifah
Rahmah.

Sedangkan memperkut kepemimpinan mencakup kepada melaksanakan
dan menguntrol perkembangan madrasah agar sesuai dengan Visi, Misi, tujuan,
sasaran, dan berorentasi masa depan. Mdrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah

dalam pengembangan SDM kepemimpinan, tenaga pendidik, dan tenaga



182

kependidikan yang mempunyai kemampuan, kesanggupan dan kinerja yang tinggi
strategi pelaksanaannya adalah menjalin kerjasama dengan komite madrasah,
mengadakan pembinaan secara rutin, menyelenggarakan latihan kepemimpinan,
menyelenggarakan workshop, seminar, lokakarya, meningkatkan kesejahteraan,
serta memberika reward.

Adapun membangun kekuatan meliputi mempunyai motivasi yang tinggi
untuk bersaing dan menciptakan kebersamaan yang di madrasah, memiliki budaya
madrasah yang kokoh, memiliki tokoh panutan, mengembangkan sumber belajar
bukan hanya dari guru di madrasah, memiliki siswa/siswi yang kreatif dan efektif,
dan mempunyai dedikasi dan kometmen yang tinggi.

Dalam pengembangan pendidikan yang aktif, efisien, efektif dan kondusif,
adalah dengan mengadakan workshop, pelatihan, seminar/lokakarya dengan
mendatangkan nara sumber yang kompeten, mengadakan MGMP, meningkatkan
pelaksanakan tata tertib dan disiplin baik siswa/siswi maupun guru, kerjasama
dengan komite dalam dukungan dana pengembangan kurikulum.

Dalam pengembangan kurikulum satuan pendidikan yang adaptif, Inovatif
dan Proaktif strateginya adalamengadakan workshop, pelatihan, seminar/lokakarya
dengan mendatangkan nara sumber yang berkompeten, mengadakan MGMP,
kerjasama dengan komite dalam dukungan dana pengembangan kurikulum. Dalam
mewujudkan program pengembangan standar kompetensi lulusan, adalah menjalin

kerjasama dengan pemerintah daerah, pemerintah pusat, dengan komite madrasah,
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stakeholder, dengan orang tua siswa, maupun dengan organisasi/lemaga-lembaga
pemerhati pendidikan.

Dalam pengembangan sistem pendidikan yang dikelola secara transaran,
akuntabel, efektif dan demokratis strategi pelaksanaannya adalah, memperkokoh
struktur organisasi, kelembagaan baik secara internal maupun eksternal, menjalin
kerjasama dengan Komite madrasah dan orang tua siswa/siswi, mengadakan
pelatihan  pengelolaan manajemen, mengadakan latihan kepemimpinan,
meningkatkan angka partisipasi dari semua warga madrasah dalam pengambilan
keputusan untuk pengembangan madrasah.

Dalam pengembangan pendidikan yang aktif, efisien, efektif dan kondusif,
adalah dengan mengadakan workshop, pelatihan, seminar/lokakarya dengan
mendatangkan nara sumber yang kompeten, mengadakan MGMP, meningkatkan
pelaksanakan tata tertib dan disiplin baik siswa/siswi maupun guru, kerjasama
dengan komite dalam dukungan dana pengembangan kurikulum.

Dalam pengembangan lulusan yang cerdas, bertakwa, serta memiliki daya
saing yang tinggi, adalah meningkatkan kualitas pembelajaran, pembinaan
ketakwaan dan budi pekerti, praktif dan pelatihan mata pelajaran, mengintensifkan
program remdi dan pengayaan, mengintensifkan program pendalaman materi pada
jam-jam di luar jam pembelajaran, kerjasama dengan stakeholder, dengan komite
madrasah dan dengan orang tua siswa.

Dalam pengembangan sarana prasarana pendidikan yang relevan, efektif,

lengkap dan berkualitas, strategi pelaksanaannya adalah menjalin kerjasama dengan
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Komite madrasah, mengajukan permohonan ke Pemerintah Daerah melalui Dinas
Pendidikan, mengajukan permohonan ke Pemerintah Pusat, mengadakan kerjasama
dengan dunia usaha, mengembangkan SDM untuk pembuatan/pengadaan sarana
prasarana khususnya media pembelajaran.

Dalam mengembangkan sistem penilaian yang memadai, variatif, inovatif
dan sesuai dengan tuntutan kurikulum, strategi pelaksanaannya, mengadakan work
shop dengan mendatangkan nara sumber, mengadakan MGMP madrasah,
meningkatkan koordinasi dan kerjasama stake holder, serta memperbanyak latihan
dan praktek.

Melaksanakan Empat Srtategi. Adapun empat strategi yang telah
dilakukan Mdarasah Aliyah Unggulan Amantul Ummah sebagai berikt:

1. strategi cooperative, yakni Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
membangun jaringan dan penggalangan dana biaya pendidikan yang memadai
dengan partisipasi yang semakin luas, strategi pelaksanaannya dengan menjalin
kerjasama dengan komite madrasah, dengan Pemerintah Daerah, Pusat, Dunia
Usaha, maupun lembaga-lembaga lain yang memperhatikan pendidikan.

2. strategi deregulatory, yakni madrasah tidak terlalu terikat dengan ketentuan-
ketentuan yang terlalu sentralistik. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah tidak terlu kaku dalam menjalankan kurikulum pendidikan dia kuluar
dari yang mengikatnya sehingga dapat menawarkan inovasi terbaru seperti:

program dauroh, leyanan 24 jam, dan program matrikulasi.
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3. strategi buttomup, yaitu madrasah berangkat dari awal. K. H. Asep Saifuddin
Chalim, diwaktu menjabat sebagai kepala SMP Bina Bangsa menyadari bahwa
dia tidak munkin membangun madrasah unggul, karena itu dia mengundurkan
sebagai kepala sekolah dan pada tahun 2001 mendirikan Madrasah Aliyah
Unggulan Amanatul Ummah sedangkan tempat yang digunakan pembelajaran
pondoan cangkruk halaman pesantren, dan di sereambi kamar santri, jumalah
wiswa/siswi hanya 39. Pada 2005 membangun gedung Madrasah Aliyah, jumlah
siswa/siswi waktu itu 235. Tahun 2006 Mendirikan Mdarasah Bertarap
Internasioanl (MBI) yang berada di Pacet Mojokerto tetapi tempat administrasi
berada di Surabaya dengan jumlah siswa/siswi saat itu 318. Pada tahun 2007
dimulai program Akselerasi Surabaya, jumlah siswa/siswi 371. Pada tahun 2008
Akselerasi juga di dirikan di Pacet Mojokerto, jumlah siswa/siswi tahun itu 533.
Tahun 2012 mendirikan Madrasah Bertarap Internasional (MBI) Surabaya,
jumlah siswa/siswi 1476. Pada 2014 mendirikan Madrasah Aliyah Excellent
Surabaya. Sedangkan 2018 Progranm CI dirubah menjadi SKS.

Berdasarkan bebrapa penjelasan ini Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah berangkat dari awal sehingga mudah dalam memproses lembaga
menjadi madrasah unggulan yang diminati oleh semua lapisan masyarakat.

4. strategi substantif, artinya madrasah menawarkan beberapa program
komprehensif. Di antara strategi pengembangan Madrasah Unggulan Amanatul
Ummah menawarkan bermacam-macam program seperti program unggulan,

program dua tahun menggunakan SKS, program Madrasah Bertatap
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Internasional (MBI) menggunakan kurikum KTSP dan kurikulum 2013 juga
menggunakan Cambridrg. Di saat malam semua program (Unggulan, MBI, dan
SKS) menggukan kurikulum Al-Azhar Kairo Mesir.

Mengembangkan Progran Unggulan. Kepala madrasah memilah dan

memilih beberapa progran unggulan yang sedang dikembangkan potensinya untuk

di evaluasi. Adapun beberapa program unggulan yang dikembangkan di Amanatul

Ummah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Pembinaan bahasa Arab yang dibingbing langsung oleh pengajar dari Al-Azhar
Kairo Mesir, Maroko, Mekah/Madinah, sudan, dan Tunisia

Pembinaan bahasa Ingris dibimbing oleh orang-orang yang profesional seperti
alumni ITS, UGM, Unair, Ul, UNIBRAW, UM, UNESA, UIN

Bimbingan Olimpiade yang dilaksanakan setiap hari Ahad dari jam 09.00 sampai
jam 14.00 dibimbing langsung oleh orang-orang yang profesional dibidangnya
Pembinaan membaca kitab kuning tanpa harkat yang diasuh oleh alumni-alumni
pesantren salaf seperti Sidogiri, Linboyo, dan Sarang Rembang dalam sepekan
dilaksanakan stiap hari Rabu

Program Tahfizd al-Qur’an yang dilaksanakan setiap hari jumat dan sabtu siang
dari jam 13.00 sampai jam 15.00 dibimbing oleh orang-orang yang sudah hafal
al-Qur’an 30 juz dengan sempurna.

Membangun Pencitraan. Membangun pencitraan adalah “adagium” yang

harus dijadikan pegangan oleh seluruh warga madrasah, yaitu do a good job; do a

good job; do a good job; and tell people about it. Artinya lakukan pekerjaan dengan
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baik; lakukan pekerjaan dengan baik; lakukan pekerjaan dengan baik; dan beri tahu

orang-orang tentang hal itu. Di antara pencitraan yang dilaksanakan di Madrasah

Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah mempublikasika prestasi yang sudah

diraih melalui tulisan dan media massa di antaranya sebagai berikut:

1) Pada tanggal, 31 Oktober 2018 Madrasah Unggulan Amanatul Ummah
mendapat penghargaan sebagai madrasah Modern Inspiratif. Prestasi ini digelar
di Auditorium UIN Surabaya, Senin tanggal 29/10/2018. Ini even kedua yang
dilaksanakn oleh Islam Nusantara. Penghargaan ini diberikan langsung oleh
Wakil Gubenur Jawa Timur Emil Dardak kepada ketua Yayan Muhammad al-
Barra.

2) Pada hari kamis tanggal, 24/01/2019 sebelas siswa/siswi Madrasah Aliyah
Uggulan Amanatul Ummah mendapat penghargaan, yaitu di Emerald Education
Centre OMNAS 8 Final Provinsi Jawa Timur 2019 dan Olimpiade Geografis
Nasional (Olgenas).

3) Pada tanggal, 07 Februari 2020 Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah

mendapat penghargaan dengan katagori Kualitas Pendidikan Terbaik se-Indonesia

(Excelence for Quality Education) pada saat malam penghargaan Indonesia Best of

Awarrd in Excelence yang bertempat di Hotel Santika Premiere Semarang. Acara

sangat bergengsi itu diadakan oleh Indonesia Development Achivment Foundation

(IDAF).

Jika disimpulkan menunjukkan bahwa mendesain strategi pengembangan

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dengan membangun kekuatan,
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memperkuat kepemimpinan, membangun pencitraan, mengembangkan beberapa
progran unggulan, madrasah harus berani mengubah mindset, dan melaksanakan
empat strategi memperkuat teori Siswanto, dalam jurnal yang berjudul “Madrasah
unggulan berbasis pesantren”.

Mengembangkan Potensi Guru. Bagi para pendidik diberi beasiswa ke
jenjang pendidikan lanjut (S-2 dan S 3), dengan tujuan untuk memotivasi para
pendidik dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai pengembang pendidikan
(dalam hal keilmuannya) dapat terlaksana dengan baik dan lancar serta mempunyai
sumber daya manusia yang berkualitas seiring dengan tuntutan zaman.

K.H. Asep Saifuddun Chalaim, selalu meningkatkan kualitas profesional
guru dengan melaksanakan pelatihan. Pada tahun 2016 K.H. Asep Saifuddin Chalim,
melaksanakan pelatian setiap hari rabu jam 15:00- 17:00 Selama sepuluh bulan yang
bertempat di pondok putri lantai dasar. Pada tahun 2017 melaksanakan pelatihan
professional guru setiap bulan satu kali selama sepuluh bulan setiap hari rabu yang
bertempat di pondok putri Intai dasar dimulai jam 15.00 — 17.00. Pada tahun 2018 K.
H Asep Saifuddin Chalim, melaksanakan pelatian satu kali dalam sepuluh bulan yang
bertempat di pondok putra dimulai jam 18.00 — 23.00. K.H. Asep Saifuddin Chalim
pada tahun 2018 hanya bisa melaksanakan satu kali, karena sibuk dalam politik di
pemerintahan.

Jika disimpulkan menunkukkan bahwa dalam strategi mengembangkan
madrasah unggul sangat membutuhkan guru yang profesional dan bertanggung

jawab atas keberhasilan siswa/siswi, karena guru merupakan ujung tombak dalam
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pendidikan. Apabila guru tidak profesional maka jangan mengharap dapat
melaksanakan tugas dengan baik dan tidak mungkin membangun madrasah unggul
yang berkualitas.

Dalam peningkatan kualitas layanan pendidikan tidak berhenti begitu saja
dalam pelayanannya tetapi harus terus-menerus dilakukan secara berkelanjutan agar
terwujudnya sistem evaluasi proses pembelajaran dan dapat menghasilkan rumusan
strategi perbaikan dan peningkatan kualitas kinerja lembaga. Contohnya dengan cara
menyelenggarakan pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship) dan pendidikan
karakter termasuk soft skills.

Untuk memberi semangat terhdap siswa/siswi didalam pembelajaran dan
mengKkaji kitab-kitab kuning K.H. Asep Saifuddin Chalim, memberi motivasi melalui
beberapa sya’ir tujuannya agar semua mereka termotivasi dengan baik serta tidak
jenuh dalam menerima bimbingan dan arahan disaat pembelajaran berlangsung. Di
antara say’ir yang di kumandangkan sebagai berikut:

1) Jadikan pemuda harapan shalat malam sebagai kendaraan
Dengannya kamu mendapatkan apa saja yang di dicita-citakan.
2) Bukankah kerugian malam-malam berlaluan
tanpa kita mendapatkan arti yang kita temukan
Karena tidak melakukan shalat malam dengan kekhusuan
Malam pun terus berjalam umur kita dikurangkan.
Dari dua saya’ir ini memberi motivasi kepeda seluruh siswa/siswi supaya

melaksanakan salat malam, kerana disaat malam hari semua do’a pasti dikalbukan
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oleh Allah. Sedangakan salat malam di Madrasah Aliyah Unggulan di laksanakan
jam 03.30 sampai selesai sebanyak 12 rakaat di ditutup dengan salat witir 3 rakaat.

Dalam membangun madrasah unggul tidak cukup hanya dengan
manajemen yang berkualitas, tapi harus didukung dengan usaha batiniyah dengan
cara meminta langsung pada yang maha kuasa Alam semesta, karena pada
hakikatnya manusia hanya wajib berhusaha sedangkan hasilnya semata-mata
pemberian dari Allah.

3) Wasdapa pemuda harapan jahuilah bahayanya zaman
Takwalah pada sang Rahman selama ruh dalam badan
Berbekalah ilmu serta iman perdalam Agama dan Qur’an
Berjuanglah pemuda harapan sebelum datang kematian.

Sya’ir ini dilantunkan untuk memberi motivasi agar siswa/siswi selalu
memdalami al-Qur’an, menghafal, dan mengamalkan yang tersirat didalamnya, jika
sudah berusaha maka tinggal memasrakan sepenuhnya kepada Alla, dan mengajak
kepada mereka supaya tidak terpengaruh oleh perubahan zaman. Zaman boleh
berubah tapi ketakwaan dan keimanan tetap terjaga. Dalam zaman yang serba
canggih seperti saat ini madrasah harus mampu membawa mereka ke dalam
perubahan yang baik dan jangan sampai mereka terpengaruh perubahan zaman yang
membuat suram masa depan mereka.

4) Perangi pemuda harapan kemalasan yang lekat di badan
Karena akan menghancurkan semua yang kita harapkan

Kegagalan karena kemalasan kebodohan sebab kemalasan
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Kemiskinan dari kemalasan penyesalan penyebabnya kemalasan
5) Hindari pemuda harapan mengantuk dalam pengajian

Mengantuk dalam pembelajaran karena sangat merugikan

IImunya tak akan dicerna kalu ngantuk melanda kita

Hari-hari bertambah usia umur kita tetap tiada

Dua sya’ir ini untuk memotovasi supaya siswa/siswi giat dalam mencari
ilmu baik ilmu agama atau ilmu umum, mengajak mereka supaya bersunguh-
sungguh, dan juga mengajak mereka disiplin dalam membidangi keilmuan agar
ketika sudah lulus menjadi orang-orang yang berguna untuk bangsa dan negara serta
orang terdekat.

6) Biarkanlah dia yang menyakitimu jangan engkau balas kekejian itu
Karena segera dia akan terbalaskan dan sendiri itu pelaku pembalasan.

Sya’ir ini memberi motivasi supaya siswa/siswi bersifat lemah lembut
berbudi pekerti yang luhur, selalu mengalah walapun disakiti oleh orang lain, karena
pada hakikatnya hukum karma pasti berlaku.

7) Dengan kadar jerih payahnya upaya kesuksesan pula yang di tangan kita
Kandas pasti apa yang dicita-cita tanpa keras upaya kita semua
Tangis kenistaan yang kita rasakan kalau kita menyaksikan kegagalan
Dari dini mari kita persiapkan segalanya dan berdo’a dilakukan.

Sya’ir sya,ir ini memberi rangsangan motivasi agar siswa/siswi selalu giat
dalam menuntut ilmu mengerahkan tenaga, pikirian, dan biaya dalam meraih cita-

cita dan selalu bertawakal kepada yang maha kuasa, karena keberhasilan seseorang
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tergantung kepada usahanya. Jika bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu serta
membuang perasaan malas dan jenuh maka Allah akan memberi kemudan dalam
segala urusan yang dihadapi, kerana keberhasila seseorang baik mencari ilmu atau
yang lain tergantung dari kesungguhan dalam berusaha.

Sya’ir-sya’ir yang sudah dijelaskan dibaca oleh dewan Guru, Kepala
Madrasah, Koordinator, Fungsionaris Pesantren dan Muadalah dan semua orang
yang ikut hadir, dan siswa/siswi sebelum pengajian subuh dan magrib dan sebelum
apel pagi dimulai dan dilantunkan bersama-sama K.H. Asep Saifuddin Chalim,
dewan guru, pengurus pesantren disetiap, dan semua yang hadir di lokasi aktivitas
ketika mereka merasa jenuh dalam belajar tujuannya supaya mereka selalu semangat
dalam mencari ilmu dan berjuang menegakkan agama serta menegakkan keadilan
untuk bangsa Indonesi.

Berdasarkan data yanga ada, menunjukkan bahwa strategi pengembangan
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah memperkuat serta
mengembangkan teori Syarifah Rahmah dalam mengembangkan madrasah unggul
sehingga madrasah mempunyai keunikan yang menjadi karakteristik keunggulan di
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah. Sya’ir merupakan jalan terbiak
untuk menghilangkan perasaan jenuh dan menumbuhkan semangat baru dalam
segala usaha terutama di lembaga pendidikan. Belum dijumpai oleh penulis dalam

madrasah atau sekolah memberi motivasi melaui Sya’ir-sya’r.
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C. Periodesasi dan Transformasi Keunggulan Madrasah Unggulan Amanatul
Ummah mulai 2001-2019

Dalam empat periodesasi yang ada dalam bab 1V, baik yang berkaitan
dengan hasil kebijakan yang diambil oleh K.H. Asep Saifuddin Chalim, atau
peningkatan siswa/siswi baru setiap tahun, dan lulusan mereka terbanyak diterima di
perguruan tinggi favorit dalam negeri atau luar negeri menunjukkan bahwa
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mengalami perubahan kemajuan
yang sangat cepat.

Periodesasi dan trannsformasi Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah yang meliputi bertambahnya siswa/siswi setiap tahun dan lulusan yang
mampu menembus di perguruan tinggi yang favorit di dalam negeri atau di luar
negeri. Dari empat periodesasi dan trannsformasi yang ada dalam tabel dalam bab
sebelumnya menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
dalam setiap tahun dan periodesasi mengalami pergerakan dan peningkatan yang
cepat.

Adapun periodesasi di MA Unggulan Amanatul Ummah adalah, dibagi
menjadi empat. Adapun penjelasannya sebagai berikut: Periodesasi pertaman di
mulai sejak 2001, 2002, 2003, dan 2004 dinamakan masa perjuangan. Periodesasi
kedua terhitung 2005, 2006, 2007, 2008, dan 2009 disebut masa pembangunan.
Perodesasi ketiga 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 diistilahkan dengan masa
pengembangan. Sedangkan Periodesasi keempat dari tahun 2015, 2016, 2017,

2018, dan 2019 dinamakan masa kejayaan.
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1. Periodesasi danTransformasi Keunggulan Siswa/siswi

Dalam periodesasi pertama di mulai sejak 2001, 2002, 2003, dan 2004
dinamakan masa perjuangan. Madrasah Aliyah Unggulan Amantul Ummah dalam
memperolah siswa/siswi, K.H.Asep Safuddin Chalim mengumpulkan semua
fungsionaris pesantren untuk mencari siswa/siswi, caranya setiap satu pengurus
dipulangkan untuk mengajak kerabat terdekat, warga setempat supaya sekolah di
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummabh.

Sedangkan temapat asrama siswa/siswi saat itu masih berupa pndok
cangkruk, di waktu pagi sampai siang digunakan untuk sekolah, sore hari digunakan
pengajian, di waktu malam dibuat tempat tidur, dengan kerbatasan tempat dan biaya
namun mereka tetap senang dengan kesederhanaan, karena mereka sudah dididik
dengan kesederhanaan oleh K.H.Asep Safuddin Chalim, sedangkan jumlah
siswa/siswi saat itu hanya 490.

Periodesasi kedua terhitung 2005, 2006, 2007, 2008, dan 2009 disebut
masa-masa pembangunan. Pada masa pembangunan ini sedikit demi sedikit
Madrasah Aliyah Unggulan melangkah dengan pasti mulai membangun tiga gedung:
gedung pertama dibuat asrama putra, gedung kedua dibuat asrama putri, dan gedung
ketiga dibuat tempat pembelajaran sehingga siswa/siswi tidak sekolah di asrama lagi
dan membuat mereka lebih nyaman dan tentram. Sedangkan dalam memprolah
siswa/siswi baru, melalui segala macam publikasi baik yang bertuk tulisan dan media
sosial sehingga jumlah mereka saat itu mencapai 2189 yang masuk diperguruan

dengan beasiswa 1609.
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Perodesasi ketiga 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 diistilahkan dengan masa
pengembangan. Setelah membangun bereapa gedung dan jumlah siswa/siswi
semakin bertambah Madrasah Aliyah Unggulan tidak berhenti sampai disitu, tetapi
selalu melakukan penegmbangan dari berbagai sektor. Untuk mengembangkan
kualitas siswa/siswi madrasah melakukan bereapa inovasi terbaru seperti prgram
dauroh, program matrikulasi, dan program bimbingan bahasa Arab dan Ingris,
program bimbingan membaca kitab kuning tanpa harakat, dan program Tahfizd al-
Qur’an, sedangkan jumlah siswa/siswi waktu itu sudah mencapai, 7045 sedangak
yang mendapat beasiswa di perguruan tinggi mencapai 336.

Sedangkan Periodesasi keempat dari tahun 2015, 2016, 2017, 2018, dan
2019 dinamakan masa kejayaan. Dimasa kejayaan ini Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah selalu meraih juara dalam berbagai perlombaan di antranya
sebagai berikut:

1) Pada tanggal, 31 Oktober 2018 Madrasah Unggulan Amanatul Ummah
mendapat penghargaan sebagai madrasah Modern Inspiratif. Prestasi ini digelar
di Auditorium UIN Surabaya, Senin tanggal 29/10/2018. Ini even kedua yang
dilaksanakn oleh Islam Nusantara. Penghargaan ini diberikan langsung oleh
Wakil Gubenur Jawa Timur Emil Dardak kepada ketua Yayan Madrasah
Unggulan Amanatu Ummah Muhammad al-Barra.

2) Pada hari Kamis tanggal, 24/01/2019 sebelas siswa/siswi Madrasah Aliyah

Uggulan Amanatul Ummah mendapat penghargaan, yaitu di Emerald Education
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Centre OMNAS 8 Final Provinsi Jawa Timur 2019 dan Olimpiade Geografis
Nasional (Olgenas).

Pada tanggal, 07 Februari 2020 Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
mendapat penghargaan dengan katagori Kualitas Pendidikan Terbaik se-
Indonesia (Excelence for Quality Education) pada saat malam penghargaan
Indonesia Best of Awarrd in Excelence yang bertempat di Hotel Santika
Premiere Semarang. Acara sangat bergengsi itu diadakan oleh Indonesia
Development Achivment Foundation (IDAF). Sedangkan jumlah siswa/siswi
saat itu sudah mencapai 11042 yang diterima diperguruan tinggi dengan beasiswa
mencapai 490.

Dan masih banyak beberapa prestasi yang diraih oleh siswa/siswi

Madrasah Aliyah Amanatul Ummah yang tidak di tulis disini. Dari empat periodesasi

memberi gambaran bahwa Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah selalu

mengalami pergerakan kemajuannya yang sangat cepat baik dari sisi jumlah

siswa/siswi dari tahun ke tahun atau dari tinggkat kelulusan dan masuk di perguruan

tinggi yang favorit dalam negeri atau luar negeri dengan melalui SBMPTN dan jalur-

2.

jalur beasiswa, baik di luar negeri atau dalam negeri.

Periodesasi danTransformasi Keunggulan Kebijakan K. H. Asep Saifuddin

Clalim

Adapun periodesasi dan transformasi keunggulan kebijakan K. H. Asep Saifuddin

Clalim, yang diterapkan di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sebagai

berikut:
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1) Periodesasi Pertama disebut Masa Perjuangan

Adapun langkah-langkah Madrasah Aliyah Unggulan di masa perjuangan
ini mendirikan Madrarasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah maskipuan
keterbatsan dana dan tempat pembelajaran, sedangkan tempat yang digunakan
pembelajaran berada pondoan cangkruk halaman pesantren, dan disereambi kamar
santri, dengan tujuan ketika siswa/siswi sudah selesai dari Madrasah Tsanawiah
Unggualn tidak keluar dari pesantren untuk dan dapat melanjutkan di tingkat
Madrasah Aliah Unggulan Amanatul Ummah.

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mempunyai kelas putra
terpisah dengan kelas Putri. Jumlah siswa/siswi dari setiap kelasnya 24 orang
merupakan kelanjutan MTs. Unggulan Amanatul Ummah dalam menampung
alumninya agar proses yang unggul dapat berlanjut yang pada gilirannya dapat
mengantarkan siswa-siswinya untuk melanjutkan kuliyah di PTN-PTN terbaik dan
pada jurusan-jurusan yang favorit dan terakreditasi A pada tanggal 08 Desember
2005. Sementara sebelumnya yaitu pada tanggal 10 Mei 2004 telah meraih Qoror
(Penetapan di samakan dengan Aliyah Al-Azhar Mesir).

Sejak berdirinya Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah pertama
kali dimulai salat malam menjadi progam pesantren tujuannya supaya ketika malam
hari siswa/siswi berdo’a kepada Allah agar diberi kemudahan dalam mencari ilmu
dan mendafat ilmu yang manfaat dan barakah serta meminta supaya diberi
kemudahan dalam mencapai cita-citanya serta dipermudah dalam memesuki

perguruan tinggi yang favorit.
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K.H.Asep Saifuddin Chalim, mengumpulkan wali siswa/siwi dan orang-
orang yang berperan dalam mendirikan Mmadrasah Aliyah Unggulan untuk
membicarakan legalitas supaya madrasah mendapat pengakuan dari pemerintah,
tidak itu saja dia juga menetapkan menyelenggarakan program dauroh yang
dilaksanakn di semester 6 tujuannya supaya semua siswa/siswi lebih siap dalam
mengikuti UAN dengan mendapat nilai yang memuaskan dan dapat bersaing dengan
lembaga lain dalam meraih beasiswa dalam negeri atau luar negeri.

2) Periodesasi Kedua disebut Masa Pembangunan

Adapun langkah yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah adalah membangun gedung madrasah, supaya siswa/siswi belajar
dengan tenang dan nyaman, karena sejak awal berdirinya siswa/siswi bertampat
pondoan. Selanjutnya setelah di Surabaya berdiri SNBI (Sekolah Nasional Bertaraf
Intrnasional) yaitu SMA Negeri 05 Surabaya pada 2005-2006, maka Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah berkonsultasi dan komunikasi dengan SMAN
05 Surabaya dan dengan perwakilan dari Cambridge MNBI (Madrasah Nasional
Bertaraf Internasional) yang sekarang menjadi Madrasah Bertarap Internasiona
(MBI) supaya tidak tertinggalan sekolah dibawah naungan Diknas sehingga
Masrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dapat mendirikan MNBI 2006-2007
dengan mengambil lokasi di daerah sejuk berjarak satu jam perjalanan dari Surabaya
yang berada di daerah Pacet Mojokerto Jawa Timur yang kemudian berubah nama
menjadi MBI dan pada 07 April 2007 peletakan batu pertama gedung baru MBI yang

dilakukan oleh Bapak Direktur Mapenda Depag RI Dr. H. Firdaus M.Pd.
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Begitu juga dengan adanya kelas Akselerasi di SMAN 05 Surabaya,
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah berkonsultasi dan sekaligus meminta
petunjuk dan pembinaan kepada Depag Jawa Timur dan Depag RI sebagai jalur
struktularnya yang kemudian pada tahun Ajaran 2008-2009 secara formal
membuaka kelas Akselerasi (Percepatan) cukup menempuh belajar selama 2 tahun/4
semester yang peletakan batu pertamanya pada 28 Februari 2008 dan diresmikan
hari Minggu 02 November 2008 yang bertenpat di Kembang Belor Pacet Mojokerto.

Untuk membangun madrasah unggul tidak cukup dengan membangun
fasilitas akan tetapi dari sisi kualitas juga harus dibangun caranya adalah dengan
mengdakan Rapat Kerja dari semua lembaga yang dilaksanakan setelah semester
genap ketika selesai pembagian raport yang dilaksanakan di Pacet Mojokerto, tujuan
dari rapat ini untuk mengevaluisi hasil kerja satu tahun yang sudah dilaksanakan dan
untuk memperbaiki segala kekurangan yang ada.

3) Periodesasi Ketiga Masa Pengembangan

Di masa pengembangan ini Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
banyak melakukan inovasi terbaru di antaranya menyelenggarakan Try out Akbar
yang dilaksanakan di Pacet dalam satu bulan satu kali, tujuannya untuk mengetahui
hasil prestasi siswa/siswi dari semua lembaga dan untuk memacu mereka agar lebih
semangat lagi dalam belajar untuk persiapan mengikuti UN dan dapat bersaing
dengan lembaga lain dalam meraih beasiswa dalam negeri atau luar negeri di

prgurian tinggi yang favorit.
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Di masa itu juga K.H. Asep Saifuddin Chalim, mengadakan rapat dengan
semua dewan guru dari berbagai lembaga di Amanatul Ummah dan pengurus
pesantren yang dilaksanakn setiap hari rabu satu bulan sekali tujuannya untuk
memberi bekal kepada mereka agar dalam mengembangkan madrasah unggulan
harus mempunyai tekat yang bulat keinginan yang kuat kerja dengan semangat serta
dilandasi keimanan dengan berdo’a serta berjuang menegakkan Agama Islam.

Di masa pengembangan ini Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah mendirikan program Madrasah Bertarap Internasional (MBI) yang
bertempat di Surabaya, tujuannya supaya siswa/siswi mengusai bahasa Arab dan
bahasa Ingris dan untuk lulusan MTs. Unggulan Surabaya tidak terlalu jauh-jauh
mendaftarkan diri di MBI Pacet Mojokerto. Dalam mendirikan MBI, K.H. Asep
Saifuddin Chalim, tidak lepas dengan bermusyawarah dengan kepala madrasah,
koordinator dan dewan guru, fungsionaris pesantren dan muadalah, dan semua orang
yang terkait dengan lembaga.

Pembangunan di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah tidak
berhenti disitu saja, dia mendirikan Madrasah Aliyah Excellent Surabaya, tujuaanya
ketika calon siswa/siswi tidak lulus dalam tes program Cerdas Istimewa (CI) maka
bisa langsung masuk ke Madrasah Aliyah Excellent masa belajar sama dengan CI
cukup ditempuh dua tahun tapi untuk satu tahun berikutnya diisi dengan dauroh
sehingga biasa lulus tetap tiga tahun.

4) Periodesasi Keempat Masa Kejayaan
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Di masa kejajaan ini Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah sudah
banyak melakuakn inovasi terbaru dan meraih penghargaan dari beberapa kalangan,
di antara inovasi yang telah dilakukan adalah melaksanakan salat tasbih untuk
siswa/siswi kelas XIlI yang dilaksanakan setiap malam juamat, tujuaanya untuk
meminta keberhasilan kepada Allah dan meminta supaya dipermudah dalam
memasuki perguruan tinggi yang faforit dan mengikuti ujian nasional walapun
mereka sudah belajar dengan giat.

Di antara inovasi terbaru yang dilakukan Madrasah Aliyah Amantul
Ummah adalah pembinaan baca kitab kuning yang di laksanakan pada hari rabu,
tujuannya supaya siswa/siswi dapat membaca kitab kuning tanpa harkat dan
mempelajari isinya sehingga mereka mudah dalam belajar ilmu agama dari akarnya
dan membari kemudahan kepada mereka jika hendak melanjutkan ke timur tengah
seperti Mesir, Maroko, Sudan, Tunisia, dan Yaman.

Inovasi terbaru yang diambil oleh madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah adalah mengadakan prorgam Tahfiz Qur’an dimulai yang dilaksankan
setiap hari jumat dan sabtu siang dibina oleh para penghafal al-Qu’an 30 juz dengan
sempurna, tujuanny supuya sisw/siswi Mdarasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah disamping mengusai ilmu umum, ilmu agama juga hafal ilmu agama dari
sumbernya dan menjadi persyaratan bagi mereka untuk melanjutkan kuliyah ke
timur tengah. Sejaka 2019 Try Out Internal menjadi program madrasah yang

dilasanakan setiap hari Ahad pagi yang bertempat di lembaga masing-masing.
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Adapun penghargaan yang diraih oleh Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah adalah mendapat penghargaan sebagai madrasah Modern
Inspiratif. Prestasi ini digelar di Auditorium UIN Surabaya, Ini even kedua yang di
laksanakn oleh Islam Nusantara diberikan langsung oleh Wakil Gubenur Jawa
Timur Emil Dardak kepada ketua Yayan Muhammad al-Barra. Pada hari Kamis
tanggal, 24/01/2019 sebelas santri/siswa Madrasah Aliayah Unggulan Amanatul
Ummah mendapat penghargaan, yaitu di Emerald Education Centre OMNAS 8 Final
Provinsi Jawa Timur 2019 dan Olimpiade Geografis Nasional (Olgenas).

Pada Tanggal, 07 Februari 2020 lembaga Mdarasah Aliyah Unggulan
Unggulan Amanatul Ummah mendapat penghargaan dengan katagori Kualitas
Pendidikan Terbaik se-Indonesia (Excelence for Quality Education), malam
penghargaan Indonesia Best of Awarrd in Excelence 2020 yang bertempat di Hotel
Santika Premiere Semarang. Acara sangat bergengsi itu diadakan oleh Indonesia
Development Achivment Foundation. Dan masih banyak penghargaan lain yang
tidak ditulis oleh peneliti.

Untuk mengawasi serta mengevaluasi semua program yang telah ditetap
oleh K.H. Asep Saifuddin Chalim, di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah
diadakan rapat setiap hari Rabu bertempat di rumah gus barra jam mulai 09.00
sampai selesai. Dalam rapat ini setiap koordinator dan fungsionaris diminta
pertanggungjawaban dalam melaksanakan program yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan data yang sudah didapat oleh penulis serta membaca dengan

teori yang sudah ada menunjukkan bahwa konsep dan strategi pengembangan
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Madrasah Aliyah Unggulan Amantul Ummah sesuai dengan teori “Mengenal
Sekolah Unggul” Jurnal yang digagas oleh Syarifah Rahmah sehingga dapat
disimpulkan bahwa konsep dan strategi pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan
Amanatul Ummah memperkuat serta pengembangkan teori Syarifah Rahmah.
Adapun hasil pengembangan yang sudah dilakukan oleh madrasah
sehingga menjadi karakteristik keunggulan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah adalah Program dauroh, program matrikulasi, memberi motivasi melalui
Sya’ir, membimbing siswa/siswi sampai memasuki di perguruan tinggi yang favorit
baik dalam negeri atau luar negeri, dan terbanyak diterima di pergurun tinggi dengan

beasiswa dari berbagai jalur.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam bagian ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di lapangan, implikasi teoritis, dan beberapa saran sebagai intisari dari
hasil penelitian konsep dan strategi pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan

Amanatul Ummah dengan menggunakan studi kasus yang menjadi penelitian di

Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah. Adapun hasil penelitian sebagai

berikut:

1. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah mampu mambawa siswa/siswi
untuk mencapai akademik yang berkualitas, mampu membawa mereka untuk
memperdalam pempelajaran agama serta mempedalam sampai keakar-akarnya,
dan mampu mensukseskan mereka dalam meraih cita-cita masing-masing dan
paling banyak diterima diperguruan tinggi yang favorit dalam negeri atau luar
negeri dari pada madrasah atau sekolah lain, dan mampu membawa mereka meraih
berbagai kejuaraan dalam berbagai lomba, demikian ini dapat diraih karena
madrasah mendesain dengan lingkungan yang kondusif karena hasil pembelajar
akan berjalan dengan baik jika didukung oleh temapt yang aman serta nyaman,
membangun relasi dan jaringan yang solid juga sangat dibutuhkan dalam
mengkonsep madrasah unggul, madrasah membangun jaringan internal dengan
cara berkomunikasi antara pengasuh pesantren, kepala madrasah, dewan guru

tenaga administrasi, fungsionaris Muadalah dan Pesantren, wali siswa/siswi, dan
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siswa/siwi untuk semua aktivitas di madrasah dan di luar madrasah, Muadalah,
dan Pesantern agar semua aktivitas yang sudah direncakan berjalan dengan baik.
Disamping memnbangun jaringan internal madrasah juga membangun jaringan
nasional dan internasional, adapuan langkah yang dilakukan adalah madrasah,
pekerja sama dengan beberapa perguruan tinggi yang favorit dalam negeri atau
luar negeri seperti: ITS, UGM, Unair, Ul, UNIBRAW, UM, UNESA, UIN, Al-
Azhar Kairo Mesir, Maroko, Mekah/Madinah, Sudan Turki Tunisia, dan Cina
supaya siswa/siswi mudah untuk memasuki perguruan tinggi yang sesuai dengan
keinginan mereka masing-masing. Membangun madrasah di Kembang Belor
Pacet Mojokerto karena lokasinya sangat sejuk di daerah pegunungan sehingga
membuat pembelajaran nyaman, tentram, dan kondusip tidak terganggu dengan
suara apapun. Jika pembelajaran berjalan dengan tenang dan nyaman maka
mereka mudah menerim mata pelajaran dengan baik sehingga melahirkan manusia
yang unggul serta berkualitas.

. Strategi pmengembangan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah
membangun mendset secara kolektif, kepala madrasah membangun mendset
bawahanyya untuk pandangan kedepan, dia juga sering melakukan beberapa
inovasi terbaru dalam mengenmbangkan madrasah seperti melaksanakan dauroh,
matrikulasi, pembelajaran 24 jam penuh, mengembangangkan program unggulan
memberi seperti: bimbingan olimpiade, tahfiz Qur’an, bimbingan membaca kitab
kuning tanpa harkat, dan bimbingan bahasa Arab dan bahasa Ingris, motivasi

melalui sya’ir, supaya mereka tidak jenuh dalam belajar, dan mengantar lulusan
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ke PTN. Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah selalu menggunakan
teklogi dalam pembelajaran karena untuk mempermudah siswa/siswi dalam
belajar dan mencari informasi untuk mamasuki perguruan tinggi yang favorit,
madrasah berupaya keras memproses mereka untuk memasuki perguruan tinggi
dengan mengakomodasi keinginan mereka dan orang tua melalui berbagai jalur,
yaitu: jalur prestasi, bidik Misi, SMBPTN dan jalur beasiswa, baik di luar negeri
atau dalam negeri, sehingga mereka dan orang tua senang dan tidak susah untuk
melajutkan pendidikan di perguruan tinggi yang favorit dalam negeri atau di luar
negeri.

. Adapun periodesasi di Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah adalah
dibagi menjadi empat. Adapun penjelasannya sebagai berikut: Periodesasi
pertaman di mulai sejak 2001, 2002, 2003, dan 2004 dinamakan masa perjuangan.
Periodesasi kedua terhitung 2005, 2006, 2007, 2008, dan 2009 disebut masa
pembangunan. Perodesasi ketiga 2010, 2011, 2012, 2013, 2014 diistilahkan
dengan masa pengembangan. Sedangkan Periodesasi keempat dari tahun 2015,
2016, 2017, 2018, dan 2019 dinamakan masa kejayaan. Dari empat periodesasi ini
banyak langkah-langkah yang diambil oleh K.H. Asep Saifuddin Chalam, dalam
mengembangkan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah. Kemajuan
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah selama empat periode berkembang
cepat baik dari sisi siswa/siswi semakin banyak dalam setiap tahun atau dari sisi
hasil lulusan yang diterima di perguruan tinggi yang favorit dalam negeri atau luar

negeri. Membaca dari kebijakan yang diambil oleh K. H. Asep Saifuddin Chalim



B.

207

dan prestasi serta julmlah siswa/siswi setiap tahun semakin banyak menunjukkan
bahwa Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dalam setiap tahun dan

periodesasi mengalami kemajuan yang sangat pesat.

Implikasi teoritis

Adapun konsep dan strategi pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan
Amnatul Ummah adalah memperkuat serta mengembangkan teori hasil penelitian
Syarifah Rahmah yaitu: Mengenal Sekolah Unggul. Sedangkan yang dilakukan oleh
Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dalam mengembangkan teori adalah
membangun madrasah di lingkungan yang kondusif, membangun relasi dan jaringan
yang solid. Adapun langkah yang dilakukan madrasah membangun komunikasi
antara pengasuh pesantren, kepala madrasah, koordinator, dewan guru tenaga
kependidikan, fungsionaris Muadalah dan Pesantren, orang tua siswa/siswi, dalam
menyusun semua aktivitas baik yanga ada di madrasah atau di luar madrasah,
Muadalah, dan Pesantern agar semua aktivitas yang sudah disepakati berjalan dengan
sempurna.

Disamping memnbangun jaringan internal madrasah juga membangun
jaringan nasional dan internasional, adapuan langkah yang dilakukan adalah Prof. Dr.
K.H.Asep Saifuddin Chalaim, pekerja sama dengan pemerintah daerah dan
pemerintah pusat serta beberapa perguruan tinggi yang favorit dalam negeri atau luar
negeri seperti: ITS, UGM, Unair, Ul, UNIBRAW, UM, UNESA, dan UIN, Al-Azhar

Kairo Mesir, Maroko, Tunisia Mekah/Madinah, sudan, Turki, dan Cina supaya
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siswa/siswi mudah dalam memasuki perguruan tinggi sesuai keinginan mereka
masing-masing sehingga mereka dan orang tuanya tidak susah dalam melamjutkan
ke perguruuan tinggi yang favorit.

Di antara konsep Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul Ummah yang
dibuat pegangan oleh semua anggota madrasah adalah berpegang taguh pada viai dan
Misi dan seerta selalu bertawakal kepada Allah dalam membentuk siswa/siswi yang
berkualitas, berbudi pekerti luhur, dan mempunyai skil sehingga menbentuk mereka
mempunyai potensi yang siap masuk di perguruan tinggi yang favorit

Di antara teori yang dikembangkan dalam mengkonsep Madrasah Aliyah
Unggulan Amnatul Ummah sebagai berikut: dewan guru rata-rata S1, S2 dan S3,
sedngkan tenaga pendidik Muadalah rata-rata luluusan dari luar negeri, seperti
Jami’ah Al-Azhar mesir, Yaman, Maroko, Sudan Tunisia, Mekah dan Madinah,
melaksanakan pembelajaran 24 jam, memadukan pelajaran umum berbasis
kurikulum Nasional dan Cambridg University, pembelajaran Agama Islam
(Muadalah) berbasis kurikulum Al-Azhar Kairo Mesir, program Dauroh,dan
program matrikulasi, pembinaan baca kitab kuning tanpa harkat, program tahfidhul
Qur’an, pembinaan olimpiade, dan pembinaan bahsa Arab dan bahasa Ingris.

Di antara konsep dalam pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan
Amnatul Ummah mengambil guru orang-orang profesional serta memiliki
kompetensi yang tinggi dalam menguasai kurikulum, baik berbertuk metode, materi
pembelajaran, strategi, dan pendekatan pembelajaran, guru yang berprestasi bisa

menguasai teknik-teknik evaluasi pembelajaran, dan mempunyai  strategi
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pembelajaran efektif, memiliki kedisiplinanan yang tinggi, bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas serta kreatif dan inovatif di dalam mengarahkan dan
membimbing siswa/siswi yang mempunyai bakat dan potensi yang unggul,
mempunyai kesehatan, baik jasmani atau rohani, energik, mempunyai penampilan
yang baik, mempunyai akhlaqul karimah, dan mempuyai pengalaman yang luas,
mempunyai kemampuan khusus dalam bidang mata pelajaran dan keterampilan.
Adapun strategi inovasi terbaru yang dilakukan Madrasah Aliyah Unggulan

Amanatul Ummah dalam pengembangan teori Syarifah Rahmah sebagai berikut:
memberikan pelayanan khusus terhadap siswa/siswi agar menghasilkan lulusan
terbaik, menyelenggarakan program dauroh atau melakukan pengulangan (review)
proses pembelajaran tuntas atas muatan kurikulum, menyelenggarakan pendidikan
yang utuh dan tuntas. Artinya, proses pembelajaran harus menghasilkan lulusan yang
dapat bersaing di perguruan tinggi sesuai dengan minat dan bakat masing-masing
tanpa perlu lagi mengikuti les pada lembaga bimbingan belajar.

Di antara strategi pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul
Ummah adalah melaksanakan program matrikulasi bagi seluruh siswa/siswi baru
sebelum dimulai proses belajar mengajar dilaksanakan dengan tujuan supaya mereka
mempunyai bekal dasar yang sama agar guru mudah dalam memberi materi pelajaran
yang telah direncanakan dengan baik sehingga menghasilkan lulusan yang
kompetitif.

Termasuk strategi pengembangan Madrasah Aliyah Unggulan Amanatul

Ummah adalah memberi beasiswa kepada dewan guru ke pendidikan lebih tinggi (S-
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2 dan S-3), dengan tujuan untuk memberi motivasi supaya melaksanakan tanggung
jawab sebagai pengembang pendidikan dapat terlaksana dengan baik serta
mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas seiring dengan perkembangan
zaman, memberikan layanan pendidikan selama 24 jam penuh, dan
menyelenggarakan proses belajar sampai siswa/siswi mengikuti ujian nasional
(UNAS) saja, akan tetapi lebih dari pada itu, termasuk mengurusi untuk mendapatkan
beasiswa baik dalam negeri maupun luar negeri.

Dalam periodesasi pertama, 2001-2004 disebut masa perjuangan. Beberapa
kebijakan yang dilakukan adalah Madrasah Aliyah Unggulan berdiri pada tahun
2001, sedangkan tempat yang digunakan pembelajaran berada pondoan cangkruk
halaman pesantren dan disereambi kamar santri, progam salat malam berjamaah,
K.H.Asep Saifuddin Chalim, rapat dengan wali santri dan beberapa tokoh yang
berperan dalam mendirikan Madrasah Aliyah Unggulan bermusyawarah tentang
legalitas agar mendapat pengakuan pemerintah, menetapkan dauroh yang
dilaksanakn di semester 6 sedangkan jumlah siswa/siswi saat itu 490

Periodesasi kedua, 2005-2009 dinamakan masa pembangunan. Kebijakan
yang diambil oleh K.H. Asep Saifuddin Chalim, adalah membangun gedung
Madrasah Aliyah Unggulan, mendirikan Mdarasah Bertarap Internasioanl yang
berada di Pacet, menyelenggarakan program Akselerasi Surabaya dengan jumlah
siswa/siswi saat itu 2189, yang masuk di perguruan tinggi 169.

Periodesasi ketiga, 2010-2014 disebut masa pengembangan. Di antara

program yang dilakukan adalah dimulai Try Out Akbar, mendirikan MBI Surabaya,
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rapat kepala madrasa, koordinator dan dewan guru, dilaksanakan empat kali setiap
hari rabu, membuat Madrasah Aliyah Excellent Surabaya dengan jumlah siswa/siswi
7045 yang masuk di perguruan tinggi 336.

Periodesasi keempat, 2015-2019 disebut masa kejayaan. Kebijakan yang
dilakukan adalah melaksanakan salat tasbih untuk siswa kelas XI1, membuat program
pembinaan baca kitab kuning tanpa harkat, prorgam tahfiz Qur’an, progranm CI
menjadi SKS karena nama CI sudah tidak ada, jumlah siswa/siswi saat itu 2189 yang
diterima di perguruan tinggi 490.

Melihat dari pergerekan baik yang berkaitan dengan kebijakan yang diambil
oleh K. H. Asep Saifuddin Chalim, atau peningkatan siswa/siswi baru setiap tahun
dan periodesasi, lulusan siswa/siswi terbanyak diterima di perguruan tinggi favorit
dalam negeri atau luar negeri dari berbagai jalur menunjukkan bahwa Madrasah
Aliyah Unggulan Amanatul Ummah dalam setiap tahun dan periodesasi mengalami
peningkatan kemajuan yang sangat cepat.

Langkah yang dilakukan oleh K.H.Asep Saifuddin Chalim dalam memberi
arahan, pengawasan, dan mengevalusi semua model program yang telah ditetapkan
adalah mengumpulkan semua kepala madrasah, koordinator dewan guru, tenaga
kependidikan, fungsionaris muadalah, dan pengurus pesantren yang dilaksanakan
setiap hari Rabu dimulai dari jam 12.00-15 yang bertempat di Pondok Pesantren

Amanatul Ummah Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
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C. Keterbatasan Penelitian
Berbijak pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di lapangan ada
beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti, adapun perinciaanya sebagai berikt:

4. Dalam pengambilan data yang berbentuk wawancara ada salah astu dari respoden
yang memberi keterangan yang dinilai kurang valid sehingga peneliti terus
mencari kevalidan data dari kepala madrasah, ketua yayasan, pengurus pesantren,
dan pengasuh pondok pesantren amanatul ummabh.

5. Peneliti mengabil keterangan berupa wawancara dari pengurus pesantren
amanatul ummah Surabaya, tidak mewawancarai pengurus pesantren yang ada di
Pacet Mojokerto karena tempat administrasinya berpusat di Surabaya.

6. Penulis tidak meneliti yang terkait dengan keuangan MA Unggulan amanatul
ummah, sistem penerimaan siswa/siswi baru, penerimaan guru baru yang
mendaftar diri di amanatul ummah.

7. Objek pembahasan dalam penelitian ini hanya terbatas pada ruang lingkup
mengenai strategi pengembangan madrasah unggulan di madrasah aliyah

unggulan amanatul ummah dengan menggunakan metodelogi studi kasus.

D. Rekomendasi
Penulis merekomendasikan kepada para mahasiswa pascasarjana jika ingin
membahas penelitian ini, ruang lingkupnya bisa diperluas ke sistem pembelajaran,

kepemimpinan, Bahasa arab dan ingris, sarana dan prasarana dan lain sebagainya.
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Dari hasil penelitian yang diuraikan diatas sekaligus permasalahan-
permasalahannya, maka peneliti memberikan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Bagi pengelola lembaga pendidikan

Untuk pengelola pendidikan diharapkan tetap mempertahankan pendidikan
sebagai bentuk konsisten dalam pendidikan sekaligus peningkatan kontrol, juga
arahan dan nasehat kiai akan sangat membantu untuk meningkatkan kesadaran dewam
guru, tenaga kependidikan, pengurus pesantren, dan peserta siswa/siswi dalam
membuka wacana moral tentang pendidikan.

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam prestasi pendidikan yang
pada akhirnya akan dapat memiliki kemampuan berdakwah Islam di tengah-tengah
masyarakat.

2. Buat lembaga pendidikan

Bagi lembaga pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kebijakan dan
strategi meningkatkan mutu pendidikan yang memunculkan terobosan inovatif,
seperti peningkatan pembaharuan strategi pendidikan sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan peningkatan fasilitas yaitu sarana pendidikan  yang lebih
memperhatikan efisiensi dan efektivitas program pendidikan tersebut tanpa
meninggalkan pedoman hidup Islami.

3. Bagi staf lembaga pendidikan

Bagi staf lembaga pendidikan diharapkan peningkatan efisiensi yaitu

program pendidikan yang memunculkan terobosan inovatif untuk membuat program

pendidikan yang lebih baik, seperti program pelatihan-pelatihan terhadap anak didik
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sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki sehingga suatu saat memiliki jiwa
mandiri.
4. Bagi tenaga pengajar

Diharapkan peningkatan SDM vyaitu profesionalitas mengajar serta
penyesuaian kurikulum yang memunculkan terobosan inovatif sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.
5. Bagi Siswa/siswi

Untuk semua siswa/siswi agar selalu semangat mencari ilmu, buanglah
perasaan malas, ikutilah arahan-arahan yang disampaikan oleh kiai, dewan guru,
kedua orang tua, dan pengurus pesantren, hormatilah mereka semua, serta

berbelaskasih terhadap yang lebih muda.
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